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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1  

Surat Ijin, Ethical Approval of Research, dan Keterangan Penelitian  
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Lampiran 2  

Hasil Uji Kesetaraan Kelas Berpasangan (Uji-T) 

 

No. Pasangan Kelas Nilai t. Sig. t Keterangan 

1 Kelas A dan B -0.0898 0.375 Setara  

2 Kelas A dan C 0.228 0.821 Setara  

3 Kelas A dan D -1.655 0.106 Setara  

4 Kelas B dan C 1.489 0.145 Setara  

5 Kelas B dan D -0.567 0.574 Setara  

6 Kelas C dan D -2.005 0.052 Setara  
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Lampiran 3  

Skenario Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman Terintegrasi Mentoring 

(RPP) Kelas Eksperimen  

 
1. RPP Topik Sensitivitas Antarbudaya 

RENCANA PELAKSANAAN PERKULIAHAN (RPP) 

Satuan Pendidikan  : FIP-UPH Tangerang  

Mata Kuliah  : Komunikasi Lintas Budaya 

Tahun Ajaran   : 2023/2024 

Kelas/ Semester : 23IMS1 & 23IND1/ Genap  

Topik  : Sensitivitas Antarbudaya 

Alokasi Waktu  : 4×50 Menit (4 sks)/ Pukul 07.00 s/d 08.50 WIB 

Hari, Tanggal  : Jum’at, 8 & 15 Maret 2024 

 

A. CPL dan CPMK  

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

(CPMK)  

Capaian Pembelajaran Lulusan 

(CPL)  

Setelah mengikuti proses perkuliahan 

dengan topik sensitivitas antarbudaya, 

maka mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menganalisis ruang lingkup 

sensitivitas antarbudaya dalam lima 

aspek utama, yaitu interaction 

engagement, respect of cultural 

difference, interaction confidence, 

interaction attentiveness, dan 

interaction enjoyment. 

2. Mendiagnosis permasalahan 

sensitivitas antarbudaya yang 

berpotensi dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari berkaitan 

dengan lima aspek utama, 

interaction engagement, respect of 

cultural difference, interaction 

confidence, interaction 

attentiveness, dan interaction 

enjoyment. 

3. Memutuskan tindakan konkret yang 

tepat guna menyikapi permasalahan 

sensitivitas antarbudaya dalam 

kehidupan sehari-hari mengacu 

pada lima aspek utama, yaitu: 

interaction engagement, respect of 

cultural difference, interaction 

confidence, interaction 

attentiveness, dan interaction 

enjoyment. 

1. Menguasai konsep sensitivitas 

antarbudaya dalam lima aspek 

utama, yaitu interaction 

engagement, respect of cultural 

difference, interaction 

confidence, interaction 

attentiveness, dan interaction 

enjoyment. (PK.1) 

2. Menghargai keanekaragaman 

budaya, pandangan, agama, dan 

kepercayaan, serta pendapat atau 

temuan orisinal orang lain. (S.5) 

3. Mampu menerapkan pemikiran 

logis, kritis, sistematis dan 

inovatif dalam konteks 

pengembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi dengan 

memperhatikan dan menerapkan 

nilai humaniora yang sesuai 

dengan bidang keahliannya. 

(KU.1) 



 
 

228 
 

B. Key Concept (KC), Enduring Understanding (EU), dan Essential Questions 

(EQ) 

KC EU EQ 

1. Interaction 

engagement. 

2. Respect of cultural 

difference. 

3. Interaction 

confidence. 

4.  Interaction 

attentiveness.  

5. Interaction 

enjoyment. 

Pemahaman yang 

mendalam terhadap 

sensitivitas antarbudaya 

diharapkan dapat 

menumbuhkan kesadaran 

dalam diri seseorang 

untuk mengembangkan 

sikap menerima dan 

menghargai perbedaan 

budaya di sekitar tempat 

tinggalnya sebagai wujud 

menjunjung tinggi harkat 

dan martabat manusia 

sebagai makhluk yang 

diciptakan serupa dengan 

Tuhan (Imago Dei) 

sekaligus sebagai makhluk 

sosial (zoon politicon) 

yang saling berelasi dalam 

mewujudkan peradaban 

unggul dan maju dalam 

konteks masyarakat 

multikultural di Indonesia.  

1. Mengapa sensitivitas 

antarbudaya 

merupakan elemen 

penting yang harus 

dikembangkan dalam 

konteks masyarakat 

multikultural saat 

ini? 

2. Bagaimanakah 

langkah konkret 

yang dapat dilakukan 

untuk 

mengembangkan 

sensitivitas 

antarbudaya dalam 

konteks masyarakat 

multikultural saat 

ini? 

 

C. Langkah-Langkah Pembelajaran  

 

Langkah-Langkah Pembelajaran  

Alokasi 

Waktu 

(Menit) 

Metode Pembelajaran: Ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi kasus 

(pengalaman), refleksi, tanya-jawab, aktivitas terbimbing, aktivitas mentoring 

(di luar kelas). 

Pendahuluan 2×10 

1. Dosen menyapa para mahasiswa sebelum memulai kelas 

perkuliahan dan mengajak mereka berdoa. (1 menit) 

2. Dosen menyampaikan motivasi pembelajaran dan 

memberikan instruksi kepada para mahasiswa untuk duduk 

sesuai kelompok diskusi yang telah ditentukan berdasarkan 

asal daerah (lintas etnis) sebelum pembelajaran berbasis 

pengalaman terintegrasi mentoring dimulai. Terdapat 12 

kelompok diskusi yang telah dialokasikan oleh Dosen, 

sehingga dalam satu kelompok diskusi mengakomodasi 4 

mahasiswa lintas etnis. (3 menit) 

3. Dosen menyampaikan key concept, enduring understanding 

dan essential question berkaitan dengan topik sensitivitas 

antar budaya. (6 menit) 

4. Brainstorming activity - review materi aktivitas pembelajaran 

berbasis pengalaman pada pertemuan sebelumnya berkaitan 
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dengan tahap concrete experience dan reflective observation 

serta aktivitas mentoring di luar kelas perkuliahan (khusus 

brainstorming activity akan dilakukan pada pertemuan kedua 

- 8 menit). 

 

Kegiatan Inti (Sintaks Model Pembelajaran Berbasis 

Pengalaman Terintegrasi Mentoring) - Pertemuan Pertama, 8 

Maret 2024 (Tahap Concrete Experience & Reflective 

Observation). 

80 

Sebelum masuk dalam kegiatan inti, Dosen menyampaikan 

materi pengantar berkaitan dengan sintaks model pembelajaran 

berbasis pengalaman terintegrasi mentoring dilanjutkan dengan 

uraian materi mengenai hakikat, ruang lingkup, dan proses 

perkembangan sensitivitas antarbudaya dalam konteks umum 

serta relevansinya terhadap realitas keseharian mahasiswa, baik  

dalam menjalani aktivitas perkuliahan, kehidupan berasrama, 

maupun saat berelasi dengan masyarakat di sekitar tempat 

tinggalnya. (35 Menit) 

 

Pengalaman Konkret (Concrete Experience) 

Bentuk kegiatan:  

Dosen memberikan instruksi kepada mahasiswa untuk 

membagikan 1-2 pengalaman konkret yang mereka alami selama 

satu semester terakhir di kelompok diskusi lintas etnis berkaitan 

dengan lima aspek sensitivitas antarbudaya, yaitu: interaction 

engagement, respect of cultural difference, interaction 

confidence, interaction attentiveness, dan interaction enjoyment 

di lingkungan kampus dan asrama di mana mereka tinggal selama 

ini. (15 menit) 

 

Observasi Refleksi (Reflective Observation) 

Bentuk Kegiatan: 

1. Setelah membagikan pengalaman pribadi dalam kelompok 

masing-masing, mahasiswa bersama anggota kelompoknya 

diberikan kesempatan berdiskusi untuk menganalisis ruang 

lingkup sensitivitas antarbudaya dalam lima aspek utama 

dikaitkan dengan pengalaman masing-masing dalam satu 

kelompok. Kemudian masing-masing perwakilan mahasiswa 

dari setiap kelompok diskusi dipilih secara acak 

menggunakan wheel of names, mempertimbangkan waktu 

pembelajaran di kelas, tidak semua kelompok akan presentasi, 

hanya kelompok yang terpilih secara acak yang akan 

mempresentasikan hasil analisis mereka terhadap ruang 

lingkup sensitivitas antarbudaya yang dikaitkan dengan 

resume pengalaman konkret dari setiap anggota kelompok. 

(30 menit). 

2. Kegiatan observasi refleksi (reflective observation) 

dilanjutkan di luar kelas perkuliahan bersama mentor melalui 

aktivitas mentoring dengan bantuan lembar keja (mentoring 

worksheet) yang disiapkan oleh Dosen. Aktivitas mentoring 
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dalam penerapannya meliputi lima tahapan, yaitu 1) Persiapan 

(preparing); 2) Diskusi berbagi pengalaman dan pengetahuan 

antara mentor dengan mentee (sharing); 3) Simulasi studi 

kasus dan pemecahan masalah (simulation); 4)  Refleksi 

(reflection); 5) Penutup (closing). Selama aktivitas tersebut 

mahasiswa dalam kelompok mentoringnya bersama dengan 

mentor melakukan diskusi dan observasi di lingkungan 

asrama di mana mereka tinggal untuk mendiagnosis apakah 

peristiwa atau kejadian yang dialaminya tersebut berpotensi 

dialami oleh orang lain di sekitarnya dengan konteks yang 

sama atau berbeda atau mengalami peristiwa yang sama 

seperti yang pernah dialami sebelumnya. Worksheet yang 

telah dikerjakan selama aktivitas mentoring tersebut akan 

ditindaklanjuti sebagai bahan diskusi pada tahap abstract 

conceptualization di kelas perkuliahan selanjutnya.  

 

Kegiatan Inti (Sintaks Model Pembelajaran Berbasis 

Pengalaman Terintegrasi Mentoring) - Pertemuan Kedua, 15 

Maret 2024 (Tahap Abstract Conceptualization & Active 

Experimentation). 

80 

Konseptualisasi Abstrak (Abstract Conceptualization) 

Bentuk Kegiatan: 

1. Mahasiswa pada pertemuan kedua ini diberikan ruang diskusi 

untuk membagikan kembali hasil observasi refleksi 

(worksheet) yang telah mereka lakukan pada saat aktivitas 

mentoring di kelompok diskusi kelas. (10 menit) 

2. Setelah selesai membagikan hasil observasi refleksi secara 

bergantian dalam satu kelompok diskusi, mahasiswa 

diberikan kesempatan untuk berefleksi secara mandiri dengan 

bantuan (reflection worksheet) yang disiapkan oleh Dosen 

untuk menelaah kembali hasil observasi refleksi diri sendiri 

maupun hasil observasi refleksi orang lain. Hal ini dilakukan 

dengan tujuan menjadikan hasil observasi refleksi tersebut 

sebagai bahan pertimbangan sebelum memutuskan tindakan 

konkret apa sajakah yang dapat dilakukan dalam rangka 

meningkatkan sensitivitas antarbudaya dalam dirinya, baik 

dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam 

kehidupan mereka sehari-hari, yaitu pada saat berelasi dengan 

orang lain yang memiliki latar belakang etnis yang berbeda 

agar tercapai kehidupan yang harmoni dalam komunitas 

sosialnya di mana ia tinggal. (15 menit) 

 

Implementasi Aktif (Active Experimentation) 

1. Setelah memutuskan tindakan konkret berkaitan dengan 

sensitivitas antarbudaya secara individu, selanjutnya setiap 

mahasiswa berdiskusi dalam kelompok dan membagikan 

keputusan yang telah diambil tersebut untuk diilustrasikan 

(C4) dalam bentuk roleplay (simulasi)? secara berkelompok 

dengan memilih salah satu keputusan untuk dijadikan sampel 

simulasi yang dimaksud. (15 menit) 
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2. Setiap kelompok mempresentasikan roleplay singkat sebagai 

praktik tahap implementasi aktif di ruang perkuliahan 

sebelum mereka mempraktikkannya di luar kelas atau dalam 

kehidupan sehari-hari, di mana setiap kelompok diberikan 

kesempatan 2-3 menit untuk simulasi. Dosen menyiapkan 

roleplay assessment rubric untuk melihat peningkatan 

sensitivitas antarbudaya dalam aspek kognitif dan afektif 

mahasiswa. (40 menit) 

 

Penutup  

Setelah pembelajaran berbasis pengalaman terintegrasi mentoring 

selesai dilakukan di dalam maupun di luar kelas perkuliahan, 

pada tahap 1 ataupun tahap 2 (lanjutan), Dosen memberikan 

umpan balik dan refleksi serta membuka ruang tanya-jawab (bila 

ada), kemudian mengakhiri sesi perkuliahan dengan salam dan 

doa. (10 menit) 

2×10 

 

D. Penilaian Hasil Belajar 

Media Penilaian   

Kognitif Afektif Psikomotorik 

Reflection worksheet, 

Roleplay assessment 

rubric 

Kuesioner, mentoring 

worksheet 

 

Kuesioner, mentoring 

worksheet 

 

 

E. Media Pembelajaran  

Bahan ajar: Worksheet, handout (PPT), lembar penilaian (assessment rubric) 

Perangkat elektronik: LCD, komputer, Wi-Fi 

Sumber belajar:  

1. Nunez, Mahdi & Popma. (2017). Intercultural sensitivity. Royal Van 

Gorcum: The Netherlands. 

2. Chen, H., & Hu, B. (2023). On the intercultural sensitivity of university 

students in multicultural regions: A case study in Macao. Frontiers in 

Psychology, 14(February), 1–11. 

https://doi.org/10.3389/fpsyg.2023.1090775  

3. Hammer, M. R., Bennett, M. J., & Wiseman, R. (2003). Measuring 

intercultural sensitivity: The intercultural development inventory. 

International Journal of Intercultural Relations, 27(4), 421–443. 

https://doi.org/10.1016/S0147-1767(03)00032-4  

4. Ma, X., & Liu, M. (2023). An Investigation of the Intercultural 

Communication Competence of Chinese Employees in International 

Organizations. SHS Web of Conferences, 157(1), 1–12. 

https://doi.org/10.1051/shsconf/202315704018  

5. Segura-Robles, A., & Parra-González, M. E. (2019). Analysis of teachers’ 

intercultural sensitivity levels in multicultural contexts. Sustainability 

(Switzerland), 11(11), 1–12. https://doi.org/10.3390/su11113137  

6. Van Melle, J., & Ferreira, M. M. (2023). An Essay about Intercultural 

Sensitivity and Competence in Higher Education. European Journal of 

Education and Pedagogy, 4(2), 149–155. 

https://doi.org/10.24018/ejedu.2023.4.2.624  

https://doi.org/10.3389/fpsyg.2023.1090775
https://doi.org/10.1016/S0147-1767(03)00032-4
https://doi.org/10.1051/shsconf/202315704018
https://doi.org/10.3390/su11113137
https://doi.org/10.24018/ejedu.2023.4.2.624
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2. RPP Topik Adaptasi Budaya 

RENCANA PELAKSANAAN PERKULIAHAN (RPP) 

Satuan Pendidikan  : FIP-UPH Tangerang  

Mata Kuliah  : Komunikasi Lintas Budaya 

Tahun Ajaran   : 2023/2024 

Kelas/ Semester : 23IMS1 & 23IND1/ Genap  

Topik  : Adaptasi Budaya 

Alokasi Waktu  : 4×50 Menit (4 sks)/ Pukul 07.00 s/d 08.50 WIB 

Hari, Tanggal  : Jum’at, 22 Maret & 5 April 2024 

 

A. CPL dan CPMK  

Capaian Pembelajaran Mata 

Kuliah (CPMK)  

Capaian Pembelajaran Lulusan 

(CPL)  

Setelah mengikuti proses perkuliahan 

dengan topik adaptasi budaya, maka 

mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menganalisis ruang lingkup 

adaptasi budaya dalam lima aspek 

utama, yaitu social interaction, 

community enggagement, 

ecological adaptability, cultural 

mimicry, dan cultural hybridity. 

2. Mendiagnosis permasalahan 

adaptasi budaya yang berpotensi 

dihadapi dalam kehidupan sehari-

hari berkaitan dengan lima aspek 

utama, yaitu social interaction, 

community enggagement, 

ecological adaptability, cultural 

mimicry, dan cultural hybridity. 

3. Memutuskan tindakan konkret 

yang tepat guna menyikapi 

permasalahan adaptasi budaya 

dalam kehidupan sehari-hari 

mengacu pada lima aspek utama, 

yaitu social interaction, 

community enggagement, 

ecological adaptability, cultural 

mimicry, dan cultural hybridity. 

1. Menguasai konsep adaptasi 

budaya dalam lima aspek utama, 

yaitu social interaction, 

community enggagement, 

ecological adaptability, cultural 

mimicry, dan cultural hybridity. 

(PK.1) 

2. Menghargai keanekaragaman 

budaya, pandangan, agama, dan 

kepercayaan, serta pendapat atau 

temuan orisinal orang lain. (S.5) 

3. Mampu menerapkan pemikiran 

logis, kritis, sistematis dan inovatif 

dalam konteks pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi 

dengan memperhatikan dan 

menerapkan nilai humaniora yang 

sesuai dengan bidang keahliannya. 

(KU.1) 

 

 

B. Key Concept (KC), Enduring Understanding (EU), dan Essential Questions 

(EQ) 

KC EU EQ 

1. Social interaction 

2. Community 

enggagement 

3. Ecological 

Pemahaman yang 

mendalam terhadap 

adaptasi budaya 

diharapkan dapat 

1. Mengapa adaptasi 

budaya merupakan 

elemen penting yang 

harus dikembangkan 
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adaptability 

4. Cultural mimicry 

5. Cultural hybridity 

 

menumbuhkan kesadaran 

dalam diri seseorang 

untuk mengembangkan 

sikap menerima dan 

menghargai perbedaan 

budaya di sekitar tempat 

tinggalnya sebagai wujud 

menjunjung tinggi harkat 

dan martabat manusia 

sebagai makhluk yang 

diciptakan serupa dengan 

Tuhan (Imago Dei) 

sekaligus sebagai makhluk 

sosial (zoon politicon) 

yang saling berelasi dalam 

mewujudkan peradaban 

unggul dan maju dalam 

konteks masyarakat 

multikultural di Indonesia.  

dalam konteks 

masyarakat 

multikultural saat 

ini? 

2. Bagaimanakah 

langkah konkret 

yang dapat dilakukan 

untuk 

mengembangkan 

adaptasi budaya 

dalam konteks 

masyarakat 

multikultural saat ini 

di sekitar tempat 

tinggal anda? 

 

C. Langkah-Langkah Pembelajaran  

 

Langkah-Langkah Pembelajaran  

Alokasi 

Waktu 

(Menit) 

Metode Pembelajaran: Ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi kasus 

(pengalaman), refleksi, tanya-jawab, aktivitas terbimbing, aktivitas mentoring 

(di luar kelas). 

 

Pendahuluan 2×10 

1. Dosen menyapa para mahasiswa sebelum memulai kelas 

perkuliahan dan mengajak mereka berdoa. (1 menit) 

2. Dosen menyampaikan motivasi pembelajaran dan 

memberikan instruksi kepada para mahasiswa untuk duduk 

sesuai kelompok diskusi yang telah ditentukan berdasarkan 

asal daerah (lintas etnis) sebelum pembelajaran berbasis 

pengalaman terintegrasi mentoring dimulai. Terdapat 12 

kelompok diskusi yang telah dialokasikan oleh Dosen, 

sehingga dalam satu kelompok diskusi mengakomodasi 4 

mahasiswa lintas etnis. (3 menit) 

3. Dosen menyampaikan key concept, enduring understanding 

dan essential question berkaitan dengan topik adaptasi 

budaya. (6 menit) 

 

4. Brainstorming activity - review materi aktivitas pembelajaran 

berbasis pengalaman pada pertemuan sebelumnya berkaitan 

dengan tahap concrete experience dan reflective observation 

serta aktivitas mentoring di luar kelas perkuliahan (khusus 

brainstorming activity akan dilakukan pada pertemuan kedua 

- 8 menit). 
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Kegiatan Inti (Sintaks Model Pembelajaran Berbasis 

Pengalaman Terintegrasi Mentoring) - Pertemuan Pertama, 22 

Maret 2024 (Tahap Concrete Experience & Reflective 

Observation). 

80 

Sebelum masuk dalam kegiatan inti, Dosen menyampaikan 

materi pengantar berkaitan dengan sintaks model pembelajaran 

berbasis pengalaman terintegrasi mentoring dilanjutkan dengan 

uraian materi mengenai hakikat, ruang lingkup, dan proses 

perkembangan adaptasi budaya dalam konteks umum serta 

relevansinya terhadap realitas keseharian mahasiswa, baik  dalam 

menjalani aktivitas perkuliahan, kehidupan berasrama, maupun 

saat berelasi dengan masyarakat di sekitar tempat tinggalnya. (35 

Menit) 

 

Pengalaman Konkret (Concrete Experience) 

Bentuk kegiatan:  

Dosen memberikan instruksi kepada mahasiswa untuk 

membagikan 1-2 pengalaman konkret yang mereka alami selama 

satu semester terakhir di kelompok diskusi lintas etnis berkaitan 

dengan lima aspek adaptasi budaya, yaitu: social interaction, 

community enggagement, ecological adaptability, cultural 

mimicry, dan cultural hybridity di lingkungan kampus dan 

asrama di mana mereka tinggal selama ini. (15 menit) 

 

Observasi Refleksi (Reflective Observation) 

Bentuk Kegiatan: 

1. Setelah membagikan pengalaman pribadi dalam kelompok 

masing-masing, mahasiswa bersama anggota kelompoknya 

diberikan kesempatan berdiskusi untuk menganalisis ruang 

lingkup adaptasi budaya dalam lima aspek utama dikaitkan 

dengan pengalaman masing-masing dalam satu kelompok. 

Kemudian masing-masing perwakilan mahasiswa dari setiap 

kelompok diskusi dipilih secara acak menggunakan wheel of 

names, mempertimbangkan waktu pembelajaran di kelas, 

tidak semua kelompok akan presentasi, hanya kelompok yang 

terpilih secara acak yang akan mempresentasikan hasil 

analisis mereka terhadap ruang lingkup adaptasi budaya yang 

dikaitkan dengan resume pengalaman konkret dari setiap 

anggota kelompok. (30 menit) 

2. Kegiatan observasi refleksi (reflective observation) 

dilanjutkan di luar kelas perkuliahan bersama mentor melalui 

aktivitas mentoring dengan bantuan lembar keja (mentoring 

worksheet) yang disiapkan oleh Dosen. Aktivitas mentoring 

dalam penerapannya meliputi lima tahapan, yaitu 1) Persiapan 

(preparing); 2) Diskusi berbagi pengalaman dan pengetahuan 

antara mentor dengan mentee (sharing); 3)  Refleksi 

(reflection); 4) Penutup (closing). Selama aktivitas tersebut 

mahasiswa dalam kelompok mentoringnya bersama dengan 

mentor melakukan diskusi dan observasi di lingkungan 

asrama di mana mereka tinggal untuk mendiagnosis apakah 
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peristiwa atau kejadian yang dialaminya tersebut berpotensi 

dialami oleh orang lain di sekitarnya dengan konteks yang 

sama atau berbeda atau mengalami peristiwa yang sama 

seperti yang pernah dialami sebelumnya. Worksheet yang 

telah dikerjakan selama aktivitas mentoring tersebut akan 

ditindaklanjuti sebagai bahan diskusi pada tahap abstract 

conceptualization di kelas perkuliahan selanjutnya. 

 

Kegiatan Inti (Sintaks Model Pembelajaran Berbasis 

Pengalaman Terintegrasi Mentoring) - Pertemuan Kedua, 29 

Maret 2024 (Tahap Abstract Conceptualization & Active 

Experimentation). 

80 

 

Konseptualisasi Abstrak (Abstract Conceptualization) 

Bentuk Kegiatan: 

1. Mahasiswa pada pertemuan kedua ini diberikan ruang diskusi 

untuk membagikan kembali hasil observasi refleksi 

(worksheet) yang telah mereka lakukan pada saat aktivitas 

mentoring di kelompok diskusi kelas. (10 menit) 

2. Setelah selesai membagikan hasil observasi refleksi secara 

bergantian dalam satu kelompok diskusi, mahasiswa 

diberikan kesempatan untuk berefleksi secara mandiri dengan 

bantuan (reflection worksheet) yang disiapkan oleh Dosen 

untuk menelaah kembali hasil observasi refleksi diri sendiri 

maupun hasil observasi refleksi orang lain. Hal ini dilakukan 

dengan tujuan menjadikan hasil observasi refleksi tersebut 

sebagai bahan pertimbangan sebelum memutuskan tindakan 

konkret apa sajakah yang dapat dilakukan dalam rangka 

meningkatkan adaptasi budaya dalam dirinya, baik dalam 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam kehidupan 

mereka sehari-hari, yaitu pada saat berelasi dengan orang lain 

yang memiliki latar belakang etnis yang berbeda agar tercapai 

kehidupan yang harmoni dalam komunitas sosialnya di mana 

ia tinggal. (15 menit) 

 

Implementasi Aktif (Active Experimentation) 

1. Setelah memutuskan tindakan konkret berkaitan dengan 

adaptasi budaya secara individu, selanjutnya setiap 

mahasiswa berdiskusi dalam kelompok dan membagikan 

keputusan yang telah diambil tersebut untuk dikreasikan (C6) 

dalam bentuk poster secara berkelompok dengan memilih 

salah satu keputusan untuk dijadikan sebagai ide rancangan 

poster yang dimaksud. (25 menit) 

2. Setiap kelompok mempresentasikan poster yang telah dibuat 

bersama kelompok diskusi sebagai praktik tahap 

implementasi aktif di ruang perkuliahan sebelum mereka 

mempraktikkannya di luar kelas atau dalam kehidupan sehari-

hari, di mana setiap kelompok diberikan kesempatan 2-3 

menit untuk presentasi. Dosen menyiapkan poster assessment 

rubric untuk melihat peningkatan adaptasi budaya dalam 
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aspek kognitif dan afektif mahasiswa. (30 menit) 

Penutup  

Setelah pembelajaran berbasis pengalaman terintegrasi mentoring 

selesai dilakukan di dalam maupun di luar kelas perkuliahan, 

pada tahap 1 ataupun tahap 2 (lanjutan), Dosen memberikan 

umpan balik dan refleksi serta membuka ruang tanya-jawab (bila 

ada), kemudian mengakhiri sesi perkuliahan dengan salam dan 

doa. (10 menit) 

2×10 

 

D. Penilaian Hasil Belajar 

Media Penilaian   

Kognitif Afektif Psikomotorik 

Reflection worksheet, 

poster assessment rubric 

Kuesioner, mentoring 

worksheet 

 

Kuesioner, mentoring 

worksheet 

 

 

E. Media Pembelajaran  

Bahan ajar: Worksheet, handout (PPT), lembar penilaian (assessment rubric) 

Perangkat elektronik: LCD, komputer, Wi-Fi 

Sumber belajar:  

1. Kim, Young Yun. (2001). Becoming intercultural: An integrative theory of 

communication and cross-cultural adaptation. Sage Publications, Inc.: 

California-USA. 

2. Nola, A., Nola, A., Sendratari, L. P., & Wirawan, I. G. M. A. S. (2020). 

Strategi Adaptasi Mahasiswa Undiksha Asal Jakarta Dalam Kehidupan 

Sosial Di Kota Singaraja. Jurnal Pendidikan Sosiologi Undiksha, 2(3), 164–

173. https://doi.org/10.23887/jpsu.v2i3.28955 

3. Jamlean, G. A. ., Wirawan, I. G. M. A. S., & Yasa, I. W. P. (2021). Pola 

Adaptasi Sosial Budaya Mahasiswa Afirmasi Papua Di Lingkungan 

Kampus. Jurusan Sejarah, Sosiologi Dan Perpustakaan, 3(2), 1–9. 

https://doi.org/10.23887/jpsu.v3i2.39078  

4. Setyowati, Y. (2018). Homi Bhabha’S Mimicry As Reflected in Tanizaki’S 

Naomi. Dinamika : Jurnal Sastra Dan Budaya, 5(2). 

https://doi.org/10.25139/dinamika.v5i2.628  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://doi.org/10.23887/jpsu.v2i3.28955
https://doi.org/10.23887/jpsu.v3i2.39078
https://doi.org/10.25139/dinamika.v5i2.628
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3. RPP Topik Komunikasi Antarbudaya 

RENCANA PELAKSANAAN PERKULIAHAN (RPP) 

Satuan Pendidikan  : FIP-UPH Tangerang  

Mata Kuliah  : Komunikasi Lintas Budaya 

Tahun Ajaran   : 2023/2024 

Kelas/ Semester : 23IMS1 & 23IND1/ Genap  

Topik  : Komunikasi Antarbudaya 

Alokasi Waktu  : 4×50 Menit (4 sks)/ Pukul 07.00 s/d 08.50 WIB 

Hari, Tanggal  : Jum’at, 19 & 26 April 2024 

 

A. CPL dan CPMK  

Capaian Pembelajaran Mata 

Kuliah (CPMK)  

Capaian Pembelajaran Lulusan 

(CPL)  

Setelah mengikuti proses perkuliahan 

dengan topik komunikasi antarbudaya 

(intercultural communication), maka 

mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menganalisis ruang lingkup 

adaptasi budaya dalam lima aspek 

utama, yaitu cultural empathy, 

cultural uncertainty, 

communication bias, 

communication engagement, 

interpersonal skills. 

2. Mendiagnosis permasalahan 

adaptasi budaya yang berpotensi 

dihadapi dalam kehidupan sehari-

hari berkaitan dengan lima aspek 

utama, yaitu cultural empathy, 

cultural uncertainty, 

communication bias, 

communication engagement, 

interpersonal skills. 

3. Memutuskan tindakan konkret 

yang tepat guna menyikapi 

permasalahan adaptasi budaya 

dalam kehidupan sehari-hari 

mengacu pada lima aspek utama, 

yaitu cultural empathy, cultural 

uncertainty, communication bias, 

communication engagement, 

interpersonal skills. 

1. Menguasai konsep komunikasi 

antarbudaya dalam lima aspek 

utama, yaitu cultural empathy, 

cultural uncertainty, 

communication bias, 

communication engagement, 

interpersonal skills. (PK.1) 

2. Menghargai keanekaragaman 

budaya, pandangan, agama, dan 

kepercayaan, serta pendapat atau 

temuan orisinal orang lain. (S.5) 

3. Mampu menerapkan pemikiran 

logis, kritis, sistematis dan inovatif 

dalam konteks pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi 

dengan memperhatikan dan 

menerapkan nilai humaniora yang 

sesuai dengan bidang keahliannya. 

(KU.1) 

 

 

 

 

 



 
 

238 
 

B. Key Concept (KC), Enduring Understanding (EU), dan Essential Questions 

(EQ) 

KC EU EQ 

1. Cultural empathy, 

2. Cultural 

uncertainty, 

3. Communication 

bias, 

4. Communication 

engagement, 

5. Interpersonal skills. 

 

Pemahaman yang 

mendalam terhadap 

komunikasi antarbudaya 

diharapkan dapat 

menumbuhkan kesadaran 

dalam diri seseorang 

untuk mengembangkan 

sikap menerima dan 

menghargai perbedaan 

budaya di sekitar tempat 

tinggalnya sebagai wujud 

menjunjung tinggi harkat 

dan martabat manusia 

sebagai makhluk yang 

diciptakan serupa dengan 

Tuhan (Imago Dei) 

sekaligus sebagai 

makhluk sosial (zoon 

politicon) yang saling 

berelasi dalam 

mewujudkan peradaban 

unggul dan maju dalam 

konteks masyarakat 

multikultural di Indonesia.  

1. Mengapa 

komunikasi 

antarbudaya 

merupakan elemen 

penting yang harus 

dikembangkan dalam 

konteks masyarakat 

multikultural saat 

ini? 

2. Bagaimanakah 

langkah konkret 

yang dapat dilakukan 

untuk 

mengembangkan 

komunikasi 

antarbudaya dalam 

konteks masyarakat 

multikultural saat ini 

di sekitar tempat 

tinggal anda? 

 

C. Langkah-Langkah Pembelajaran  

 

Langkah-Langkah Pembelajaran  

Alokasi 

Waktu 

(Menit) 

Metode Pembelajaran: Ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi kasus 

(pengalaman), refleksi, tanya-jawab, aktivitas terbimbing, aktivitas mentoring 

(di luar kelas). 

Pendahuluan 2×10 

1. Dosen menyapa para mahasiswa sebelum memulai kelas 

perkuliahan dan mengajak mereka berdoa. (1 menit) 

2. Dosen menyampaikan motivasi pembelajaran dan 

memberikan instruksi kepada para mahasiswa untuk duduk 

sesuai kelompok diskusi yang telah ditentukan berdasarkan 

asal daerah (lintas etnis) sebelum pembelajaran berbasis 

pengalaman terintegrasi mentoring dimulai. Terdapat 12 

kelompok diskusi yang telah dialokasikan oleh Dosen, 

sehingga dalam satu kelompok diskusi mengakomodasi 4 

mahasiswa lintas etnis. (3 menit) 

3. Dosen menyampaikan key concept, enduring understanding 

dan essential question berkaitan dengan topik komunikasi 

antarbudaya. (6 menit) 
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4. Brainstorming activity - review materi aktivitas pembelajaran 

berbasis pengalaman pada pertemuan sebelumnya berkaitan 

dengan tahap concrete experience dan reflective observation 

serta aktivitas mentoring di luar kelas perkuliahan (khusus 

brainstorming activity akan dilakukan pada pertemuan kedua 

- 8 menit). 

 

Kegiatan Inti (Sintaks Model Pembelajaran Berbasis 

Pengalaman Terintegrasi Mentoring) - Pertemuan Pertama, 5 

April 2024 (Tahap Concrete Experience & Reflective 

Observation). 

80 

 

Sebelum masuk dalam kegiatan inti, Dosen menyampaikan 

materi pengantar berkaitan dengan sintaks model pembelajaran 

berbasis pengalaman terintegrasi mentoring dilanjutkan dengan 

uraian materi mengenai hakikat, ruang lingkup, dan proses 

perkembangan adaptasi budaya dalam konteks umum serta 

relevansinya terhadap realitas keseharian mahasiswa, baik  dalam 

menjalani aktivitas perkuliahan, kehidupan berasrama, maupun 

saat berelasi dengan masyarakat di sekitar tempat tinggalnya. (35 

Menit) 

 

Pengalaman Konkret (Concrete Experience) 

Bentuk kegiatan:  

Dosen memberikan instruksi kepada mahasiswa untuk 

membagikan 1-2 pengalaman konkret yang mereka alami selama 

satu semester terakhir di kelompok diskusi lintas etnis berkaitan 

dengan lima aspek adaptasi budaya, yaitu: cultural empathy, 

cultural uncertainty, communication bias, communication 

engagement, interpersonal skills di lingkungan kampus dan 

asrama di mana mereka tinggal selama ini. (15 menit) 

 

Observasi Refleksi (Reflective Observation) 

Bentuk Kegiatan: 

1. Setelah membagikan pengalaman pribadi dalam kelompok 

masing-masing, mahasiswa bersama anggota kelompoknya 

diberikan kesempatan berdiskusi untuk menganalisis ruang 

lingkup komunikasi antarbudaya dalam lima aspek utama 

dikaitkan dengan pengalaman masing-masing dalam satu 

kelompok. Kemudian masing-masing perwakilan mahasiswa 

dari setiap kelompok diskusi dipilih secara acak 

menggunakan wheel of names, mempertimbangkan waktu 

pembelajaran di kelas, tidak semua kelompok akan presentasi, 

hanya kelompok yang terpilih secara acak yang akan 

mempresentasikan hasil analisis mereka terhadap ruang 

lingkup komunikasi antarbudaya yang dikaitkan dengan 

resume pengalaman konkret dari setiap anggota kelompok. 

(30 menit) 

2. Kegiatan observasi refleksi (reflective observation) 

dilanjutkan di luar kelas perkuliahan bersama mentor melalui 

 



 
 

240 
 

aktivitas mentoring dengan bantuan lembar keja (mentoring 

worksheet) yang disiapkan oleh Dosen (terlampir). Selama 

aktivitas tersebut mahasiswa dalam kelompok mentoringnya 

bersama dengan mentor melakukan diskusi dan observasi di 

lingkungan asrama di mana mereka tinggal untuk 

mendiagnosis apakah peristiwa atau kejadian yang dialaminya 

tersebut berpotensi dialami oleh orang lain di sekitarnya 

dengan konteks yang sama atau berbeda atau mengalami 

peristiwa yang sama seperti yang pernah dialami sebelumnya. 

Worksheet yang telah dikerjakan selama aktivitas mentoring 

tersebut akan ditindaklanjuti sebagai bahan diskusi pada tahap 

abstract conceptualization di kelas perkuliahan selanjutnya. 

Kegiatan Inti (Sintaks Model Pembelajaran Berbasis 

Pengalaman Terintegrasi Mentoring) - Pertemuan Kedua, 12 

April 2024 (Tahap Abstract Conceptualization & Active 

Experimentation). 

80 

Konseptualisasi Abstrak (Abstract Conceptualization) 

Bentuk Kegiatan: 

1. Mahasiswa pada pertemuan kedua ini diberikan ruang diskusi 

untuk membagikan kembali hasil observasi refleksi 

(mentoring worksheet) yang telah mereka lakukan pada saat 

aktivitas mentoring di kelompok diskusi kelas. (10 menit) 

2. Setelah selesai membagikan hasil observasi refleksi secara 

bergantian dalam satu kelompok diskusi, mahasiswa 

diberikan kesempatan untuk berefleksi secara mandiri dengan 

bantuan (reflection worksheet) yang disiapkan oleh Dosen 

untuk menelaah kembali hasil observasi refleksi diri sendiri 

maupun hasil observasi refleksi orang lain. Hal ini dilakukan 

dengan tujuan menjadikan hasil observasi refleksi tersebut 

sebagai bahan pertimbangan sebelum memutuskan tindakan 

konkret apa sajakah yang dapat dilakukan dalam rangka 

meningkatkan komunikasi antarbudaya dalam dirinya, baik 

dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam 

kehidupan mereka sehari-hari, yaitu pada saat berelasi dengan 

orang lain yang memiliki latar belakang etnis yang berbeda 

agar tercapai kehidupan yang harmoni dalam komunitas 

sosialnya di mana ia tinggal. (15 menit) 

 

Implementasi Aktif (Active Experimentation) 

1. Setelah memutuskan tindakan konkret berkaitan dengan 

adaptasi budaya secara individu, selanjutnya setiap 

mahasiswa berdiskusi dalam kelompok dan membagikan 

keputusan yang telah diambil tersebut untuk merancang (C6) 

team-building games yang disimulasikan secara berkelompok 

dengan memilih salah satu keputusan untuk dijadikan sebagai 

ide rancangan yang dimaksud. (20 menit) 

2. Setiap kelompok mempresentasikan poster yang telah dibuat 

bersama kelompok diskusi sebagai praktik tahap 

implementasi aktif di ruang perkuliahan sebelum mereka 

mempraktikkannya di luar kelas atau dalam kehidupan sehari-

 



 
 

241 
 

hari, di mana setiap kelompok diberikan kesempatan 2-3 

menit untuk presentasi. Dosen menyiapkan team-building 

games assessment rubric untuk melihat ketercapaian 

komunikasi antarbudaya dalam aspek kognitif dan afektif 

mahasiswa. (35 menit) 

Penutup  

Setelah pembelajaran berbasis pengalaman terintegrasi mentoring 

selesai dilakukan di dalam maupun di luar kelas perkuliahan, 

pada tahap 1 ataupun tahap 2 (lanjutan), Dosen memberikan 

umpan balik dan refleksi serta membuka ruang tanya-jawab (bila 

ada), kemudian mengakhiri sesi perkuliahan dengan salam dan 

doa. (10 menit) 

2×10 

 

 

D. Penilaian Hasil Belajar 

Media Penilaian   

Kognitif Afektif Psikomotorik 

Reflection worksheet, 

team-building games 

assessment rubric 

Kuesioner, mentoring 

worksheet 

 

Kuesioner, mentoring 

worksheet 

 

 

E. Media Pembelajaran  

Bahan ajar: Worksheet, handout (PPT), lembar penilaian (assessment rubric) 

Perangkat elektronik: LCD, komputer, Wi-Fi 

Sumber belajar:  

1. Ahrndt, S. (2020). Intercultural communication. University of Missouri-St 

Louis (UMSL) Press: Missouri-USA. 

2. Gupta, A. (2013). The Role of “Mimicry” in Colonial and Postcolonial 

Discourse with Special Reference to Homi Bhabha’s Of Mimicry and Man: 

The Ambivalence of Colonial Discourse. The Indian Review of World 

Literature in English, 9(II), 1–6. http://worldlitonline.net/Archana-

Gupta.pdf  

3. Neupane, N. (2021). Cross-cultural communication of concepts in Modiain. 

Indonesian Journal of Applied Linguistics, 11(1), 104–113. 

https://doi.org/10.17509/ijal.v11i1.34623  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://worldlitonline.net/Archana-Gupta.pdf
http://worldlitonline.net/Archana-Gupta.pdf
https://doi.org/10.17509/ijal.v11i1.34623
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Lampiran 4  

Skenario Model Pembelajaran Konvensional (RPP) Kelas Kontrol  

 

Tanggal CPMK dan sub-CPMK Topik Kegiatan / Metode Pembelajaran 
Durasi 

(menit) 
Daftar Pustaka 

22 & 29 

Maret 

2024 

Mahasiswa mampu 

mengamati berbagai 

fenomena yang terkait 

dengan isu sensitivitas 

antarbudaya di dalam 

konteks pendidikan melalui  

laporan kolaboratif yang  

dipresentasikan secara 

berkelompok dan dipandu 

oleh rubrik.   

Komunikasi Lintas 

Budaya dalam 

pandangan 

Kristiani: 

Pandangan dunia 

(aspek 1), Proses 

kognitif (aspek 2) ; 

Sensitivitas Antar 

Budaya 

1. Dosen menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

2. Dosen menyajikan informasi 

dengan metode ceramah. 

3. Dosen mengecek pemahaman 

siswa dan memberikan 

umpan balik. 

4. Dosen memberikan 

kesempatan latihan lanjutan 

dengan pemberian tugas.  

100’ 1. Nunez, Mahdi & Popma. 

(2017). Intercultural 

sensitivity. Royal Van 

Gorcum: The Netherlands. 

2. Chen, H., & Hu, B. (2023). 

On the intercultural 

sensitivity of university 

students in multicultural 

regions: A case study in 

Macao. Frontiers in 

Psychology, 14(February), 

1–11. 

https://doi.org/10.3389/fpsy

g.2023.1090775 
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Tanggal CPMK dan sub-CPMK Topik Kegiatan / Metode Pembelajaran 
Durasi 

(menit) 
Daftar Pustaka 

5 & 19 

April 

2024 

Mahasiswa mampu 

mengamati berbagai 

fenomena yang terkait 

dengan isu adaptasi budaya 

di dalam konteks 

pendidikan melalui  laporan 

kolaboratif yang  

dipresentasikan secara 

berkelompok dan dipandu 

oleh rubrik.   

Komunikasi Lintas 

Budaya dalam 

pandangan 

Kristiani: 

Bahasa/linguistik 

(Aspek 3), Pola 

Perilaku (aspek 4), 

Struktur sosial 

(Aspek 5); 

Adaptasi Budaya. 

1. Dosen menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

2. Dosen menyajikan informasi 

dengan metode ceramah. 

3. Dosen mengecek pemahaman 

siswa dan memberikan umpan 

balik. 

4. Dosen memberikan kesempatan 

latihan lanjutan dengan 

pemberian tugas. 

100’ 1. Kim, Young Yun. (2001). 

Becoming intercultural: An 

integrative theory of 

communication and cross-

cultural adaptation. Sage 

Publications, Inc.: 

California-USA. 

2. Nola, A., Nola, A., 

Sendratari, L. P., & 

Wirawan, I. G. M. A. S. 

(2020). Strategi Adaptasi 

Mahasiswa Undiksha Asal 

Jakarta Dalam Kehidupan 

Sosial Di Kota Singaraja. 

Jurnal Pendidikan Sosiologi 

Undiksha, 2(3), 164–173. 

https://doi.org/10.23887/jps

u.v2i3.28955 

https://doi.org/10.23887/jpsu.v2i3.28955
https://doi.org/10.23887/jpsu.v2i3.28955
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Tanggal CPMK dan sub-CPMK Topik Kegiatan / Metode Pembelajaran 
Durasi 

(menit) 
Daftar Pustaka 

26 April 

& 5 Mei 

2024 

Mahasiswa mampu 

mengamati berbagai 

fenomena yang terkait 

dengan isu komunikasi 

antarbudaya di dalam 

konteks pendidikan melalui  

laporan kolaboratif yang  

dipresentasikan secara 

berkelompok dan dipandu 

oleh rubrik.   

Komunikasi Lintas 

Budaya dalam 

pandangan 

Kristiani: 

Pengaruh Media 

(aspek 6), Sumber 

motivasional 

(aspek 7); 

Simpulan KLB 

1. Dosen menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

2. Dosen menyajikan informasi 

dengan metode ceramah. 

3. Dosen mengecek pemahaman 

siswa dan memberikan umpan 

balik. 

4. Dosen memberikan kesempatan 

latihan lanjutan dengan 

pemberian tugas. 

100’ 

Ahrndt, S. (2020). Intercultural 

communication. University of 

Missouri-St Louis (UMSL) 

Press: Missouri-USA. 

 

  Tangerang, 1 Maret 2024 

Dosen MK Komunikasi Lintas Budaya  

Kelas Kontrol, 

 

 

 

Bertha N. Silitonga, M.Sc. 
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Lampiran 5  

Lembar Kerja Mentoring (LKM)  

 

LKM 1 - Rentang waktu mentoring 15-21 Maret 2024 

Nama Mahasiswa (mentee) : _________________________ 

N.I.M    : _________________________ 

Kode Kelas    : _________________________ 

Nama Mentor   : _________________________ 

Hari, Tanggal Mentoring : _________________________ 

Topik Mentoring   : Sensitivitas Antarbudaya 

 

 
Lembar Kerja Mentoring (Mentoring Worksheet) 

Alokasi 

Waktu 

(Menit) 
Instruksi lembar kerja: 

Cermati panduan mentoring dengan baik sesuai tahapan yang tercantum di 

dalamnya, kemudian lakukan observasi dan diskusi dengan mentor Anda. 

Pertanyaan-pertanyaan terlampir diharapkan dapat menolong mahasiswa untuk 

melakukan tahapan model pembelajaran berbasis pengalaman, yaitu observasi 

refleksi dan konseptualisasi abstrak dalam konteks pembelajaran di luar kelas 

perkuliahan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari bersama kelompok 

mentoring masing-masing.  
 

 

Persiapan (Preparing) 10 
1. Mentor menyampaikan salam pembuka dan memimpin doa sebelum kegiatan 

mentoring dilaksanakan. 

2. Mentor menyampaikan tujuan mentoring dengan topik sensitivitas 

antarbudaya.  

3. Mentor memimpin ice breaking dengan permainan cerita berantai (the chain 

story) untuk mencairkan suasana dan membangun relasi positif dengan 

mentee dengan petunjuk permainan sebagai berikut: 

▪ Buat posisi duduk melingkar antara mentor dengan mentee sebelum 

permainan ini dimulai. 

▪ Mentor memulai cerita dengan sebuah kalimat, “Indonesia adalah negara 

yang memiliki konteks multikultural yang terdiri dari beragam agama, 

suku bangsa, bahasa, dan tradisi budaya yang semuanya itu nampak di 

sekitar tempat tinggal kita sehari-hari.” 

▪ Mentee yang duduk di sebelah kiri mentor diminta melanjutkan cerita 

dengan menambahkan satu kalimat berikutnya yang relevan dengan 

awal cerita yang disampaikan oleh mentor sekreatif mungkin. 

▪ Searah dengan jarum jam, mentee di sebelahnya melanjutkan cerita 

berikutnya hingga kembali ke mentor. 

▪ Mentor mengakhiri permainan dengan satu kalimat penutup, “Bhinneka 

Tunggal Ika, meskipun berbeda, namun kita tetap satu juga, Indonesia 

rumah kita bersama”, sembari mengepalkan tangan dan dengan antusias 

mengajak para mentee bertepuk tangan dengan meriah. 

 

 

Diskusi antar mentee dengan mentor (Sharing) 40 
Pada tahap ini mentor mendampingi mentee melakukan observasi selama 20 

menit di sekitar lingkungan asrama dan kampus untuk mendiagnosis apakah 

peristiwa atau kejadian yang pernah dialami oleh mentee berkaitan dengan lima 

aspek sensitivitas antarbudaya yang berpotensi dialami oleh orang lain di 

sekitarnya dengan konteks yang sama atau berbeda seperti yang pernah dialami 
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sebelumnya. Sebelum observasi, masing-masing mentee menyampaikan 

pengalaman pribadinya berkaitan dengan kelima aspek yang dimaksud. Terlampir 

pertanyaan observasi untuk dapat dilengkapi sesuai kondisi riil di lapangan: 

 

1. Tuliskan hasil observasi pribadi yang menurut anda menarik untuk 

didiskusikan berkaitan dengan lima aspek sensitivitas antarbudaya yang 

anda lihat di sekitar lingkungan asrama dan kampus:   

▪ Interaction Engagement 

 

 

 

 

 

 

▪ Respect of Cultural Difference 

 

 

 

 

 
 

▪ Interaction Confidence 

 

 

 

 

 

▪ Interaction Attentiveness 

 

 

 

 

 

▪ Interaction Enjoyment. 

 

 

 

 

 

2. Setelah selesai melakukan observasi lapangan, para mentee lanjut untuk 

saling berdiskusi selama 20 menit membagikan hasil observasinya dan 

menuliskan hasil observasi rekan mentee dalam mentoring worksheet 

masing-masing untuk saling memperkaya hasil temuan di lapangan 

berkaitan dengan kelima aspek sensitivitas antarbudaya yang dikaji. 

Tuliskan hasil menyimak presentasi hasil observasi teman mentee anda pada 

kolom berikut ini:  

▪ Interaction Engagement 

 

 

 

 

▪ Respect of Cultural Difference 
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▪ Interaction Confidence 

 

 

 

 

 

▪ Interaction Attentiveness 

 

 

 

 

 

▪ Interaction Enjoyment. 

 

 

 

 

 

3. Mentor kemudian memberikan umpan balik atau komentar singkat secara 

umum berkaitan dengan hasil observasi yang telah dipresentasikan oleh 

masing-masing mentee. 

 

Refleksi diri (Self Reflection) 7 
1. Mentee diberikan kesempatan untuk menuliskan refleksi diri berkaitan dengan 

hasil observasi yang telah dilakukan. Tuliskan hasil refleksi diri anda pada 

kolom berikut ini: 

 

 

 

 

 

2. Mentoring worksheet yang telah dikerjakan selama aktivitas mentoring 

tersebut akan ditindaklanjuti sebagai bahan diskusi pada tahap abstract 

conceptualization di kelas perkuliahan berikutnya. 

 

 

Penutup (Closing) 3 
Mentor menyimpulkan aktivitas mentoring dan menunjuk salah satu mentee untuk 

menutup kegiatan dalam doa. 

 

 

 
Mengetahui: 

Mentor, 

(………………………………) 

Tangerang, …../…../2024 

Mentee,  

(………………………………..) 
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LKM 2 - Rentang waktu mentoring 22 Maret s/d 4 April 2024 

 

Nama Mahasiswa (mentee) : _________________________ 

N.I.M    : _________________________ 

Kode Kelas    : _________________________ 

Nama Mentor   : _________________________ 

Hari, Tanggal Mentoring : _________________________ 

Topik Mentoring   : Adaptasi Budaya 

 

 

Lembar Kerja Mentoring (Mentoring Worksheet) 

Alokasi 

Waktu 

(Menit) 
Instruksi lembar kerja: 

Cermati panduan mentoring dengan baik sesuai tahapan yang tercantum di 

dalamnya, kemudian lakukan observasi dan diskusi dengan mentor Anda. 

Pertanyaan-pertanyaan terlampir diharapkan dapat menolong mahasiswa untuk 

melakukan tahapan model pembelajaran berbasis pengalaman, yaitu observasi 

refleksi dan konseptualisasi abstrak dalam konteks pembelajaran di luar kelas 

perkuliahan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari bersama kelompok 

mentoring masing-masing.  

 

 

Persiapan (Preparing) 10 

1. Mentor menyampaikan salam pembuka dan memimpin doa sebelum kegiatan 

mentoring dilaksanakan. 

2. Mentor menyampaikan tujuan mentoring dengan topik adaptasi budaya.  

3. Mentor memimpin ice breaking dengan permainan tebak gerak-gerik (guess the 

gestures) untuk mencairkan suasana dan membangun relasi positif dengan 

mentee dengan petunjuk game sebagai berikut: 

▪ Buat posisi duduk melingkar antara mentor dengan mentee sebelum 

permainan ini dimulai. 

▪ Mentor menjelaskan aturan permainan, yaitu para mentee dibagi menjadi 

dua kelompok kecil dengan membilang angka 1 dan 2 secara berurutan, 

lalu salah satu anggota kelompok tersebut diminta untuk memeragakan 

atau mendramatisasikan istilah berkaitan dengan adaptasi budaya dengan 

gerakan anggota badan (tanpa suara) dan para mentee lainnya berusaha 

menangkap makna gerakan yang diperagakan tersebut. 

▪ Mentor menunjukkan istilah yang dimaksud kepada perwakilan mentee 

dari kedua kelompok untuk diperagakan, yaitu konflik sosial dan culture 

shock. 

▪ Kedua perwakilan mentee saling bergantian menebak istilah yang 

diperagakan.  

▪ Mentor mengakhiri permainan dengan satu kalimat motivasi, mentor 

berteriak, “adaptasi budaya”, lalu mentee menyahut, “yes”, sembari 

mengepalkan tangan. Lanjut mentor berkata, “konflik sosial dan culture 

shock, lalu mentee menyahut serentak dengan tangan menyilang di dada, 

“no way.” Kemudian dengan antusias mentor mengajak para mentee 

bertepuk tangan dengan meriah. 

 

 

Diskusi antar mentee dengan mentor (Sharing) 40 

Pada tahap ini mentor mendampingi mentee melakukan observasi selama 20 menit 

di sekitar lingkungan asrama dan kampus untuk mendiagnosis apakah peristiwa 

atau kejadian yang pernah dialami oleh mentee berkaitan dengan lima aspek 

sensitivitas antarbudaya yang berpotensi dialami oleh orang lain di sekitarnya 

dengan konteks yang sama atau berbeda seperti yang pernah dialami sebelumnya. 

Sebelum observasi, masing-masing mentee menyampaikan pengalaman pribadinya 
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berkaitan dengan kelima aspek yang dimaksud. Terlampir pertanyaan observasi 

untuk dapat dilengkapi sesuai kondisi riil di lapangan: 

 

1. Tuliskan hasil observasi pribadi yang menurut anda menarik untuk 

didiskusikan berkaitan dengan lima aspek adaptasi budaya yang anda lihat di 

sekitar lingkungan asrama dan kampus:  

 

▪ Social Interaction 

 

 

 

 

 

 

▪ Community Enggagement 

 

 

 

 

 

 

▪ Ecological Adaptability 

 

 

 

 

 

▪ Cultural Mimicry 

 

 

 

 

 

▪ Cultural Hybridity 

 

 

 

 

 

4. Setelah selesai melakukan observasi lapangan, para mentee saling berdiskusi 

selama 20 menit membagikan hasil observasinya dan menuliskan hasil 

observasi rekan mentee dalam mentoring worksheet masing-masing untuk 

saling memperkaya hasil temuan di lapangan berkaitan dengan kelima aspek 

sensitivitas antarbudaya yang dikaji. Tuliskan hasil menyimak presentasi hasil 

observasi teman mentee anda pada kolom berikut ini:  

 

▪ Social Interaction 

 

 

 

 

 

▪ Community Enggagement 

 

 

 

 

 



 
 

250 
 

▪ Ecological Adaptability 

 

 

 

 

 

▪ Cultural Mimicry 

 

 

 

 

 

 

▪ Cultural Hybridity 

 

 

 

 

 

 

5. Mentor kemudian memberikan umpan balik atau komentar singkat secara 

umum berkaitan dengan hasil observasi yang telah dipresentasikan oleh 

masing-masing mentee. 

 

Refleksi diri (Self Reflection) 7 

1. Mentee diberikan kesempatan untuk menuliskan refleksi diri berkaitan dengan 

hasil observasi yang telah dilakukan. Tuliskan hasil refleksi diri anda pada 

kolom berikut ini: 

 

 

 

 

 

2. Mentoring worksheet yang telah dikerjakan selama aktivitas mentoring tersebut 

akan ditindaklanjuti sebagai bahan diskusi pada tahap abstract conceptualization 

di kelas perkuliahan berikutnya. 

 

 

Penutup (Closing) 3 

Mentor menyimpulkan aktivitas mentoring dan menunjuk salah satu mentee untuk 

menutup kegiatan dalam doa. 

 

 

Mengetahui: 

Mentor, 

 

 

(………………………………) 

Tangerang, …../…../2024 

Mentee,  

 

 

(………………………………..) 
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LKM 3 - Rentang waktu mentoring 26 April s/d 2 Mei 2024 

 

Nama Mahasiswa (mentee) : _________________________ 

N.I.M    :  

Kode Kelas    :  

Nama Mentor   : _________________________ 

Hari, Tanggal Mentoring :  

Topik Mentoring   : Komunikasi Antarbudaya 

 

 

Lembar Kerja Mentoring (Mentoring Worksheet) 

Alokasi 

Waktu 

(Menit) 
Instruksi lembar kerja: 

Cermati panduan mentoring dengan baik sesuai tahapan yang tercantum di 

dalamnya, kemudian lakukan observasi dan diskusi dengan mentor Anda. 

Pertanyaan-pertanyaan terlampir diharapkan dapat menolong mahasiswa 

untuk melakukan tahapan model pembelajaran berbasis pengalaman, yaitu 

observasi refleksi dan konseptualisasi abstrak dalam konteks pembelajaran di 

luar kelas perkuliahan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari bersama 

kelompok mentoring masing-masing.  

 

 

Persiapan (Preparing) 10 

1. Mentor menyampaikan salam pembuka dan memimpin doa sebelum 

kegiatan mentoring dilaksanakan. 

2. Mentor menyampaikan tujuan mentoring dengan topik komunikasi 

antarbudaya.  

3. Mentor memimpin ice breaking dengan permainan bisik berantai (the 

grape vine) untuk mencairkan suasana dan membangun relasi positif 

dengan mentee dengan petunjuk game sebagai berikut: 

▪ Buat posisi duduk berbaris antara mentor dengan mentee sebelum 

permainan ini dimulai. 

▪ Mentor menjelaskan tujuan permainan, di mana permainan ini akan 

melatih kepekaan seseorang ketika mendengarkan bisikan 

(informasi), lalu memahami informasi, serta meneruskan informasi 

dengan tepat kepada orang lain.  

▪ Mentor memberikan pesan rahasia dalam satu kalimat sembari 

membisikkan pesan tersebut ke mentee pertama atau yang posisi 

berdirinya paling depan dalam barisan. Selanjutnya pesan yang 

dibisikkan tersebut akan diteruskan ke mentee berikutnya hingga ke 

mentee terakhir yang akan menyimpulkan dan mempresentasikan 

pesan yang dimaksud. Melalui permainan ini akan nampak mentee 

mana yang fokus dan mentee mana yang tidak fokus terhadap pesan 

(informasi) yang diterimanya sehingga terjadi mis-communication. 

▪ Mentor mengakhiri permainan dengan satu pantun penutup, 

“Nusantara untaian permata, ragam budaya Anugerah Tuhan sang 

Pencipta; Wahai mahasiswa harapan bangsa, ayo satukan 

perbedaan 'tuk bersama membangun Indonesia”, sembari 

mengepalkan tangan dan dengan antusias mengajak para mentee 

bertepuk tangan dengan meriah. 

 

 

 

 

Diskusi antar mentee dengan mentor (Sharing) 40 

Pada tahap ini mentor mendampingi mentee melakukan observasi selama 20 

menit di sekitar lingkungan asrama dan kampus untuk mendiagnosis apakah 
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peristiwa atau kejadian yang pernah dialami oleh mentee berkaitan dengan 

lima aspek sensitivitas antarbudaya yang berpotensi dialami oleh orang lain di 

sekitarnya dengan konteks yang sama atau berbeda seperti yang pernah 

dialami sebelumnya. Sebelum observasi, masing-masing mentee 

menyampaikan pengalaman pribadinya berkaitan dengan kelima aspek yang 

dimaksud. Terlampir pertanyaan observasi untuk dapat dilengkapi sesuai 

kondisi riil di lapangan: 

 

1. Tuliskan hasil observasi pribadi yang menurut anda menarik untuk 

didiskusikan berkaitan dengan lima aspek komunikasi antarbudaya yang 

anda lihat di sekitar lingkungan asrama dan kampus:  

 

▪ Cultural Empathy 

 

 

 

 

 

▪ Cultural Uncertainty 

 

 

 

 

 

▪ Communication Bias 

 

 

 

 

 

▪ Communication Engagement 

 

 

 

 

 

▪ Interpersonal Skills 

 

 

 

 

 

2. Setelah selesai melakukan observasi lapangan, para mentee saling 

berdiskusi selama 20 menit membagikan hasil observasinya dan 

menuliskan hasil observasi rekan mentee dalam mentoring worksheet 

masing-masing untuk saling memperkaya hasil temuan di lapangan 

berkaitan dengan kelima aspek sensitivitas antarbudaya yang dikaji. 

Tuliskan hasil menyimak presentasi hasil observasi teman mentee anda 

pada kolom berikut ini:  

 

 

 

▪ Cultural Empathy 
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▪ Cultural Uncertainty 

 

 

 

 

▪ Communication Bias 

 

 

 

 

 

▪ Communication Engagement 

 

 

 

 

 

▪ Interpersonal Skills 

 

 

 

 

 

3. Mentor kemudian memberikan umpan balik atau komentar singkat 

secara umum berkaitan dengan hasil observasi yang telah 

dipresentasikan oleh masing-masing mentee. 

 

Refleksi diri (Self Reflection) 7 

1. Mentee diberikan kesempatan untuk menuliskan refleksi diri berkaitan 

dengan hasil observasi yang telah dilakukan. Tuliskan hasil refleksi diri 

anda pada kolom berikut ini: 

 

 

 

 

 

2. Mentoring worksheet yang telah dikerjakan selama aktivitas mentoring 

tersebut akan ditindaklanjuti sebagai bahan diskusi pada tahap abstract 

conceptualization di kelas perkuliahan berikutnya. 

 

 

Penutup (Closing) 3 

Mentor menyimpulkan aktivitas mentoring dan menunjuk salah satu mentee 

untuk menutup kegiatan dalam doa. 

 

 
Mengetahui: 

Mentor, 

 

 

(………………………………) 

Tangerang, …../…../2024 

Mentee,  

 

 

(………………………………..) 
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Lampiran 6  

Modul Pembelajaran Sensitivitas Antarbudaya, Adaptasi Budaya, dan Komunikasi 

Antarbudaya  

 

Dapat diakses pada link berikut ini: 

 

Modul Pembelajaran IS, CA, dan IC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://drive.google.com/file/d/1g7PjRnqYuweRuW3tBRTOoH8QoAtpSn3B/view?usp=sharing
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Lampiran 7 

Kuesioner Pre-test dan Post-test Ranah Sikap Sensitivitas Antarbudaya (Y1), Adaptasi 

Budaya (Y2), dan Komunikasi Antarbudaya (Y3)  

 
Yth. 

Responden Penelitian 

di Tempat 

 

Petunjuk pengisian kuisioner: 

Mohon kesediaan para responden penelitian untuk mengisi kuisioner pre-test berikut dengan 

cara memilih salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai dan menggambarkan kondisi 

yang dialami dengan menuliskan tanda ceklist (√) pada kolom jawaban yang telah disediakan. 

Jawaban yang diberikan tidak terkategori benar atau salah dan identitas responden akan 

dirahasikan (anonim). Demikian permohonan ini disampaikan, terima kasih atas respon dan 

bantuannya.  

 

Alternatif Jawaban:  

Sangat Setuju (SS) Kurang Setuju (KS) Sangat Tidak Setuju (STS) 

Setuju (S) Tidak Setuju (TS)  

No. Pernyataan Jawaban Responden 

SS S KS TS STS 

 

SENSITIVITAS ANTARBUDAYA 

 

1 Saya selalu berinteraksi dengan orang lain yang 

berasal dari latar belakang budaya yang 

berbeda. 

     

2 Saya menunggu waktu yang tepat sebelum 

menyatakan kesan tertentu terhadap orang lain  

dari latar belakang budaya yang berbeda. 

     

3 Saya selalu memberikan respon positif kepada 

rekan-rekan dari berbagai latar belakang budaya 

yang berbeda ketika melakukan interaksi sosial. 

     

4 Saya selalu berupaya untuk menghindari situasi 

atau kondisi di mana saya harus berurusan 

dengan rekan-rekan yang berasal dari latar 

belakang budaya yang berbeda. 

     

5 Saya selalu menunjukkan respon positif kepada 

rekan-rekan dari latar belakang budaya yang 

berbeda melalui isyarat verbal ataupun non-

verbal. 

     

6 Saya tetap menunjukkan respon positif terhadap 

rekan-rekan dari latar belakang budaya yang 

berbeda, meskipun saya tidak sependapat 

dengannya. 

     

7 Saya selalu berpikir bahwa setiap orang dengan 

latar belakang budaya yang berbeda memiliki 

cara pandang yang bersifat sempit (terbatas). 
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8 Saya tidak tertarik bergaul dengan orang lain 

yang berasal dari latar belakang budaya yang 

berbeda. 

     

9 Saya selalu menghormati cara orang lain 

berperilaku, meskipun mereka berasal dari latar 

belakang budaya yang berbeda dengan saya. 

     

10 Saya berpikir bahwa latar belakang budaya  asal 

saya jauh lebih baik dibandingkan dengan 

budaya lainnya. 

     

11 Saya tidak berniat menerima pendapat orang 

lain dari latar belakang budaya yang berbeda. 

     

12 Saya sangat percaya diri ketika berinteraksi 

dengan orang lain dari latar belakang budaya 

yang berbeda. 

     

13 Saya merasa kesulitan menyampaikan pendapat 

di depan orang lain yang berasal dari latar 

belakang budaya yang berbeda. 

     

14 Saya memahami apa yang seharusnya dikatakan 

ketika berinteraksi dengan orang lain yang 

berasal dari latar belakang budaya yang 

berbeda. 

     

15 Saya dapat bersosialisasi seperti yang saya 

harapkan ketika berinteraksi dengan  orang lain 

dari latar belakang budaya yang berbeda. 

     

16 Saya selalu percaya diri ketika berinteraksi 

dengan orang lain dari latar belakang budaya 

yang berbeda. 

     

17 Saya mudah marah ketika berinteraksi dengan 

orang  lain dari latar belakang budaya yang 

berbeda. 

     

18 Saya sering berkecil hati  (minder) ketika 

sedang bersama  orang lain dari latar belakang 

budaya yang berbeda. 

     

19 Saya merasa tidak berguna saat berinteraksi 

dengan orang lain dari latar belakang budaya 

yang berbeda. 

     

 

ADAPTASI BUDAYA 

1 Saya sangat tertolak ketika berinteraksi dengan 

orang lain dari latar belakang budaya yang 

berbeda. 

     

2 Saya selalu berusaha mendapatkan informasi 

sebanyak mungkin ketika berinteraksi dengan 

orang lain dari latar belakang budaya yang 

berbeda. 

     

3 Saya peka terhadap makna secara implisit yang 

disampaikan oleh rekan-rekan saya dari latar 

belakang budaya yang berbeda selama kami 

berinteraksi. 

     

4 Saya merasa tidak nyaman ketika berinteraksi 

dengan orang lain dari latar belakang budaya 

yang berbeda. 
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5 Saya selalu berpartisipasi aktif dalam kelas 

perkuliahan yang melibatkan orang lain dari 

latar belakang budaya yang berbeda. 

     

6 Saya merasa canggung atau segan ketika 

menyampaikan sesuatu kepada orang lain dari 

latar belakang budaya yang berbeda. 

     

7 Saya mengalami kesulitan untuk mengawali 

diskusi dengan dengan lawan jenis dari latar 

belakang budaya yang berbeda. 

     

8 Saya selalu memberikan pengaruh positif 

terhadap orang lain   dari latar belakang budaya 

yang berbeda tanpa memunculkan konflik 

kepentingan. 

     

9 Saya selalu berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

asrama yang melibatkan orang lain dengan 

latar belakang budaya yang berbeda. 

     

10 Saya selalu memahami dengan baik pesan yang 

disampaikan orang lain dari latar belakang 

budaya yang berbeda serta mampu  

memberikan respon sesuai apa yang diharapkan 

oleh mereka. 

     

11 Saya selalu memberikan  solusi efektif 

berkaitan dengan permasalahan orang lain dari 

latar belakang budaya yang berbeda, tanpa 

menunjukkan sikap tendensius (berpihak) 

terhadap kelompok tertentu. 

     

12 Saya mampu menyesuaikan diri dengan orang 

lain dari latar belakang budaya yang berbeda. 

     

13 Saya dapat dengan mudah meniru pola berpikir 

dan bertingkah laku orang lain dari latar 

belakang budaya yang berbeda. 

     

14 Saya mencoba meniru penampilan orang lain 

yang saya anggap menarik, meskipun berbeda 

dengan latar belakang budaya yang saya miliki 

sebelumnya (misalnya cara berpakaian, 

berbicara, dan berperilaku). 

     

 

KOMUNIKASI ANTARBUDAYA 

 

1 Saya mudah menerima pengaruh budaya baru 

yang muncul di sekitar saya, misalnya model 

berpakaian, logat bicara, meskipun berbeda 

dengan nilai-nilai budaya asal yang saya anut 

sebelumnya. 

     

2 Saya sangat fleksibel ketika bekerja dengan 

orang lain  dari latar belakang budaya yang 

berbeda, karena saya memahami bahwa 

perbedaan nilai dan kepercayaan 
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3 Saya terbantu dalam mengerjakan tugas 

kelompok ketika mengamati cara orang lain 

dari latar belakang budaya yang berbeda 

bekerja dalam kelompok yang sama dengan 

saya. 

     

4 Saya mampu bekerja secara efektif dalam 

kelompok melalui pengamatan saya terhadap 

keyakinan orang lain dari latar belakang budaya 

yang berbeda. 

     

5 Saya sangat senang bekerjasama dengan orang 

lain dari latar belakang budaya yang berbeda. 

     

6 Saya kesulitan membangun kerjasama yang 

baik dengan orang lain dari latar belakang 

budaya yang berbeda. 

     

7 Saya merasa tidak nyaman ketika berurusan 

dengan orang lain dari latar belakang  budaya 

yang berbeda. 

     

8 Saya merasa terancam dengan ketidakpastian 

budaya yang ditunjukkan oleh orang lain dari 

latar belakang budaya yang berbeda. 

     

9 Saya merasa frustasi ketika berelasi dengan 

orang lain dari latar belakang budaya yang 

berbeda. 

     

10 Saya merasa terganggu ketika berkomunikasi 

dengan orang lain dari latar   belakang budaya 

yang berbeda saat mengerjakan tugas 

kelompok. 

     

11 Saya merasa terganggu dengan kehadiran orang 

lain dari latar belakang budaya yang berbeda 

dalam diskusi kelompok. 

     

12 Saya menganggap bahwa mendengar orang lain 

berbicara dengan aksen budaya yang berbeda  

menyiratkan ketidakmampuannya 

berkomunikasi selama proses diskusi kelompok 

berlangsung.      

     

13 Saya selalu fokus mendengarkan  ketika orang 

lain dari latar belakang budaya berbeda 

menyampaikan pendapatnya dalam kelompok 

diskusi. 

     

14 Saya selalu berpartisipasi aktif dalam diskusi 

kelompok  yang melibatkan orang lain dari latar 

belakang budaya yang berbeda. 

     

15 Saya hanya dapat bekerjasama dengan orang 

lain yang memiliki budaya asal yang sama 

dengan saya  untuk menyelesaikan tugas 

kelompok. 

     

16 Saya merasa tidak nyaman bekerjasama 

dengan orang lain dari latar belakang budaya 

yang berbeda ketika mengerjakan tugas 

kelompok. 

     



 
 

259 
 

17 Saya selalu memberikan kesempatan kepada 

seluruh anggota kelompok dalam proses 

pengambilan keputusan, meskipun mereka 

berasal dari latar belakang budaya yang 

berbeda. 

     

 

 
Petunjuk pengisian kuisioner: 

Mohon kesediaan para responden penelitian untuk mengisi kuisioner post-test berikut dengan 

cara memilih salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai dan menggambarkan kondisi 

yang dialami dengan menuliskan tanda ceklist (√) pada kolom jawaban yang telah disediakan. 

Jawaban yang diberikan tidak terkategori benar atau salah dan identitas responden akan 

dirahasikan (anonim). Demikian permohonan ini disampaikan, terima kasih atas respon dan 

bantuannya.  

 

Alternatif Jawaban:  

Sangat Setuju (SS) Kurang Setuju (KS) Sangat Tidak Setuju (STS) 

Setuju (S) Tidak Setuju (TS)  

No. Pernyataan Jawaban Responden 

SS S KS TS STS 

 

SENSITIVITAS ANTARBUDAYA 

 

1 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring meningkatkan 

kemampuan interaksi sosial saya terhadap 

orang lain dari latar belakang budaya yang 

berbeda. 

     

2 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring membuka wawasan saya 

untuk lebih menghargai pandangan atau hasil 

pemikiran orang lain dari latar belakang budaya 

yang berbeda. 

     

3 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring meningkatkan 

kemampuan saya dalam menyatakan respon 

positif ketika berinteraksi dengan orang lain 

dari latar belakang budaya yang berbeda. 

     

4 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring meningkatkan 

kemampuan saya untuk menunjukkan respon 

positif terhadap orang lain dengan latar 

belakang budaya yang berbeda  dalam diskusi 

kelompok, meskipun saya tidak sependapat 

dengannya. 

     

5 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring meningkatkan 

kemampuan saya untuk menunjukkan respon 

positif terhadap orang lain dengan latar 

belakang budaya yang berbeda. 
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6 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring meningkatkan 

kemampuan saya untuk menunjukkan 

pemahaman tertentu terhadap orang lain dari 

latar belakang yang berbeda melalui isyarat 

verbal ataupun non-verbal. 

     

7 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring menyadarkan saya untuk 

tidak mudah berasumsi bahwa orang lain dari 

latar belakang budaya yang berbeda seringkali 

memiliki cara pandang yang sempit (terbatas). 

     

8 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring meningkatkan 

kemampuan saya untuk berelasi positif dengan 

orang lain dari latar belakang budaya yang 

berbeda. 

     

9 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring memotivasi saya untuk 

bergaul dengan orang lain dari latar belakang 

budaya yang berbeda. 

     

10 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring memotivasi saya untuk 

menghormati nilai-nilai budaya orang lain yang 

berbeda dengan budaya asal saya. 

     

11 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring memotivasi saya untuk 

menghormati orang lain dalam berperilaku 

sesuai latar belakang budaya yang berbeda. 

     

12 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring menyadarkan saya untuk 

tidak memandang rendah budaya orang lain 

atau menganggap budaya saya lebih baik 

daripada budaya orang lain. 

     

13 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring menyadarkan saya untuk 

menghargai pendapat orang lain dengan latar 

belakang budaya yang berbeda. 

     

14 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring mampu meningkatkan 

rasa percaya diri saya ketika berinteraksi 

dengan orang lain dari berbagai latar belakang 

budaya yang berbeda. 

     

15 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring meningkatkan 

keberanian saya untuk menyampaikan pendapat 

di depan orang lain dengan latar 

belakang budaya yang berbeda. 

     

16 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring meningkatkan 

kemampuan saya dalam bersosialisasi dengan 

orang lain dari latar belakang budaya yang 

berbeda. 
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17 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring meningkatkan 

kemampuan saya dalam mengendalikan emosi 

ketika berinteraksi dengan orang lain dari latar 

belakang budaya yang berbeda. 

     

18 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring meningkatkan kepekaan 

saya terhadap makna implisit yang disampaikan 

oleh orang lain dari latar belakang budaya yang 

berbeda. 

     

19 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring meningkatkan 

kemampuan memperoleh informasi yang 

bermakna ketika berinteraksi dengan orang lain 

dari latar belakang budaya yang berbeda. 

     

 

ADAPTASI BUDAYA 

 

1 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring meningkatkan 

kenyamanan saya dalam berinteraksi dengan 

orang lain dari latar belakang budaya  yang 

berbeda. 

     

2 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring mendorong saya 

berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan 

kampus yang melibatkan interaksi dengan 

orang lain dari berbagai latar belakang budaya 

yang berbeda. 

     

3 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring efektif menghilangkan 

perasaan canggung atau segan dalam diri saya 

ketika menyampaikan sesuatu  kepada orang 

lain dari latar belakang budaya yang berbeda. 

     

4 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring meningkatkan 

keberanian saya untuk mengawali diskusi 

dengan dengan lawan jenis dari latar belakang 

budaya yang berbeda. 

 

     

5 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring memampukan saya 

dalam mempengaruhi orang lain dari berbagai 

latar belakang budaya yang berbeda untuk 

menyepakati apa yang menjadi tujuan bersama 

tanpa memunculkan konflik kepentingan. 

     

6 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring mendorong saya 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan kampus 

maupun asrama yang melibatkan orang lain 

dengan latar belakang budaya yang berbeda. 

     

7 Model pembelajaran berbasis pengalaman      
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terintegrasi mentoring memampukan saya 

dalam hal menyesuaikan diri dengan seluruh 

peraturan kampus dan asrama tanpa merasa 

terbebani atau memunculkan sikap antipati 

yang berlebihan. 

8 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring memampukan saya untuk 

memahami dengan baik pesan yang 

disampaikan orang lain dari latar belakang 

budaya yang berbeda dan memberikan respon 

sesuai apa yang diharapkan oleh mereka. 

     

9 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring memberikan  solusi 

yang efektif bagi saya berkaitan dengan 

permasalahan orang lain dari berbagai latar 

belakang budaya yang berbeda. 

     

10 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring memampukan saya untuk 

menyesuaikan diri dengan padatnya jadwal 

perkuliahan dan rutinitas kegiatan asrama 

sehari- hari dalam berbagai situasi tanpa 

menurunkan  kualitas relasi dengan orang lain 

dari latar belakang budaya yang berbeda. 

     

11 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring memampukan saya 

bersikap selektif untuk tidak mudah meniru 

pola pikir dan bertingkah laku orang lain dari 

berbagai latar belakang budaya yang berbeda. 

     

12 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring memampukan saya 

bersikap selektif untuk tidak mudah meniru 

penampilan orang lain yang saya anggap 

menarik meskipun berbeda dengan latar 

belakang budaya yang saya miliki sebelumnya 

(misalnya cara berpakaian, berbicara, dan 

berperilaku). 

     

13 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring meningkatkan 

kemampuan saya untuk berinteraksi dengan 

orang lain dari latar belakang budaya yang 

berbeda untuk menemukan kesepakatan 

bersama dalam menyelesaikan tugas kelompok. 

     

14 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring memampukan saya 

bersikap selektif untuk tidak mudah menerima 

kehadiran produk budaya baru yang muncul di 

sekitar saya meskipun berbeda dari tradisi 

budaya asal saya, misalnya model berpakaian, 

logat bicara, varian perangkat digital (HP, 

laptop, dan sejenisnya). 
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KOMUNIKASI ANTARBUDAYA 

 

1 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring meningkatkan 

kemampuan saya untuk bersikap fleksibel 

ketika bekerjasama dengan orang lain  dari 

latar belakang budaya yang berbeda karena 

saya memahami bahwa perbedaan nilai dan 

kepercayaan antar budaya yang berbeda 

merupakan hal yang wajar. 

     

2 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring meningkatkan 

kemampuan saya dalam hal mengamati orang 

lain dari perspektif budaya mereka sangat 

membantu saya ketika bekerja dalam kelompok. 

     

3 Saya mampu bekerja secara efektif dalam 

kelompok melalui pemahaman terhadap 

keyakinan orang lain yang berbeda dengan latar 

belakang budayanya. 

     

4 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring mendorong saya 

memiliki suasana hati yang menyenangkan 

ketika bekerjasama dengan orang lain dari 

berbagai latar belakang budaya yang berbeda. 

     

5 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring meningkatkan 

kemampuan saya dalam membangun kerjasama 

yang baik dengan orang   lain dari latar 

belakang budaya yang berbeda. 

     

6 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring memampukan saya untuk 

berelasi dengan orang lain dan tidak 

menganggapnya sebagai sesuatu hal yang 

merepotkan. 

     

7 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring meningkatkan 

kemampuan saya untuk berkomunikasi secara 

efektif dengan orang lain dari latar belakang 

budaya yang berbeda ketika bekerja dalam 

suatu kelompok. 

     

8 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring meningkatkan 

kemampuan saya untuk berkomunikasi secara 

efektif dengan orang lain dari latar belakang 

budaya yang berbeda ketika bekerja dalam 

suatu kelompok. 

     

9 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring membuat saya memiliki 

intensitas diskusi yang lebih baik ketika ada 

orang lain yang berbeda budaya berdiskusi 

dengan saya dalam kelompok. 
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10 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring meningkatkan 

kemampuan saya untuk lebih berempati ketika 

mendengar orang lain berbicara dengan aksen 

budaya yang berbeda dengan  saya. 

     

11 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring membuat saya lebih 

fokus mendengarkan ketika orang lain dengan 

latar belakang budaya berbeda menyampaikan 

pendapatnya dalam kelompok diskusi. 

     

12 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring membuat saya menjadi 

lebih berpartisipasi aktif dalam diskusi 

kelompok  dengan orang lain dari latar 

belakang budaya yang berbeda. 

     

13 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring mendorong saya untuk 

bekerjasama dengan orang lain dari latar 

belakang budaya yang berbeda untuk 

menyelesaikan tugas kelompok. 

     

14 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring mendorong saya untuk 

berinisiatif dalam memberikan gagasan atau 

pemikiran terhadap tugas kelompok yang harus 

diselesaikan bersama orang lain dengan latar 

belakang budaya yang berbeda. 

     

15 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring membuat saya lebih 

nyaman bekerjasama dengan   orang lain yang 

berbeda  budaya dalam menyelesaikan tugas 

kelompok. 

     

16 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring mendorong saya untuk 

selalu melibatkan anggota kelompok dalam  

proses pengambilan keputusan kelompok 

meskipun mereka berasal dari latar belakang 

budaya yang berbeda. 

     

17 Model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring mendorong saya dapat 

dengan mudah untuk menyatakan apresiasi 

terhadap prestasi orang lain meskipun mereka 

berasal dari latar belakang budaya yang 

berbeda. 
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Lampiran 8 

Soal Pre-test dan Post-test Pilihan Ganda Ranah Pengetahuan Variabel Komunikasi 

Antarbudaya (Y3)  

 

Soal Pre-test  

 
Topik  Aspek  Indikator Ranah 

Kognitif (Bloom 

Taxonomy) 

Nomor 

soal  

Kalimat Soal  Kunci 

Jawaban  

Komunikasi 

Antarbudaya  

Empati 

budaya 

 

Mahasiswa mampu 

menyatakan 

pengertian 

komunikasi 

antarbudaya dalam 

konteks empati 

budaya (C1).  

1 Kemampuan individu yang 

didasarkan pada sistem 

pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan linguistik untuk 

mengembangkan sikap 

toleransi, saling menghargai, 

serta empati dalam 

membangun interaksi 

antarbudaya yang berbeda 

dengan dirinya melalui 

pengetahuan budaya yang 

dimilikinya merupakan 

pengertian dari … 

A. Adaptasi budaya 

B. Komunikasi antarbudaya 

C. Sensitivitias antarbudaya 

D. Komunikasi lintas 

budaya 

E. Toleransi budaya 

B 

Empati 

budaya 

 

Mampu 

menunjukkan 

empati budaya 

untuk menyikapi 

perbedaan budaya 

di sekitar tempat 

tinggalnya dalam 

konteks masyarakat 

multikultural (C2). 

2 Menyikapi perbedaan 

budaya yang terdapat di 

sekitar tempat tinggal anda 

saat ini, maka diperlukan 

respon positif terhadap 

orang lain yang memiliki 

latar belakang budaya 

berbeda yang baru saja anda 

kenal dalam relasi sosial 

dengan cara 

mengembangkan sikap … 

A. Koordinasi  

B. Kompromi  

C. Investigasi  

D. Toleransi 

E. Integrasi 

D 

Empati 

budaya 

 

Mahasiswa mampu 

mendemonstrasikan 

komunikasi 

antarbudaya ketika 

menyatakan empati 

budaya dalam 

lingkup interaksi 

sosial di masyarakat 

(C3). 

3 Berikut ini merupakan 

beberapa cara efektif sebagai 

upaya menyatakan empati 

budaya ketika berelasi dengan 

orang lain yang memiliki latar 

belakang budaya berbeda 

dengan kita, kecuali … 

A. Menghargai budaya 

orang lain untuk 

diperlakukan sesuai 

harkat dan martabatnya. 

B. Menghargai budaya 

E 
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orang lain apa adanya 

dan bukan sebagaimana 

yang kita kehendaki. 

C. Menghormati hak 

budaya orang lain untuk 

bertindak berbeda dari 

cara kita bertindak. 

D. Menghargai budaya 

orang lain sesuai dengan 

konteks budaya kita. 

E. Menghormati budaya 

orang lain untuk 

memaksimalkan 

pengaruh budaya kita 

terhadap mereka. 

Empati 

budaya 

 

Mahasiswa mampu 

memecahkan 

permasalahan yang 

terjadi akibat 

perbedaan pendapat 

dengan orang lain 

dari latar belakang 

budaya yang 

berbeda dengan 

dirinya sebagai 

wujud 

mengembangkan 

empati budaya 

dalam konteks 

masyarakat 

multikultural (C4). 

4 Permasalahan perihal 

perbedaan pendapat atau cara 

pandang yang berbeda 

merupakan hal yang 

berpotensi terjadi ketika kita 

membangun interaksi sosial 

dalam konteks masyarakat 

multikultural. Berikut ini yang 

bukan merupakan upaya 

pemecahan masalah perihal 

perbedaan pendapat atau cara 

pandang, yaitu … 

A. Menyamakan pendapat 

dan cara pandang dari 

semua unsur budaya 

masyarakat untuk 

meniadakan perbedaan.  

B. Mengkompromikan 

unsur budaya kita 

dengan budaya orang 

lain. 

C. Menegosiasikan unsur 

budaya kita dengan 

orang lain untuk 

mencapai kepentingan 

tertentu. 

D. Mengakomodasi 

perbedaan pendapat dan 

cara pandang untuk 

menjaga peradaban 

budaya dalam 

masyarakat. 

E. Mensosialisasikan 

pendapat atau cara 

pandang yang berbeda 

agar dapat diterima oleh 

sebagian besar anggota 

masyarakat lainnya yang 

berbeda budaya dengan 

kita.  

A 

Empati 

budaya 

 

Mahasiswa mampu 

mendiagnosis  

perihal faktor 

5 Faktor penyebab terjadinya 

konflik sosial yang berpotensi 

terjadi dalam konteks interaksi 

B 
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penyebab konflik 

sosial berkaitan 

dengan empati 

budaya dalam 

konteks masyarakat 

multikultural (C4). 

masyarakat multikultural 

merupakan suatu hal yang 

seharusnya diantisipasi 

dengan cara yang tepat, yaitu 

melalui … 

A. Diskusi dengan 

kelompok yang memiliki 

unsur budaya yang sama 

di masyarakat. 

B. Menghargai keunikan 

budaya dan kebebasan 

berekspresi sesuai nilai 

dan norma. 

C. Mengupayakan 

kerjasama secara 

sepihak untuk 

meniadakan konflik 

sosial. 

D. Membuka ruang debat 

publik untuk 

menyamakan perbedaan 

budaya di masyarakat. 

E. Menjaga eksistensi 

budaya minoritas 

sebagai upaya menekan 

konflik sosial di 

masyarakat. 

Ketida

kpastia

n 

budaya  

Mahasiswa 

mampu 

memperkirakan  

faktor pemicu 

yang berpotensi 

memunculkan 

ketidakpastian 

budaya dalam 

masyarakat 

multikultural (C2). 

6 Konteks masyarakat 

multikultural yang sarat 

berbagai ragam budaya 

berpotensi menghadapi 

tantangan ketidakpastian 

budaya yang memicu 

terjadinya konflik ketika 

berkomunikasi dengan orang 

lain dengan latar belakang 

budaya yang berbeda. Adapun 

faktor pemicu munculnya 

tantangan ketidakpastian 

budaya yang dimaksud adalah 

sebagai berikut, kecuali … 

A. Primordialisme budaya 

B. Tradisi budaya 

C. Strereotip budaya 

D. Hibridisasi budaya 

E. Etnosentrisme budaya 

D 

Ketida

kpastia

n 

budaya 

Mahasiswa mampu 

mendemonstrasikan 

berbagai bentuk 

partisipasi aktif  

menyikapi 

ketidakpastian 

budaya dalam 

kegiatan 

masyarakat 

multikultural (C3). 

7 Partisipasi aktif  dalam 

kegiatan masyarakat 

multikultural akan membentuk 

komunitas yang solid dan 

penuh makna sehingga 

mampu menyikapi 

ketidakpastian budaya yang 

berpotensi dihadapi dalam 

konteks relasi sosial. Berikut 

ini yang bukan merupakan 

bentuk partisipasi aktif yang 

B 
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seharusnya dilakukan dalam 

kehidupan sehari-hari, yaitu… 

A. Mengupayakan berbagai 

bentuk kegiatan untuk 

memberdayakan 

masyarakat. 

B. Membangun ikatan 

primordialisme yang 

lebih kuat dalam 

masyarakat. 

C. Menjadi relawan untuk 

membantu korban 

bencana alam. 

D. Menjadi anggota 

kelompok swadaya 

dalam masyarakat. 

E. Menghadiri peringatan 

hari besar umat agama 

lain. 

Ketida

kpastia

n 

budaya 

Mahasiswa mampu 

menerapkan bentuk 

partisipasi aktif  

dalam kegiatan 

masyarakat 

multikultural untuk 

menyikapi 

ketidakpastian 

budaya (C3). 

8 Seseorang yang memiliki 

kemampuan komunikasi yang 

efektif dalam menjalin dan 

memelihara relasi 

antarbudaya, termasuk 

menginterpretasi dan 

memahami perasaan orang 

lain secara akurat, cenderung 

menerapkan perilaku … dalam 

kegiatan masyarakat 

multikultural. 

A. Selalu bersikap 

kompromi terhadap 

apapun bentuk budaya 

mayoritas.  

B. Konsisten meresponi 

budaya yang bersifat 

homogen.  

C. Mampu menyesuaikan 

diri dengan aturan 

birokrasi yang berlaku. 

D. Memilih mata 

pencaharian yang tepat 

untuk menopang 

aktivitas ekonominya 

sehari-hari. 

E. Mengkultuskan diri 

dengan tradisi dan adat-

istiadat yang berlaku 

dalam masyarakat. 

C 

Ketida

kpastia

n 

budaya 

Mahasiswa mampu 

menunjukkan 

bentuk partisipasi 

aktif  dalam 

kegiatan 

masyarakat 

multikultural untuk 

menyikapi 

9 Segala bentuk partisipasi aktif  

dalam konteks masyarakat 

multikultural akan 

menghasilkan komunitas yang 

kokoh dan mampu menyikapi 

berbagai perubahan sosial 

yang terjadi di dalamnya. 

Berikut ini yang bukan 

termasuk bentuk partisipasi 

E 
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ketidakpastian 

budaya (C2). 

aktif yang tepat dalam 

kehidupan sehari-hari, yaitu 

… 

A. Memperkuat ikatan 

primordialisme dalam 

masyarakat 

multikultural. 

B. Menggalang donasi 

untuk  kegiatan 

pemberdayaan 

masyarakat lokal. 

C. Menghimpun massa 

untuk melakukan aksi 

demonstrasi. 

D. Membuka ruang diskusi 

dengan kelompok 

radikal yang 

berkembang dalam  

masyarakat. 

E. Menganggap wajar 

perilaku menyimpang 

dalam konteks 

masyarakat 

multikultural. 

Ketida

kpastia

n 

budaya 

Mahasiswa mampu 

memilih tindakan 

yang tepat sebagai 

upaya menyikapi 

ketidakpastian 

budaya dalam 

konteks masyarakat 

multikultural (C4). 

10 Keterampilan komunikasi 

antarbudaya menjadi prasyarat 

penting ketika seseorang 

hendak membangun relasi 

antarbudaya dalam konteks 

masyarakat multikultural. 

Berikut ini merupakan upaya 

konkret untuk meningkatkan 

keterampilan yang dimaksud 

dalam kehidupan sehari-hari, 

kecuali … 

A. Melibatkan diri dalam 

interaksi sosial yang 

bersifat inklusif.   

B. Menyatakan perbedaan 

pendapat di ruang  

terbuka. 

C. Percaya diri 

mengemukakan gagasan 

yang bersifat konstruktif. 

D. Menerima perilaku 

disorientasi seksual 

sebagai bentuk 

menghargai perbedaan 

budaya. 

E. Mengakomodasi 

perbedaan cara pandang 

antarbudaya. 

D 

Gangg

uan 

Komun

ikasi  

Mahasiswa 

mampu mencegah 

potensi gangguan 

komunikasi 

dengan orang lain 

dari latar belakang 

11 Salah satu dampak negatif dari 

gangguan terhadap 

komunikasi multikultural 

adalah munculnya konflik 

sosial antarbudaya dalam 

masyarakat. Menyikapi hal 

C 
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budaya yang 

berbeda (C3). 

tersebut diperlukan langkah 

pencegahan yang tepat, yaitu 

… 

A. Melakukan upaya 

penyempurnaan  

terhadap bentuk budaya 

yang satu terhadap 

budaya lainnya. 

B. Memperkuat ketahanan 

unsur budaya minoritas 

dalam masyarakat. 

C. Menjalin komunikasi 

antarbudaya secara masif 

dan terbuka. 

D. Memperkuat 

primordialisme 

antarbudaya. 

E. Menyeragamkan budaya 

yang satu dengan 

lainnya guna 

mewujudkan harmoni 

sosial. 

  Mahasiswa 

mampu 

mengkonsepkan 

peran penting 

komunikasi 

antarbudaya 

dalam konteks 

interaksi sosial 

agar tidak terjadi 

gangguan 

komunikasi (C3). 

12 Komunikasi antarbudaya 

berperan penting dalam 

menjaga keseimbangan dan 

keselarasan hidup manusia 

dengan Tuhan, sesama, dan 

lingkungan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa budaya 

dapat dipandang sebagai 

berikut, kecuali … 

A. Karya manipulasi 

manusia dalam 

berekspresi. 

B. Hasil pemikiran 

manusia untuk bertahan 

hidup. 

C. Upaya pengamatan 

manusia terhadap 

lingkungan. 

D. Pengembangan daya 

nalar manusia. 

E. Realisasi rasio manusia. 

A 

  Mahasiswa 

mampu mencegah 

potensi gangguan 

komunikasi 

dengan orang lain 

dari latar belakang 

budaya yang 

berbeda (C3). 

 

13 Gangguan komunikasi 

antarbudaya dalam konteks 

masyarakat multikultural 

merupakan sesuatu hal yang 

seringkali sulit dihindari, 

sehingga memicu munculnya 

konflik sosial. Menyikapi hal 

tersebut diperlukan langkah 

preventif yang tepat, yaitu … 

A. Melakukan upaya 

penyeragaman bentuk 

budaya. 

B. Mengakomodasi debat 

publik yang bersifat 

konstruktif. 

B 
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C. Mereduksi unsur budaya 

minoritas dalam 

masyarakat. 

D. Memperkuat sikap 

primordialisme 

masyarakat. 

E. Mengembangkan  

hegemoni budaya 

mayoritas. 

 

  Mahasiswa 

mampu 

mengkategorikan 

jenis-jenis 

gangguan 

komunikasi 

dengan orang lain 

dari latar belakang 

budaya yang 

berbeda (C2). 

 

14 Gangguan atau hambatan 

komunikasi antarbudaya 

dalam konteks masyarakat 

multikultural merupakan 

sesuatu hal yang seringkali 

sulit dihindari, sehingga 

memicu terjadinya konflik 

sosial. Berikut ini yang bukan 

termasuk gangguan atau 

hambatan yang dimaksud, 

yaitu … 

A. Tingkat motivasi penerima 

pesan. 

B. Perbedaan bahasa. 

C. Perbedaan etnis, agama, 

dan sosial. 

D. Tingkat motivasi penerima 

pesan. 

E. Pengalaman hidup yang 

berbeda. 

E 

 Keterli

batan 

komuni

kasi  

Mahasiswa 

mampu 

membangun 

partisipasi aktif 

dalam diskusi 

dengan orang lain 

dari latar belakang 

budaya yang 

berbeda (C3). 

15 Berikut ini adalah cara 

membangun partisipasi aktif 

dalam diskusi dengan orang 

lain dari latar belakang budaya 

yang berbeda, kecuali … 

A. Memberikan kesempatan 

orang lain menyampaikan 

pendapat yang berbeda 

dengan suara mayoritas. 

B. Mendorong orang lain 

mengeluarkan gagasan 

terbaiknya. 

C. Mengarahkan pendapat 

orang lain sesuai konteks 

yang dibahas. 

D. Memperkuat argumentasi 

kelompok tertentu. 

E. Membuka ruang terbuka 

bagi kelompok 

kepentingan untuk 

mengendalikan hasil 

keputusan bersama. 

E 

  Mahasiswa 

mampu 

mencontohkan 

bentuk partisipasi 

aktif dalam 

diskusi dengan 

16 Latar belakang budaya yang 

berbeda tidak akan 

menimbulkan konflik sosial 

jika dapat dikelola dengan 

baik melalui partisipasi aktif 

masyarakat. Berikut ini 

D 
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orang lain dari 

latar belakang 

budaya yang 

berbeda (C3). 

merupakan langkah tepat 

untuk berpartisipasi secara 

aktif dalam berdiskusi dengan 

orang lain dari latar belakang 

budaya yang berbeda, yaitu … 

A. Menggiring opini 

mayoritas untuk 

melegalkan kepentingan 

minoritas. 

B. Mendorong kelompok 

mayoritas 

menyampaikan ide 

dominan. 

C. Memperkuat 

argumentasi yang 

disampaikan oleh 

kelompok tertentu. 

D. Menolak pendapat orang 

lain sesuai konteks yang 

dibahas. 

E. Mengarahkan keputusan 

bersama secara sepihak. 

  Mahasiswa 

mampu 

menganalisis 

peran penting 

rasio dan unsur 

budaya dalam 

konteks 

komunikasi 

antarbudaya (C4). 

17 Berbekal rasio yang 

dimilikinya manusia memiliki 

kecenderungan mengamati 

dan menyikapi berbagai 

peristiwa yang terjadi di alam 

semesta dan berupaya 

memenuhi hasrat 

keingintahuannya terhadap 

penyebab segala sesuatu 

sehingga tindakan sadar yang 

dilakukannya tersebut akan 

melahirkan berbagai unsur 

budaya yang mempengaruhi 

seluruh aspek sikap dan 

tindakannya, termasuk dalam 

hal komunikasi. Hal ini berarti 

… 

A. Manusia mampu 

menyikapi potensi 

gangguan komunikasi 

antarbudaya di sekitar 

tempat tinggalnya. 

B. Manusia mampu 

mengendalikan peristiwa 

yang terjadi di alam 

semesta sebagai efek 

dari rasio yang 

dimilikinya. 

C. Manusia mampu dengan 

mudah mencari akar 

masalah konflik 

antarbudaya.  

D. Manusia mampu 

menyadari bahwa antara 

budaya dengan 

komunikasi merupakan 

A 
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dua hal yang terpisah. 

E. Manusia mampu 

mengeksplorasi pikiran 

orang lain untuk 

bertindak sesuai apa 

yang dikehendakinya.  

  Mahasiswa 

mampu 

menguraikan 

bentuk kerjasama 

antar budaya 

ketika bekerja 

dalam kelompok 

(C2). 

 

18 Komunikasi antarbudaya 

dapat dilihat dari bentuk 

kerjasama antar budaya yang 

berbeda yang memiliki 

prasyarat utama untuk 

tercapainya kesepakatan 

dalam pencapaian suatu 

tujuan. Berikut yang bukan 

termasuk prasyarat utama 

yang dimaksud, kecuali … 

A. Menyadari perannya 

sebagai zoon politicon 

dalam kelompok. 

B. Menghindari adanya 

stereotip dalam kelompok. 

C. Memandang diferensiasi 

budaya sebagai suatu 

keunikan. 

D. Mereduksi intoleransi 

antarbudaya. 

E. Mengembangkan 

semangat primordialisme 

dalam kelompok. 

E 

 Ketera

mpilan 

interper

sonal 

Mahasiswa 

mampu 

menyebutkan 

peran penting 

pendekatan 

dialektika dalam 

proses 

komunikasi 

antarbudaya (C1). 

19 Pendekatan dialektika 

berperan penting dalam 

menyikapi … dan … budaya 

seseorang sehingga ia dapat 

efektif dalam berkomunikasi 

dengan orang lain dari latar 

belakang budaya yang 

berbeda.  

A. Homogenitas dan 

keterbukaan. 

B. Simplisitas dan 

konektivitas. 

C. Kompleksitas dan 

identitas. 

D. Stabilitas dan 

keterbukaan. 

E. Fleksibilitas dan 

dinamika. 

C 

 Ketera

mpilan 

interper

sonal  

Mahasiswa 

mampu 

membangun      

kerjasama antar 

budaya ketika 

bekerja dalam 

kelompok (C3). 

20 Kerjasama antarbudaya dalam 

suatu kelompok memerlukan 

prasyarat utama agar tercapai 

kesepakatan untuk pencapaian 

suatu tujuan. Berikut adalah 

prasyarat yang dimaksud, 

kecuali … 

A. Mengembangkan 

semangat 

primordialisme dalam 

kelompok. 

A 
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B. Menyadari perannya 

sebagai zoon politicon 

dalam kelompok. 

C. Menghindari adanya 

stereotip dalam 

kelompok. 

D. Memandang diferensiasi 

budaya sebagai suatu 

keunikan. 

E. Mereduksi intoleransi 

antarbudaya. 

 

 

Soal Post-test  

 
Topik  Aspek  Indikator Ranah 

Kognitif (Bloom 

Taxonomy) 

Nomor 

soal  

Kalimat Soal  Kunci 

Jawaban  

Komunikasi 

Antarbudaya  

Empati 

budaya 

 

Mahasiswa mampu 

menyatakan 

pengertian 

komunikasi 

antarbudaya dalam 

konteks empati 

budaya (C1).  

1 Kemampuan individu yang 

didasarkan pada sistem 

pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan linguistik untuk 

mengembangkan sikap 

toleransi, saling menghargai, 

serta empati dalam 

membangun interaksi 

antarbudaya yang berbeda 

dengan dirinya melalui 

pengetahuan budaya yang 

dimilikinya merupakan 

pengertian dari … 

A. Adaptasi budaya 

B. Komunikasi antarbudaya 

C. Sensitivitias antarbudaya 

D. Komunikasi lintas 

budaya 

E. Toleransi budaya 

D 

Empati 

budaya 

 

Mampu 

menunjukkan 

empati budaya 

untuk menyikapi 

perbedaan budaya 

di sekitar tempat 

tinggalnya dalam 

konteks masyarakat 

multikultural (C2). 

2 Menyikapi perbedaan 

budaya yang terdapat di 

sekitar tempat tinggal anda 

saat ini, maka diperlukan 

respon positif terhadap 

orang lain yang memiliki 

latar belakang budaya 

berbeda yang baru saja anda 

kenal dalam relasi sosial 

dengan cara 

mengembangkan sikap … 

A. Koordinasi  

B. Kompromi  

C. Investigasi  

D. Toleransi 

E. Integrasi 

C 

Empati 

budaya 

 

Mahasiswa mampu 

mendemonstrasikan 

komunikasi 

antarbudaya ketika 

3 A. Berikut ini merupakan 

beberapa cara efektif 

sebagai upaya 

menyatakan empati 

E 
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menyatakan empati 

budaya dalam 

lingkup interaksi 

sosial di masyarakat 

(C3). 

budaya ketika berelasi 

dengan orang lain yang 

memiliki latar belakang 

budaya berbeda dengan 

kita, kecuali … 

B. Menghargai budaya 

orang lain untuk 

diperlakukan sesuai 

harkat dan martabatnya. 

C. Menghargai budaya 

orang lain apa adanya 

dan bukan sebagaimana 

yang kita kehendaki. 

D. Menghormati hak 

budaya orang lain untuk 

bertindak berbeda dari 

cara kita bertindak. 

E. Menghargai budaya 

orang lain sesuai dengan 

konteks budaya kita. 

F. Menghormati budaya 

orang lain untuk 

memaksimalkan 

pengaruh budaya kita 

terhadap mereka. 

Empati 

budaya 

 

Mahasiswa mampu 

memecahkan 

permasalahan yang 

terjadi akibat 

perbedaan pendapat 

dengan orang lain 

dari latar belakang 

budaya yang 

berbeda dengan 

dirinya sebagai 

wujud 

mengembangkan 

empati budaya 

dalam konteks 

masyarakat 

multikultural (C4). 

4 Permasalahan perihal 

perbedaan pendapat atau cara 

pandang yang berbeda 

merupakan hal yang 

berpotensi terjadi ketika kita 

membangun interaksi sosial 

dalam konteks masyarakat 

multikultural. Berikut ini yang 

bukan merupakan upaya 

pemecahan masalah perihal 

perbedaan pendapat atau cara 

pandang, yaitu … 

A. Menyamakan pendapat 

dan cara pandang dari 

semua unsur budaya 

masyarakat untuk 

meniadakan perbedaan.  

B. Mengkompromikan unsur 

budaya kita dengan 

budaya orang lain. 

C. Menegosiasikan unsur 

budaya kita dengan orang 

lain untuk mencapai 

kepentingan tertentu. 

D. Mengakomodasi 

perbedaan pendapat dan 

cara pandang untuk 

menjaga peradaban 

budaya dalam masyarakat. 

E. Mensosialisasikan 

pendapat atau cara 

pandang yang berbeda 

agar dapat diterima oleh 

B 
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sebagian besar anggota 

masyarakat lainnya yang 

berbeda budaya dengan 

kita.  

Empati 

budaya 

 

Mahasiswa mampu 

mendiagnosis  

perihal faktor 

penyebab konflik 

sosial berkaitan 

dengan empati 

budaya dalam 

konteks masyarakat 

multikultural (C4). 

5 Faktor penyebab terjadinya 

konflik sosial yang berpotensi 

terjadi dalam konteks interaksi 

masyarakat multikultural 

merupakan suatu hal yang 

seharusnya diantisipasi 

dengan cara yang tepat, yaitu 

melalui … 

A. Diskusi dengan kelompok 

yang memiliki unsur 

budaya yang sama di 

masyarakat. 

B. Menghargai keunikan 

budaya dan kebebasan 

berekspresi sesuai nilai 

dan norma. 

C. Mengupayakan kerjasama 

secara sepihak untuk 

meniadakan konflik sosial. 

D. Membuka ruang debat 

publik untuk menyamakan 

perbedaan budaya di 

masyarakat. 

E. Menjaga eksistensi budaya 

minoritas sebagai upaya 

menekan konflik sosial di 

masyarakat. 

A 

Ketida

kpastia

n 

budaya  

Mahasiswa 

mampu 

memperkirakan  

faktor pemicu 

yang berpotensi 

memunculkan 

ketidakpastian 

budaya dalam 

masyarakat 

multikultural (C2). 

6 Konteks masyarakat 

multikultural yang sarat 

berbagai ragam budaya 

berpotensi menghadapi 

tantangan ketidakpastian 

budaya yang memicu 

terjadinya konflik ketika 

berkomunikasi dengan orang 

lain dengan latar belakang 

budaya yang berbeda. Adapun 

faktor pemicu munculnya 

tantangan ketidakpastian 

budaya yang dimaksud adalah 

sebagai berikut, kecuali … 

A. Primordialisme budaya 

B. Tradisi budaya 

C. Strereotip budaya 

D. Hibridisasi budaya 

E. Etnosentrisme budaya 

B 

Ketida

kpastia

n 

budaya 

Mahasiswa mampu 

mendemonstrasikan 

berbagai bentuk 

partisipasi aktif  

menyikapi 

ketidakpastian 

budaya dalam 

kegiatan 

7 Partisipasi aktif  dalam 

kegiatan masyarakat 

multikultural akan membentuk 

komunitas yang solid dan 

penuh makna sehingga 

mampu menyikapi 

ketidakpastian budaya yang 

berpotensi dihadapi dalam 

C 
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masyarakat 

multikultural (C3). 

konteks relasi sosial. Berikut 

ini yang bukan merupakan 

bentuk partisipasi aktif yang 

seharusnya dilakukan dalam 

kehidupan sehari-hari, yaitu… 

A. Mengupayakan berbagai 

bentuk kegiatan untuk 

memberdayakan 

masyarakat. 

B. Membangun ikatan 

primordialisme yang lebih 

kuat dalam masyarakat. 

C. Menjadi relawan untuk 

membantu korban bencana 

alam. 

D. Menjadi anggota 

kelompok swadaya dalam 

masyarakat. 

E. Menghadiri peringatan 

hari besar umat agama 

lain. 

Ketida

kpastia

n 

budaya 

Mahasiswa mampu 

menerapkan bentuk 

partisipasi aktif  

dalam kegiatan 

masyarakat 

multikultural untuk 

menyikapi 

ketidakpastian 

budaya (C3). 

8 Seseorang yang memiliki 

kemampuan komunikasi yang 

efektif dalam menjalin dan 

memelihara relasi 

antarbudaya, termasuk 

menginterpretasi dan 

memahami perasaan orang 

lain secara akurat, cenderung 

menerapkan perilaku … dalam 

kegiatan masyarakat 

multikultural. 

A. Selalu bersikap 

kompromi terhadap 

apapun bentuk budaya 

mayoritas.  

B. Konsisten meresponi 

budaya yang bersifat 

homogen.  

C. Mampu menyesuaikan 

diri dengan aturan 

birokrasi yang berlaku. 

D. Memilih mata 

pencaharian yang tepat 

untuk menopang 

aktivitas ekonominya 

sehari-hari. 

E. Mengkultuskan diri 

dengan tradisi dan adat-

istiadat yang berlaku 

dalam masyarakat. 

D 

Ketida

kpastia

n 

budaya 

Mahasiswa mampu 

menunjukkan 

bentuk partisipasi 

aktif  dalam 

kegiatan 

masyarakat 

multikultural untuk 

9 Segala bentuk partisipasi aktif  

dalam konteks masyarakat 

multikultural akan 

menghasilkan komunitas yang 

kokoh dan mampu menyikapi 

berbagai perubahan sosial 

yang terjadi di dalamnya. 

B 



 
 

278 
 

menyikapi 

ketidakpastian 

budaya (C2). 

Berikut ini yang bukan 

termasuk bentuk partisipasi 

aktif yang tepat dalam 

kehidupan sehari-hari, yaitu 

… 

A. Memperkuat ikatan 

primordialisme dalam 

masyarakat multikultural. 

B. Menggalang donasi untuk  

kegiatan pemberdayaan 

masyarakat lokal. 

C. Menghimpun massa untuk 

melakukan aksi 

demonstrasi. 

D. Membuka ruang diskusi 

dengan kelompok radikal 

yang berkembang dalam  

masyarakat. 

E. Menganggap wajar 

perilaku menyimpang 

dalam konteks masyarakat 

multikultural. 

Ketida

kpastia

n 

budaya 

Mahasiswa mampu 

memilih tindakan 

yang tepat sebagai 

upaya menyikapi 

ketidakpastian 

budaya dalam 

konteks masyarakat 

multikultural (C4). 

10 Keterampilan komunikasi 

antarbudaya menjadi prasyarat 

penting ketika seseorang 

hendak membangun relasi 

antarbudaya dalam konteks 

masyarakat multikultural. 

Berikut ini merupakan upaya 

konkret untuk meningkatkan 

keterampilan yang dimaksud 

dalam kehidupan sehari-hari, 

kecuali … 

A. Melibatkan diri dalam 

interaksi sosial yang 

bersifat inklusif.   

B. Menyatakan perbedaan 

pendapat di ruang  

terbuka. 

C. Percaya diri 

mengemukakan gagasan 

yang bersifat konstruktif. 

D. Menerima perilaku 

disorientasi seksual 

sebagai bentuk 

menghargai perbedaan 

budaya. 

E. Mengakomodasi 

perbedaan cara pandang 

antarbudaya. 

E 

Gangg

uan 

Komun

ikasi  

Mahasiswa 

mampu mencegah 

potensi gangguan 

komunikasi 

dengan orang lain 

dari latar belakang 

budaya yang 

berbeda (C3). 

11 Salah satu dampak negatif dari 

gangguan terhadap 

komunikasi multikultural 

adalah munculnya konflik 

sosial antarbudaya dalam 

masyarakat. Menyikapi hal 

tersebut diperlukan langkah 

C 
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pencegahan yang tepat, yaitu 

… 

A. Melakukan upaya 

penyempurnaan  

terhadap bentuk budaya 

yang satu terhadap 

budaya lainnya. 

B. Memperkuat ketahanan 

unsur budaya minoritas 

dalam masyarakat. 

C. Menjalin komunikasi 

antarbudaya secara 

masif dan terbuka. 

D. Memperkuat 

primordialisme 

antarbudaya. 

E. Menyeragamkan budaya 

yang satu dengan lainnya 

guna mewujudkan 

harmoni sosial. 

  Mahasiswa 

mampu 

mengkonsepkan 

peran penting 

komunikasi 

antarbudaya 

dalam konteks 

interaksi sosial 

agar tidak terjadi 

gangguan 

komunikasi (C3). 

12 Komunikasi antarbudaya 

berperan penting dalam 

menjaga keseimbangan dan 

keselarasan hidup manusia 

dengan Tuhan, sesama, dan 

lingkungan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa budaya 

dapat dipandang sebagai 

berikut, kecuali … 

A. Karya manipulasi 

manusia dalam 

berekspresi. 

B. Hasil pemikiran 

manusia untuk bertahan 

hidup. 

C. Upaya pengamatan 

manusia terhadap 

lingkungan. 

D. Pengembangan daya 

nalar manusia. 

E. Realisasi rasio manusia. 

D 

  Mahasiswa 

mampu mencegah 

potensi gangguan 

komunikasi 

dengan orang lain 

dari latar belakang 

budaya yang 

berbeda (C3). 

 

13 Gangguan komunikasi 

antarbudaya dalam konteks 

masyarakat multikultural 

merupakan sesuatu hal yang 

seringkali sulit dihindari, 

sehingga memicu munculnya 

konflik sosial. Menyikapi hal 

tersebut diperlukan langkah 

preventif yang tepat, yaitu … 

A. Melakukan upaya 

penyeragaman bentuk 

budaya. 

B. Mengakomodasi debat 

publik yang bersifat 

konstruktif. 

C. Mereduksi unsur budaya 

minoritas dalam 

B 
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masyarakat. 

D. Memperkuat sikap 

primordialisme 

masyarakat. 

E. Mengembangkan  

hegemoni budaya 

mayoritas. 

  Mahasiswa 

mampu 

mengkategorikan 

jenis-jenis 

gangguan 

komunikasi 

dengan orang lain 

dari latar belakang 

budaya yang 

berbeda (C2). 

 

14 Gangguan atau hambatan 

komunikasi antarbudaya 

dalam konteks masyarakat 

multikultural merupakan 

sesuatu hal yang seringkali 

sulit dihindari, sehingga 

memicu terjadinya konflik 

sosial. Berikut ini yang bukan 

termasuk gangguan atau 

hambatan yang dimaksud, 

yaitu … 

A. Tingkat motivasi 

penerima pesan. 

B. Perbedaan bahasa. 

C. Perbedaan etnis, agama, 

dan sosial. 

D. Tingkat motivasi 

penerima pesan. 

E. Pengalaman hidup yang 

berbeda. 

B 

 Keterli

batan 

komuni

kasi  

Mahasiswa 

mampu 

membangun 

partisipasi aktif 

dalam diskusi 

dengan orang lain 

dari latar belakang 

budaya yang 

berbeda (C3). 

15 Berikut ini adalah cara 

membangun partisipasi aktif 

dalam diskusi dengan orang 

lain dari latar belakang budaya 

yang berbeda, kecuali … 

A. Memberikan kesempatan 

orang lain menyampaikan 

pendapat yang berbeda 

dengan suara mayoritas. 

B. Mendorong orang lain 

mengeluarkan gagasan 

terbaiknya. 

C. Mengarahkan pendapat 

orang lain sesuai konteks 

yang dibahas. 

D. Memperkuat argumentasi 

kelompok tertentu. 

E. Membuka ruang terbuka 

bagi kelompok 

kepentingan untuk 

mengendalikan hasil 

keputusan bersama. 

D 

  Mahasiswa 

mampu 

mencontohkan 

bentuk partisipasi 

aktif dalam 

diskusi dengan 

orang lain dari 

latar belakang 

budaya yang 

16 Latar belakang budaya yang 

berbeda tidak akan 

menimbulkan konflik sosial 

jika dapat dikelola dengan 

baik melalui partisipasi aktif 

masyarakat. Berikut ini 

merupakan langkah tepat 

untuk berpartisipasi secara 

aktif dalam berdiskusi dengan 

A 
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berbeda (C3). orang lain dari latar belakang 

budaya yang berbeda, yaitu … 

A. Menggiring opini 

mayoritas untuk 

melegalkan kepentingan 

minoritas. 

B. Mendorong kelompok 

mayoritas 

menyampaikan ide 

dominan. 

C. Memperkuat 

argumentasi yang 

disampaikan oleh 

kelompok tertentu. 

D. Menolak pendapat orang 

lain sesuai konteks yang 

dibahas. 

E. Mengarahkan keputusan 

bersama secara sepihak. 

  Mahasiswa 

mampu 

menganalisis 

peran penting 

rasio dan unsur 

budaya dalam 

konteks 

komunikasi 

antarbudaya (C4). 

17 Berbekal rasio yang 

dimilikinya manusia memiliki 

kecenderungan mengamati 

dan menyikapi berbagai 

peristiwa yang terjadi di alam 

semesta dan berupaya 

memenuhi hasrat 

keingintahuannya terhadap 

penyebab segala sesuatu 

sehingga tindakan sadar yang 

dilakukannya tersebut akan 

melahirkan berbagai unsur 

budaya yang mempengaruhi 

seluruh aspek sikap dan 

tindakannya, termasuk dalam 

hal komunikasi. Hal ini berarti 

… 

A. Manusia mampu 

menyikapi potensi 

gangguan komunikasi 

antarbudaya di sekitar 

tempat tinggalnya. 

B. Manusia mampu 

mengendalikan peristiwa 

yang terjadi di alam 

semesta sebagai efek dari 

rasio yang dimilikinya. 

C. Manusia mampu dengan 

mudah mencari akar 

masalah konflik 

antarbudaya.  

D. Manusia mampu 

menyadari bahwa antara 

budaya dengan 

komunikasi merupakan 

dua hal yang terpisah. 

E. Manusia mampu 

mengeksplorasi pikiran 

orang lain untuk bertindak 

E 
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sesuai apa yang 

dikehendakinya.  

  Mahasiswa 

mampu 

menguraikan 

bentuk kerjasama 

antar budaya 

ketika bekerja 

dalam kelompok 

(C2). 

 

18 Komunikasi antarbudaya 

dapat dilihat dari bentuk 

kerjasama antar budaya yang 

berbeda yang memiliki 

prasyarat utama untuk 

tercapainya kesepakatan 

dalam pencapaian suatu 

tujuan. Berikut yang bukan 

termasuk prasyarat utama 

yang dimaksud, kecuali … 

A. Menyadari perannya 

sebagai zoon politicon 

dalam kelompok. 

B. Menghindari adanya 

stereotip dalam kelompok. 

C. Memandang diferensiasi 

budaya sebagai suatu 

keunikan. 

D. Mereduksi intoleransi 

antarbudaya. 

E. Mengembangkan 

semangat primordialisme 

dalam kelompok. 

A 

 Ketera

mpilan 

interper

sonal 

Mahasiswa 

mampu 

menyebutkan 

peran penting 

pendekatan 

dialektika dalam 

proses 

komunikasi 

antarbudaya (C1). 

19 Pendekatan dialektika 

berperan penting dalam 

menyikapi … dan … budaya 

seseorang sehingga ia dapat 

efektif dalam berkomunikasi 

dengan orang lain dari latar 

belakang budaya yang 

berbeda.  

A. Homogenitas dan 

keterbukaan. 

B. Simplisitas dan 

konektivitas. 

C. Kompleksitas dan 

identitas. 

D. Stabilitas dan 

keterbukaan. 

E. Fleksibilitas dan 

dinamika. 

A 

 Ketera

mpilan 

interper

sonal  

Mahasiswa 

mampu 

membangun      

kerjasama antar 

budaya ketika 

bekerja dalam 

kelompok (C3). 

20 Kerjasama antarbudaya dalam 

suatu kelompok memerlukan 

prasyarat utama agar tercapai 

kesepakatan untuk pencapaian 

suatu tujuan. Berikut adalah 

prasyarat yang dimaksud, 

kecuali … 

A. Mengembangkan 

semangat 

primordialisme dalam 

kelompok. 

B. Menyadari perannya 

sebagai zoon politicon 

dalam kelompok. 

C. Menghindari adanya 

B 
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stereotip dalam 

kelompok. 

D. Memandang diferensiasi 

budaya sebagai suatu 

keunikan. 

E. Mereduksi intoleransi 

antarbudaya. 
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Lampiran 9 

Rubrik Penilaian Role-play Ranah Keterampilan Variabel Adaptasi Budaya (Y2)  

 
Aspek 

Penilaian  

Indikator 

Penilaian  

Deskripsi Skor Penilaian  B 

(%) 

S  N  

4 3 2 1 

Pemahaman 

terhadap 

konten yang 

dipelajari. 

Interaksi 

sosial (social 

interaction) 

Sangat 

kompeten 

dalam 

memeran- 

kan 

interaksi 

dan respon 

positif 

terhadap 

orang lain 

yang 

memiliki 

latar 

belakang 

budaya 

berbeda  

dengan 

dirinya. 

Kompeten 

dalam  

memeran-

kan 

interaksi 

dan respon 

positif 

terhadap 

orang lain 

yang 

memiliki 

latar 

belakang 

budaya 

berbeda  

dengan baik. 

Cukup 

kompe 

ten 

dalam 

memeran

kan 

interaksi 

dan 

respon 

positif 

terhadap 

orang 

lain yang 

memiliki 

latar 

belakang 

budaya 

berbeda  

dengan 

sangat 

baik. 

Kurang 

kompe 

ten 

dalam 

memeran

kan 

interaksi 

dan 

respon 

positif 

terhadap 

orang 

lain yang 

memiliki 

latar 

belakang 

budaya 

berbeda  

dengan 

sangat 

baik. 

12   

Keterlibatan 

secara aktif 

dalam 

komunitas 

(Community 

engagement) 

Sangat 

kompeten 

dalam 

memeran 

kan sikap 

menghar 

gai 

pendapat 

yang 

berbeda 

tanpa 

melihat 

perbedaan 

latar 

belakang 

budaya. 

Kompeten 

dalam 

memeran 

kan sikap 

menghar 

gai 

pendapat 

yang 

berbeda 

tanpa 

melihat 

perbedaan 

latar 

belakang 

budaya. 

Cukup 

kompe 

ten 

dalam 

memeran

kan sikap 

menghar

gai 

pendapat 

yang 

berbeda 

tanpa 

melihat 

perbedaa

n latar 

belakang 

budaya. 

Kurang 

kompe 

ten 

dalam 

memeran

kan sikap 

menghar

gai 

pendapat 

yang 

berbeda 

tanpa 

melihat 

perbedaa

n latar 

belakang 

budaya. 

 

 

12   

Adaptasi 

ekologis 

(Ecological 

adaptability ) 

 

 

Sangat 

kompeten 

dalam 

memeran 

kan 

kesadaran 

terhadap 

berbagai 

perbedaan 

latar 

belakang 

Kompeten 

dalam 

memerank

an 

kesadaran 

terhadap 

berbagai 

perbedaan 

latar 

belakang 

budaya 

Cukup 

kompe 

ten  

memeran

kan 

kesada 

ran 

terhadap 

berbagai 

perbeda 

an latar 

Kurang 

kompe 

ten 

memeran

kan 

kesada 

ran 

terhadap 

berbagai 

perbedaa

n latar 

12   
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Aspek 

Penilaian  

Indikator 

Penilaian  

Deskripsi Skor Penilaian  B 

(%) 

S  N  

4 3 2 1 

budaya 

sebagai 

suatu hal 

yang wajar 

dan patut 

dihormati. 

sebagai 

suatu hal 

yang wajar 

dan patut 

dihormati. 

belakang 

budaya 

sebagai 

suatu hal 

yang 

wajar 

dan patut 

dihormati. 

belakang 

budaya 

sebagai 

suatu hal 

yang 

wajar 

dan patut 

dihormati. 

Mimikri 

budaya 

(Cultural 

mimicry) 

Sangat 

kompeten 

dalam 

memerankan 

sikap 

percaya diri 

ketika 

berkomunika

si dengan 

orang lain 

dari latar 

belakang 

budaya yang 

berbeda 

dengan 

dirinya. 

Kompeten 

dalam 

memerankan 

sikap 

percaya diri 

ketika 

berkomunika

si dengan 

orang lain 

dari latar 

belakang 

budaya yang 

berbeda 

dengan 

dirinya. 

Cukup 

kompeten 

dalam 

memerank

an sikap 

percaya 

diri ketika 

berkomuni

kasi 

dengan 

orang lain 

dari latar 

belakang 

budaya 

yang 

berbeda 

dengan 

dirinya. 

Kurang 

kompeten 

dalam 

memerank

an sikap 

percaya 

diri ketika 

berkomuni

kasi 

dengan 

orang lain 

dari latar 

belakang 

budaya 

yang 

berbeda 

dengan 

dirinya. 

12   

Hibridisasi 

budaya 

(Cultural 

hybridizatio

n) 

Sangat 

kompeten 

dalam 

memerankan 

perilaku 

emosional 

(intrapersona

l) ketika 

berinteraksi 

dengan 

orang lain 

dari latar 

belakang 

budaya yang 

berbeda. 

Kompeten 

dalam 

memerankan 

perilaku 

emosional 

(intrapersona

l) ketika 

berinteraksi 

dengan 

orang lain 

dari latar 

belakang 

budaya yang 

berbeda. 

Cukup 

kompeten 

dalam 

memerank

an perilaku 

emosional 

(intraperso

nal) ketika 

berinteraks

i dengan 

orang lain 

dari latar 

belakang 

budaya 

yang 

berbeda. 

Kurang 

kompeten 

dalam 

memerank

an perilaku 

emosional 

(intraperso

nal) ketika 

berinteraks

i dengan 

orang lain 

dari latar 

belakang 

budaya 

yang 

berbeda. 

12   

Kolaborasi 

dan 

kontribusi 

dalam 

kelompok. 

Kolaborasi 

dalam 

menampilka

n  peran 

sesuai 

permasalaha

n yang 

dipilih. 

Sangat 

mampu 

berkolaboras

i dalam 

menampilka

n  peran 

sesuai 

permasalaha

n yang 

dipilih. 

Cukup 

mampu 

berkolaboras

i dalam 

menampilka

n  peran 

sesuai 

permasalaha

n yang 

dipilih. 

Kurang 

mampu 

berkolabor

asi dalam 

menampilk

an  peran 

sesuai 

permasalah

an yang 

dipilih. 

Tidak 

mampu 

berkolabor

asi dalam 

menampilk

an  peran 

sesuai 

permasalah

an yang 

dipilih. 

10   

Kemampuan 

mengorganis

asikan role 

play 

Setiap 

individu 

mampu 

menerima 

Hanya 

terdapat 3-4 

anggota 

kelompok 

Hanya 

terdapat 1-

2 anggota 

kelompok 

Setiap 

anggota 

kelompok 

tidak 

10   
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Aspek 

Penilaian  

Indikator 

Penilaian  

Deskripsi Skor Penilaian  B 

(%) 

S  N  

4 3 2 1 

semua 

gagasan dari 

keseluruhan 

anggota 

dalam 

kelompokny

a sehingga 

semua 

anggota 

dapat 

mengorganis

asikan role 

play dengan 

baik. 

yang mampu 

mengorganis

asikan role 

play dengan 

baik.  

yang 

mampu 

mengorgan

isasikan 

role play 

dengan 

baik. 

mampu 

mengorgan

isasikan 

role play 

dengan 

baik. 

Keterampila

n 

menyajikan 

simulasi atau 

peran yang 

diperagakan. 

Kemampuan 

memeragaka

n peran yang 

dibawakan. 

Semua 

anggota 

kelompok 

mampu 

berbicara 

dengan 

percaya diri, 

kontak mata, 

volume, 

nada, 

penggunaan 

jeda, dan 

gerak tubuh 

yang sesuai. 

Terdapat 3-4 

anggota 

kelompok 

berbicara 

dengan 

percaya diri, 

kontak mata, 

volume, 

nada, 

penggunaan 

jeda, dan 

gerak tubuh 

yang tepat. 

Hanya 1-2 

anggota 

kelompok 

berbicara 

dengan 

percaya 

diri, 

kontak 

mata, 

volume, 

nada, 

penggunaa

n jeda, dan 

gerak 

tubuh yang 

tepat. 

Tak satu 

pun dari 

anggota 

kelompok  

berbicara 

dengan 

kontak 

mata, 

volume, 

nada, 

penggunaa

n jeda, dan 

gerak 

tubuh yang 

sesuai 

dengan 

peran yang 

dibawakan. 

10   

Skenario 

role play 

yang 

disajikan. 

Skenario 

role play 

yang 

disajikan 

sesuai 

dengan 

permasalaha

n yang 

diangkat. 

Skenario 

role play 

yang 

disajikan 

cukup sesuai 

dengan 

permasalaha

n yang 

diangkat. 

Skenario 

role play 

yang 

disajikan 

kurang 

sesuai 

dengan 

permasalah

an yang 

diangkat. 

Skenario 

role play 

yang 

disajikan 

tidak 

sesuai 

dengan 

permasalah

an yang 

diangkat. 

10   

Total Nilai  100   

 

Keterangan:  

B : Bobot  

S : Skor 

N : Nilai  
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Lampiran 10 

Rubrik Penilaian Intercultural Games Design Ranah keterampilan Variabel Komunikasi 

Antarbudaya (Y3)  

 
Aspek 

Penilaian  

Deskripsi Skor Penilaian  B S N  
4 3 2 1 

Konten 

permainan  

Sangat 

kompeten dalam 

mendemonstrasi

kan pemahaman 

terhadap 

permasalahan 

yang diangkat 

melalui konten 

permainan yang 

disajikan 

dengan sangat 

relevan dan 

menarik.  

Kompeten 

dalam 

mendemonstra

sikan 

pemahaman 

terhadap 

permasalahan 

yang diangkat 

melalui konten 

permainan 

yang disajikan 

secara relevan 

dan menarik. 

Cukup 

kompeten 

dalam 

mendemonst

rasikan 

pemahaman 

terhadap 

permasalaha

n yang 

diangkat 

melalui 

konten 

permainan 

yang 

disajikan, 

namun 

konten yang 

disajikan 

tersebut 

kurang 

relevan dan 

kurang 

menarik. 

Kurang 

kompeten 

dalam 

mendemonst

rasikan 

pemahaman 

terhadap 

permasalaha

n yang 

diangkat 

melalui 

konten 

permainan 

yang 

disajikan, 

termasuk 

konten yang 

disajikan 

tersebut 

tidak relevan 

dan tidak 

menarik. 

15   

Tujuan 

permainan  

Sangat mampu 

menyampaikan 

tujuan 

permainan yang 

berfokus pada 5 

aspek 

komunikasi 

antarbudaya 

dengan sangat 

jelas dan detail. 

Mampu 

menyampaika

n tujuan 

permainan 

yang berfokus 

pada 4 aspek 

komunikasi 

antarbudaya 

dengan jelas.  

Mampu 

menyampaik

an tujuan 

permainan 

yang 

berfokus 

pada 3-4 

aspek 

komunikasi 

antarbudaya. 

Hanya 

mampu 

menyampaik

an tujuan 

permainan 

kurang dari 

3 aspek 

komunikasi 

antarbudaya. 

15   

Daya tarik 

permainan  

Permainan 

komunikasi 

antarbudaya 

yang disajikan 

sangat menarik.   

Permainan 

komunikasi 

antarbudaya 

yang disajikan 

menarik.   

Permainan 

komunikasi 

antarbudaya 

yang 

disajikan 

cukup 

menarik.   

Permainan 

komunikasi 

antarbudaya 

yang 

disajikan 

kurang 

menarik.   

15   

Kreativitas  Permainan yang 

disajikan sangat 

kreatif dan 

mampu 

mengilustrasika

n 5 aspek 

komunikasi 

antarbudaya 

dengan sangat 

jelas dan detail. 

Permainan 

yang disajikan 

kreatif dan 

mampu 

mengilustrasik

an 4 aspek 

komunikasi 

antarbudaya 

dengan jelas. 

Permainan 

yang 

disajikan 

cukup 

kreatif dan 

cukup 

mampu 

mengilustras

ikan 3 aspek 

komunikasi 

Permainan 

yang 

disajikan 

kurang 

kreatif dan 

hanya 

mampu 

mengilustras

ikan 2 aspek 

15   
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Aspek 

Penilaian  

Deskripsi Skor Penilaian  B S N  
4 3 2 1 

antarbudaya 

dengan 

cukup jelas. 

komunikasi 

antarbudaya. 

Kolaborasi 

anggota 

kelompok 

Semua anggota 

kelompok 

berkontribusi 

secara aktif 

dalam 

memberikan ide 

atau pemikiran 

dalam proses 

pengerjaan 

poster. 

Terdapat 4 

anggota 

kelompok 

berkontribusi 

secara aktif 

dalam 

memberikan 

ide atau 

pemikiran 

dalam proses 

pengerjaan 

poster. 

Terdapat 3 

anggota 

kelompok 

berkontribus

i secara aktif 

dalam 

memberikan 

ide atau 

pemikiran 

dalam proses 

pengerjaan 

poster. 

Kurang dari 

3 anggota 

kelompok 

berkontribus

i secara aktif 

dalam 

memberikan 

ide atau 

pemikiran 

dalam proses 

pengerjaan 

poster. 

10   

Struktur 

permainan  

Struktur 

permainan 

diuraikan 

dengan sangat 

jelas dan detail. 

Struktur 

permainan 

diuraikan 

secara jelas 

dan detail. 

Struktur 

permainan 

diuraikan 

dengan 

cukup jelas 

dan cukup 

detail. 

Struktur 

permainan 

tidak 

diuraikan 

secara jelas 

dan detail. 

15   

Originalitas 

(originality

). 

Rancangan 

permainan 

merupakan hasil 

pemikiran 

seluruh anggota 

kelompok tanpa 

melihat hasil 

karya 

sebelumnya 

secara 

keseluruhan. 

Rancangan 

permainan 

merupakan 

hasil 

pemikiran 

seluruh 

anggota 

kelompok, 

namun melihat 

ide utama dari 

karya yang 

telah ada 

sebelumnya. 

Rancangan 

permainan 

kurang 

original 

karena 

merupakan 

hasil 

adaptasi dari 

karya yang 

telah ada 

sebelumnya. 

Rancangan 

permainan 

tidak 

original 

karena 

meniru 

keseluruhan 

dari karya 

yang telah 

ada 

sebelumnya. 

15   

Total Nilai  100   
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Lampiran 11 

Hasil Uji Validitas Isi RPP Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman Terintegrasi 

Mentoring 

1. Lembar Validasi RPP Topik Sensitivitas Antarbudaya 

No.  Pernyataan  Skor Penilaian  Komentar  

1 2 3 4 

Format RPP 

1 Memuat secara lengkap komponen RPP 

meliputi identitas mata kuliah, CPL, 

CPMK, KC, EU, EQ, langkah-langkah 

pembelajaran, penilaian hasil belajar, 

serta media pembelajaran. 

  √   

2 RPP disusun secara detail dan 

sistematis. 

  √   

3 Mencantumkan nama satuan 

pendidikan. 

   √  

4 Mencantumkan topik pembelajaran 

secara jelas dan sesuai dengan variabel 

yang akan diteliti. 

   √  

Kegiatan Pembelajaran  

5 Menyiapkan mahasiswa untuk duduk 

sesuai kelompok mentoring. 

   √  

6 Menyampaikan apersepsi dan motivasi 

belajar kepada mahasiswa. 

   √  

7 Menyampaikan tujuan pembelajaran.    √  

8 Skenario pembelajaran disusun secara 

detail dan sesuai dengan langkah-

langkah (sintaks) 

model pembelajaran berbasis 

pengalaman terintegrasi mentoring. 

   √  

9 Kegiatan pembelajaran berpusat 

kepada mahasiswa dan membuat 

mahasiswa aktif dalam belajar. 

   √  

10 Kegiatan belajar berorientasi pada 

kebutuhan belajar mahasiswa. 

   √  

11 Terdapat bentuk kegiatan yang 

bervariasi dalam proses pembelajaran 

dan penilaian. 

   √  

12 Terdapat penugasan terstruktur 

(mentoring worksheet) di luar kelas 

bersama para mentor. 

   √  

13 Terdapat kegiatan pemberian 

umpan balik dan refleksi. 

   √  

Bahasa RPP 

14 Bahasa yang digunakan dalam RPP 

sesuai dengan PUEBI. 

   √  

15 Kalimat yang digunakan dalam RPP 

jelas dan mudah dipahami. 

   √  
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Komentar atau Saran Perbaikan: 

CP masih sangat umum. Tujuan pembelajaran perlu dieksplisitkan. 

 

Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen di atas, maka instrumen yang dimaksud 

dinyatakan: 

 
Ceklist (√) Hasil Validasi  

 Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

√ Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi ringan. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi sedang. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi berat. 

 Instrumen tidak layak digunakan. 

 
Identitas Pakar atau Validator: 

Nama lengkap dan gelar  : Prof. Dr. Drs. I Wayan kertih, M.Pd. 

Bidang keahlian : Pendidikan IPS 

Instansi tempat bertugas : Program Pascasarjana Undiksha, Singaraja 

Tanda tangan : 
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2. Lembar Validasi RPP Topik Sensitivitas Antarbudaya 

No.  Pernyataan  Skor Penilaian  Komentar  

1 2 3 4 

Format RPP 

1 Memuat secara lengkap komponen RPP 

meliputi identitas mata kuliah, CPL, 

CPMK, KC, EU, EQ, langkah-langkah 

pembelajaran, penilaian hasil belajar, 

serta media pembelajaran. 

  √  Sudah baik, 

media kurang 

tampak 

2 RPP disusun secara detail dan 

sistematis. 

   √  

3 Mencantumkan nama satuan 

pendidikan. 

   √  

4 Mencantumkan topik pembelajaran 

secara jelas dan sesuai dengan variabel 

yang akan diteliti. 

 

   √  

Kegiatan Pembelajaran  

5 Menyiapkan mahasiswa untuk duduk 

sesuai kelompok mentoring. 

  √   

6 Menyampaikan apersepsi dan motivasi 

belajar kepada mahasiswa. 

   √  

7 Menyampaikan tujuan pembelajaran.    √  

8 Skenario pembelajaran disusun secara 

detail dan sesuai dengan langkah-

langkah (sintaks) 

model pembelajaran berbasis 

pengalaman terintegrasi mentoring. 

   √  

9 Kegiatan pembelajaran berpusat 

kepada mahasiswa dan membuat 

mahasiswa aktif dalam belajar. 

   √  

10 Kegiatan belajar berorientasi pada 

kebutuhan belajar mahasiswa. 

   √  

11 Terdapat bentuk kegiatan yang 

bervariasi dalam proses pembelajaran 

dan penilaian. 

   √  

12 Terdapat penugasan terstruktur 

(mentoring worksheet) di luar kelas 

bersama para mentor. 

   √  

13 Terdapat kegiatan pemberian 

umpan balik dan refleksi. 

   √  

Bahasa RPP 

14 Bahasa yang digunakan dalam RPP 

sesuai dengan PUEBI. 

   √  

15 Kalimat yang digunakan dalam RPP 

jelas dan mudah dipahami. 

  √   
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Komentar atau Saran Perbaikan: 

Sudah bagus, hanya perlu perbaikan ringan dapat dilanjutkan. 

 

Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen di atas, maka instrumen yang dimaksud 

dinyatakan: 

 
Ceklist (√) Hasil Validasi  

 Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

√ Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi ringan. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi sedang. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi berat. 

 Instrumen tidak layak digunakan. 

 

 

Identitas Pakar atau Validator: 

Nama lengkap dan gelar  :  Prof. Dr. I Made Pageh, M.Hum. 

Bidang keahlian : Kajian Sejarah 

Instansi tempat bertugas : Prodi Pendidikan Sejarah, UNDIKSHA, Singaraja 

Tanda tangan :  
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2. Lembar Validasi RPP Topik Adaptasi Budaya 

No.  Pernyataan  Skor Penilaian  Komentar  

1 2 3 4 

Format RPP 

1 Memuat secara lengkap komponen RPP 

meliputi identitas mata kuliah, CPL, 

CPMK, KC, EU, EQ, langkah-langkah 

pembelajaran, penilaian hasil belajar, 

serta media pembelajaran. 

   √  

2 RPP disusun secara detail dan 

sistematis. 

   √  

3 Mencantumkan nama satuan 

pendidikan. 

   √  

4 Mencantumkan topik pembelajaran 

secara jelas dan sesuai dengan variabel 

yang akan diteliti. 

   √  

Kegiatan Pembelajaran  

5 Menyiapkan mahasiswa untuk duduk 

sesuai kelompok mentoring. 

   √  

6 Menyampaikan apersepsi dan motivasi 

belajar kepada mahasiswa. 

   √  

7 Menyampaikan tujuan pembelajaran.   √   

8 Skenario pembelajaran disusun secara 

detail dan sesuai dengan langkah-

langkah (sintaks) 

model pembelajaran berbasis 

pengalaman terintegrasi mentoring. 

  √   

9 Kegiatan pembelajaran berpusat 

kepada mahasiswa dan membuat 

mahasiswa aktif dalam belajar. 

   √  

10 Kegiatan belajar berorientasi pada 

kebutuhan belajar mahasiswa. 

   √  

11 Terdapat bentuk kegiatan yang 

bervariasi dalam proses pembelajaran 

dan penilaian. 

   √  

12 Terdapat penugasan terstruktur 

(mentoring worksheet) di luar kelas 

bersama para mentor. 

   √  

13 Terdapat kegiatan pemberian 

umpan balik dan refleksi. 

   √  

Bahasa RPP 

14 Bahasa yang digunakan dalam RPP 

sesuai dengan PUEBI. 

   √  

15 Kalimat yang digunakan dalam RPP 

jelas dan mudah dipahami. 

   √  
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Komentar atau Saran Perbaikan: 

Tujuan pembelajaran perlu disampaikan secara eksplisit. Skenario pembelajaran harus dibuat 

lebih rinci dan detail.  

 

Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen di atas, maka instrumen yang dimaksud 

dinyatakan: 

 

Ceklist (√) Hasil Validasi  

 Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

√ Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi ringan. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi sedang. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi berat. 

 Instrumen tidak layak digunakan. 

 

Identitas Pakar atau Validator: 

Nama lengkap dan gelar  : Prof. Dr. Drs. I Wayan kertih, M.Pd. 

Bidang keahlian : Pendidikan IPS 

Instansi tempat bertugas : Program Pascasarjana Undiksha 

Tanda tangan : 
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2. Lembar Validasi RPP Topik Adaptasi Budaya 

No.  Pernyataan  Skor Penilaian  Komentar  

1 2 3 4 

Format RPP 

1 Memuat secara lengkap komponen RPP 

meliputi identitas mata kuliah, CPL, 

CPMK, KC, EU, EQ, langkah-langkah 

pembelajaran, penilaian hasil belajar, 

serta media pembelajaran. 

   √  

2 RPP disusun secara detail dan 

sistematis. 

   √  

3 Mencantumkan nama satuan 

pendidikan. 

   √  

4 Mencantumkan topik pembelajaran 

secara jelas dan sesuai dengan variabel 

yang akan diteliti. 

   √  

Kegiatan Pembelajaran  

5 Menyiapkan mahasiswa untuk duduk 

sesuai kelompok mentoring. 

   √  

6 Menyampaikan apersepsi dan motivasi 

belajar kepada mahasiswa. 

   √  

7 Menyampaikan tujuan pembelajaran.    √  

8 Skenario pembelajaran disusun secara 

detail dan sesuai dengan langkah-

langkah (sintaks) 

model pembelajaran berbasis 

pengalaman terintegrasi mentoring. 

   √  

9 Kegiatan pembelajaran berpusat 

kepada mahasiswa dan membuat 

mahasiswa aktif dalam belajar. 

   √  

10 Kegiatan belajar berorientasi pada 

kebutuhan belajar mahasiswa. 

   √  

11 Terdapat bentuk kegiatan yang 

bervariasi dalam proses pembelajaran 

dan penilaian. 

   √  

12 Terdapat penugasan terstruktur 

(mentoring worksheet) di luar kelas 

bersama para mentor. 

   √  

13 Terdapat kegiatan pemberian 

umpan balik dan refleksi. 

   √  

Bahasa RPP 

14 Bahasa yang digunakan dalam RPP 

sesuai dengan PUEBI. 

  √   

15 Kalimat yang digunakan dalam RPP 

jelas dan mudah dipahami. 

   √  
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Komentar atau Saran Perbaikan: 

Sudah sangat baik, lanjutkan!  

 
Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen di atas, maka instrumen yang dimaksud 

dinyatakan: 

 

Ceklist (√) Hasil Validasi  

 Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

√ Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi ringan. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi sedang. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi berat. 

 Instrumen tidak layak digunakan. 

 

Identitas Pakar atau Validator: 

Nama lengkap dan gelar  : Prof. Dr. I Made Pageh, M.Hum.  

Bidang keahlian : Kajian Sejarah 

Instansi tempat bertugas : Prodi Pendidikan Sejarah, UNDIKSHA, Singaraja 

Tanda tangan :  
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3. Lembar Validasi RPP Topik Komunikasi Antarbudaya 

No.  Pernyataan  Skor Penilaian  Komentar  

1 2 3 4 

Format RPP 

1 Memuat secara lengkap komponen RPP 

meliputi identitas mata kuliah, CPL, 

CPMK, KC, EU, EQ, langkah-langkah 

pembelajaran, penilaian hasil belajar, 

serta media pembelajaran. 

   √  

2 RPP disusun secara detail dan 

sistematis. 

   √  

3 Mencantumkan nama satuan 

pendidikan. 

   √  

4 Mencantumkan topik pembelajaran 

secara jelas dan sesuai dengan variabel 

yang akan diteliti. 

   √  

Kegiatan Pembelajaran  

5 Menyiapkan mahasiswa untuk duduk 

sesuai kelompok mentoring. 

   √  

6 Menyampaikan apersepsi dan motivasi 

belajar kepada mahasiswa. 

   √  

7 Menyampaikan tujuan pembelajaran.   √   

8 Skenario pembelajaran disusun secara 

detail dan sesuai dengan langkah-

langkah (sintaks) 

model pembelajaran berbasis 

pengalaman terintegrasi mentoring. 

  √   

9 Kegiatan pembelajaran berpusat 

kepada mahasiswa dan membuat 

mahasiswa aktif dalam belajar. 

   √  

10 Kegiatan belajar berorientasi pada 

kebutuhan belajar mahasiswa. 

   √  

11 Terdapat bentuk kegiatan yang 

bervariasi dalam proses pembelajaran 

dan penilaian. 

   √  

12 Terdapat penugasan terstruktur 

(mentoring worksheet) di luar kelas 

bersama para mentor. 

   √  

13 Terdapat kegiatan pemberian 

umpan balik dan refleksi. 

   √  

Bahasa RPP 

14 Bahasa yang digunakan dalam RPP 

sesuai dengan PUEBI. 

   √  

15 Kalimat yang digunakan dalam RPP 

jelas dan mudah dipahami. 

   √  
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Komentar atau Saran Perbaikan: 

Sudah bagus, dapat dilanjutkan tanpa revisi. 

 

Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen di atas, maka instrumen yang dimaksud 

dinyatakan: 

 

Ceklist (√) Hasil Validasi  

√ Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi ringan. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi sedang. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi berat. 

 Instrumen tidak layak digunakan. 

 
Identitas Pakar atau Validator: 

Nama lengkap dan gelar  : Prof. Dr. Drs. I Wayan kertih, M.Pd. 

Bidang keahlian : Pendidikan IPS 

Instansi tempat bertugas : Program Pascasarjana UNDIKSHA, Singaraja 

Tanda tangan : 
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1. Lembar Validasi RPP Topik Komunikasi Antarbudaya 

No.  Pernyataan  Skor Penilaian  Komentar  

1 2 3 4 

Format RPP 

1 Memuat secara lengkap komponen RPP 

meliputi identitas mata kuliah, CPL, 

CPMK, KC, EU, EQ, langkah-langkah 

pembelajaran, penilaian hasil belajar, 

serta media pembelajaran. 

   √  

2 RPP disusun secara detail dan 

sistematis. 

   √  

3 Mencantumkan nama satuan 

pendidikan. 

   √  

4 Mencantumkan topik pembelajaran 

secara jelas dan sesuai dengan variabel 

yang akan diteliti. 

   √  

Kegiatan Pembelajaran  

5 Menyiapkan mahasiswa untuk duduk 

sesuai kelompok mentoring. 

   √  

6 Menyampaikan apersepsi dan motivasi 

belajar kepada mahasiswa. 

   √  

7 Menyampaikan tujuan pembelajaran.    √  

8 Skenario pembelajaran disusun secara 

detail dan sesuai dengan langkah-

langkah (sintaks) 

model pembelajaran berbasis 

pengalaman terintegrasi mentoring. 

   √  

9 Kegiatan pembelajaran berpusat 

kepada mahasiswa dan membuat 

mahasiswa aktif dalam belajar. 

   √  

10 Kegiatan belajar berorientasi pada 

kebutuhan belajar mahasiswa. 

   √  

11 Terdapat bentuk kegiatan yang 

bervariasi dalam proses pembelajaran 

dan penilaian. 

   √  

12 Terdapat penugasan terstruktur 

(mentoring worksheet) di luar kelas 

bersama para mentor. 

   √  

13 Terdapat kegiatan pemberian 

umpan balik dan refleksi. 

   √  

Bahasa RPP 

14 Bahasa yang digunakan dalam RPP 

sesuai dengan PUEBI. 

  √   

15 Kalimat yang digunakan dalam RPP 

jelas dan mudah dipahami. 

   √  
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Komentar atau Saran Perbaikan: 

Sudah baik, layak dilanjutkan dengan revisi beberapa kesalahan memadukan bahasa Indonesia 

dengan bahasa asing perlu waspada. 

 

Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen di atas, maka instrumen yang dimaksud 

dinyatakan: 

 

Ceklist (√) Hasil Validasi  

 Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

√ Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi ringan. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi sedang. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi berat. 

 Instrumen tidak layak digunakan. 

 

Identitas Pakar atau Validator: 

Nama lengkap dan gelar  : Prof. Dr. I Made Pageh, M.Hum. 

Bidang keahlian : Kajian Sejarah 

Instansi tempat bertugas : Prodi Pendidikan Sejarah, UNDIKSHA, Singaraja 

Tanda tangan :  
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Lampiran 12 

Hasil Uji Validitas Isi Lembar Kerja Mentoring  

 

1. Lembar Validasi LKM Topik Sensitivitas Antarbudaya 

No.  Pernyataan  Skor Penilaian  Komentar  

1 2 3 4 

Format LKM 

1 Memuat secara lengkap komponen LKM 

meliputi identitas mata kuliah, CPL, 

CPMK, KC, EU, EQ, langkah-langkah 

pembelajaran, penilaian hasil belajar, 

serta media pembelajaran. 

   √  

2 LKM disusun secara detail dan sistematis.    √  

3 Mencantumkan nama satuan 

pendidikan. 

   √  

4 Mencantumkan topik pembelajaran secara 

jelas dan sesuai dengan variabel yang 

akan diteliti. 

   √  

Kegiatan Pembelajaran  

5 Menyiapkan mahasiswa untuk duduk 

sesuai kelompok mentoring. 

   √  

6 Menyampaikan apersepsi dan motivasi 

belajar kepada mahasiswa. 

   √  

7 Menyampaikan tujuan pembelajaran.   √   

8 Skenario pembelajaran disusun secara 

detail dan sesuai dengan langkah-langkah 

(sintaks) 

model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring. 

  √   

9 Kegiatan pembelajaran berpusat 

kepada mahasiswa dan membuat 

mahasiswa aktif dalam belajar. 

   √  

10 Kegiatan belajar berorientasi pada 

kebutuhan belajar mahasiswa. 

   √  

11 Terdapat bentuk kegiatan yang bervariasi 

dalam mentoring. 

   √  

12 Terdapat kegiatan pemberian 

umpan balik dan refleksi. 

   √  

Bahasa RPP 

13 Bahasa yang digunakan dalam LKM 

sesuai dengan PUEBI. 

   √  

14 Kalimat yang digunakan dalam LKM 

jelas dan mudah dipahami. 

   √  
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Komentar atau Saran Perbaikan: 

Tujuan harus eksplisit.  

 

Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen di atas, maka instrumen yang dimaksud 

dinyatakan: 

 
Ceklist (√) Hasil Validasi  

√ Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi ringan. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi sedang. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi berat. 

 Instrumen tidak layak digunakan. 

 
Identitas Pakar atau Validator: 

Nama lengkap dan gelar  : Prof. Dr. Drs. I Wayan kertih, M.Pd. 

Bidang keahlian : Pendidikan IPS 

Instansi tempat bertugas : Program Pascasarjana Undiksha, Singaraja 

Tanda tangan : 
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2. Lembar Validasi LKM Topik Sensitivitas Antarbudaya 

No.  Pernyataan  Skor Penilaian  Komentar  

1 2 3 4 

Format LKM 

1 Memuat secara lengkap komponen LKM 

meliputi identitas mata kuliah, CPL, 

CPMK, KC, EU, EQ, langkah-langkah 

pembelajaran, penilaian hasil belajar, 

serta media pembelajaran. 

   √ Bagus 

2 LKM disusun secara detail dan sistematis.    √  

3 Mencantumkan nama satuan 

pendidikan. 

   √  

4 Mencantumkan topik pembelajaran secara 

jelas dan sesuai dengan variabel yang 

akan diteliti. 

   √  

Kegiatan Pembelajaran  

5 Menyiapkan mahasiswa untuk duduk 

sesuai kelompok mentoring. 

   √  

6 Menyampaikan apersepsi dan motivasi 

belajar kepada mahasiswa. 

   √  

7 Menyampaikan tujuan pembelajaran.    √  

8 Skenario pembelajaran disusun secara 

detail dan sesuai dengan langkah-langkah 

(sintaks) 

model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring. 

  √  Sintaknya kurang 

jelas 

9 Kegiatan pembelajaran berpusat 

kepada mahasiswa dan membuat 

mahasiswa aktif dalam belajar. 

   √  

10 Kegiatan belajar berorientasi pada 

kebutuhan belajar mahasiswa. 

   √  

11 Terdapat bentuk kegiatan yang bervariasi 

dalam mentoring. 

  √  

 

Tidak banyak 

variasi yang 

ditemukan 

12 Terdapat kegiatan pemberian 

umpan balik dan refleksi. 

   √  

Bahasa RPP 

13 Bahasa yang digunakan dalam LKM 

sesuai dengan PUEBI. 

  √   

14 Kalimat yang digunakan dalam LKM 

jelas dan mudah dipahami. 

  √   
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Komentar atau Saran Perbaikan: 

Sudah bagus, dapat dilanjutkan. 

 

Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen di atas, maka instrumen yang dimaksud 

dinyatakan: 

 

Ceklist (√) Hasil Validasi  

 Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

√ Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi ringan. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi sedang. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi berat. 

 Instrumen tidak layak digunakan. 

 

 

Identitas Pakar atau Validator: 

Nama lengkap dan gelar  : Prof. Dr. I Made Pageh, M.Hum. 

Bidang keahlian : Kajian Sejarah 

Instansi tempat bertugas : Prodi Pendidikan Sejarah, UNDIKSHA, Singaraja 

Tanda tangan :  
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2. Lembar Validasi LKM Topik Adaptasi Budaya 

No.  Pernyataan  Skor Penilaian  Komentar  

1 2 3 4 

Format LKM 

1 Memuat secara lengkap komponen LKM 

meliputi identitas mata kuliah, CPL, 

CPMK, KC, EU, EQ, langkah-langkah 

pembelajaran, penilaian hasil belajar, 

serta media pembelajaran. 

   √  

2 LKM disusun secara detail dan sistematis.    √  

3 Mencantumkan nama satuan 

pendidikan. 

   √  

4 Mencantumkan topik pembelajaran secara 

jelas dan sesuai dengan variabel yang 

akan diteliti. 

   √  

Kegiatan Pembelajaran  

5 Menyiapkan mahasiswa untuk duduk 

sesuai kelompok mentoring. 

   √  

6 Menyampaikan apersepsi dan motivasi 

belajar kepada mahasiswa. 

   √  

7 Menyampaikan tujuan pembelajaran.   √   

8 Skenario pembelajaran disusun secara 

detail dan sesuai dengan langkah-langkah 

(sintaks) model pembelajaran berbasis 

pengalaman terintegrasi mentoring. 

  √   

9 Kegiatan pembelajaran berpusat 

kepada mahasiswa dan membuat 

mahasiswa aktif dalam belajar. 

   √  

10 Kegiatan belajar berorientasi pada 

kebutuhan belajar mahasiswa. 

   √  

11 Terdapat bentuk kegiatan yang bervariasi 

dalam mentoring. 

   √  

12 Terdapat kegiatan pemberian 

umpan balik dan refleksi. 

   √  

Bahasa RPP 

13 Bahasa yang digunakan dalam LKM 

sesuai dengan PUEBI. 

   √  

14 Kalimat yang digunakan dalam LKM 

jelas dan mudah dipahami. 

   √  
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Komentar atau Saran Perbaikan: 

Tujuan perlu dieksplisitkan. 

 

Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen di atas, maka instrumen yang dimaksud 

dinyatakan: 

 

 

Ceklist (√) Hasil Validasi  

√ Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi ringan. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi sedang. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi berat. 

 Instrumen tidak layak digunakan. 

 

Identitas Pakar atau Validator: 

Nama lengkap dan gelar  : Prof. Dr. Drs. I Wayan kertih, M.Pd. 

Bidang keahlian : Pendidikan IPS 

Instansi tempat bertugas : Program Pascasarjana UNDIKSHA, Singaraja 

Tanda tangan : 
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2. Lembar Validasi LKM Topik Adaptasi Budaya 

No.  Pernyataan  Skor Penilaian  Komentar  

1 2 3 4 

Format RPM 

1 Memuat secara lengkap komponen LKM 

meliputi identitas mata kuliah, CPL, 

CPMK, KC, EU, EQ, langkah-langkah 

pembelajaran, penilaian hasil belajar, 

serta media pembelajaran. 

   √  

2 LKM disusun secara detail dan sistematis.    √  

3 Mencantumkan nama satuan 

pendidikan. 

   √  

4 Mencantumkan topik pembelajaran secara 

jelas dan sesuai dengan variabel yang 

akan diteliti. 

   √  

Kegiatan Pembelajaran  

5 Menyiapkan mahasiswa untuk duduk 

sesuai kelompok mentoring. 

   √  

6 Menyampaikan apersepsi dan motivasi 

belajar kepada mahasiswa. 

   √  

7 Menyampaikan tujuan pembelajaran.    √  

8 Skenario pembelajaran disusun secara 

detail dan sesuai dengan langkah-langkah 

(sintaks) 

model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring. 

   √  

9 Kegiatan pembelajaran berpusat 

kepada mahasiswa dan membuat 

mahasiswa aktif dalam belajar. 

   √  

10 Kegiatan belajar berorientasi pada 

kebutuhan belajar mahasiswa. 

   √  

11 Terdapat bentuk kegiatan yang bervariasi 

dalam mentoring. 

   √  

12 Terdapat kegiatan pemberian 

umpan balik dan refleksi. 

   √  

Bahasa RPP 

13 Bahasa yang digunakan dalam LKM 

sesuai dengan PUEBI. 

   √  

14 Kalimat yang digunakan dalam LKM 

jelas dan mudah dipahami. 

   √  
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Komentar atau Saran Perbaikan: 

Sudah bagus, dapat dilanjutkan untuk penelitian lebih lanjut. 

 

Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen di atas, maka instrumen yang dimaksud 

dinyatakan: 

 

 

Ceklist (√) Hasil Validasi  

 Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

√ Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi ringan. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi sedang. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi berat. 

 Instrumen tidak layak digunakan. 

 

Identitas Pakar atau Validator: 

Nama lengkap dan gelar  : Prof. Dr. I Made Pageh, M.Hum. 

Bidang keahlian : Kajian Sejarah 

Instansi tempat bertugas : Prodi Pendidikan Sejarah, UNDIKSHA, Singaraja 

Tanda tangan :  
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3. Lembar Validasi LKM Topik Komunikasi Antarbudaya 

No.  Pernyataan  Skor Penilaian  Komentar  

1 2 3 4 

Format LKM 

1 Memuat secara lengkap komponen LKM 

meliputi identitas mata kuliah, CPL, 

CPMK, KC, EU, EQ, langkah-langkah 

pembelajaran, penilaian hasil belajar, 

serta media pembelajaran. 

   √  

2 RPM disusun secara detail dan sistematis.    √  

3 Mencantumkan nama satuan 

pendidikan. 

   √  

4 Mencantumkan topik pembelajaran secara 

jelas dan sesuai dengan variabel yang 

akan diteliti. 

   √  

Kegiatan Pembelajaran  

5 Menyiapkan mahasiswa untuk duduk 

sesuai kelompok mentoring. 

   √  

6 Menyampaikan apersepsi dan motivasi 

belajar kepada mahasiswa. 

   √  

7 Menyampaikan tujuan pembelajaran.   √   

8 Skenario pembelajaran disusun secara 

detail dan sesuai dengan langkah-langkah 

(sintaks) 

model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring. 

  √   

9 Kegiatan pembelajaran berpusat 

kepada mahasiswa dan membuat 

mahasiswa aktif dalam belajar. 

   √  

10 Kegiatan belajar berorientasi pada 

kebutuhan belajar mahasiswa. 

   √  

11 Terdapat bentuk kegiatan yang bervariasi 

dalam mentoring. 

   √  

12 Terdapat kegiatan pemberian 

umpan balik dan refleksi. 

   √  

Bahasa RPP 

13 Bahasa yang digunakan dalam LKM 

sesuai dengan PUEBI. 

   √  

14 Kalimat yang digunakan dalam LKM 

jelas dan mudah dipahami. 

   √  
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Komentar atau Saran Perbaikan: 

Instrumen sudah sesuai dan dapat ditindaklanjuti. 

 

Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen di atas, maka instrumen yang dimaksud 

dinyatakan: 

 

 

Ceklist (√) Hasil Validasi  

√ Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi ringan. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi sedang. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi berat. 

 Instrumen tidak layak digunakan. 

 

Identitas Pakar atau Validator: 

Nama lengkap dan gelar  : Prof. Dr. Drs. I Wayan kertih, M.Pd. 

Bidang keahlian : Pendidikan IPS 

Instansi tempat bertugas : Program Pascasarjana Undiksha, Singaraja 

Tanda tangan : 
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3. Lembar Validasi LKM Topik Komunikasi Antarbudaya 

No.  Pernyataan  Skor Penilaian  Komentar  

1 2 3 4 

Format LKM 

1 Memuat secara lengkap komponen LKM 

meliputi identitas mata kuliah, CPL, 

CPMK, KC, EU, EQ, langkah-langkah 

pembelajaran, penilaian hasil belajar, 

serta media pembelajaran. 

   √  

2 LKM disusun secara detail dan sistematis.    √  

3 Mencantumkan nama satuan 

pendidikan. 

   √  

4 Mencantumkan topik pembelajaran secara 

jelas dan sesuai dengan variabel yang 

akan diteliti. 

   √  

Kegiatan Pembelajaran  

5 Menyiapkan mahasiswa untuk duduk 

sesuai kelompok mentoring. 

   √  

6 Menyampaikan apersepsi dan motivasi 

belajar kepada mahasiswa. 

   √  

7 Menyampaikan tujuan pembelajaran.    √  

8 Skenario pembelajaran disusun secara 

detail dan sesuai dengan langkah-langkah 

(sintaks) 

model pembelajaran berbasis pengalaman 

terintegrasi mentoring. 

   √  

9 Kegiatan pembelajaran berpusat 

kepada mahasiswa dan membuat 

mahasiswa aktif dalam belajar. 

   √  

10 Kegiatan belajar berorientasi pada 

kebutuhan belajar mahasiswa. 

   √  

11 Terdapat bentuk kegiatan yang bervariasi 

dalam mentoring. 

   √  

12 Terdapat kegiatan pemberian 

umpan balik dan refleksi. 

   √  

Bahasa RPP 

13 Bahasa yang digunakan dalam LKM 

sesuai dengan PUEBI. 

   √  

14 Kalimat yang digunakan dalam LKM 

jelas dan mudah dipahami. 

   √  
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Komentar atau Saran Perbaikan: 

Dapat dilanjutkan ke penelitian lebih lanjut. 

 

Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen di atas, maka instrumen yang dimaksud 

dinyatakan: 

 

 

Ceklist (√) Hasil Validasi  

 Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

√ Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi ringan. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi sedang. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi berat. 

 Instrumen tidak layak digunakan. 

 

 

Identitas Pakar atau Validator: 

Nama lengkap dan gelar  : Prof. Dr. I Made Pageh, M.Hum.  

Bidang keahlian : Kajian Sejarah 

Instansi tempat bertugas : Prodi Pendidikan Sejarah, UNDIKSHA, Singaraja 

Tanda tangan :  
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Lampiran 13 

Hasil Uji Validitas Isi Modul Pembelajaran Sensitivitas Antarbudaya, Adaptasi Budaya, 

dan Komunikasi Antarbudaya  

 

LEMBAR VALIDASI MATERI  

1. Topik: Sensitivitas Antarbudaya 

Expert Judges 1 

 

No. 

Aspek 

Penilaian  

 

Butir Penilaian  

Skala 

Penilaian*  

 

Komentar 

4 3 2 1 

1 Kesesuaian 

bahasa  

1. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami. 

√     

2. Ketepatan teks dan gambar. √     

3. Huruf yang digunakan sederhana 

dan mudah dibaca. 

√     

4. Ketepatan ejaan sesuai PUEBI. √     

5. Ketepatan tata bahasa.  √    

2 Komunikatif 6. Kalimat yang digunakan koheren 

dan sistematis. 

√     

7. Gaya bahasa yang digunakan tepat 

dan mudah dipahami. 

 √    

8. Kalimat yang digunakan sesuai 

dengan topik dan komunikatif. 

√     

3 Konten  9. Konten handout disajikan secara 

jelas dan sistematis. 

√     

10. Konten handout mudah dipahami. √     

11. Konten handout relevan terhadap 

topik yang dipelajari. 

√     

4 Penyajian  12. Kesesuaian gambar dengan topik.  √    

13. Letak gambar sesuai dengan 

topik. 

√     

14. Gambar yang disajikan menarik 

bagi peserta didik. 

√     

15. Gambar disajikan dengan jelas. √     
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*Keterangan: 

Mohon dapat memberikan checklist (√) pada angka 4, 3, 2, atau 1 yang sesuai pada kolom yang 

tersedia dengan skala penilaian sebagai berikut: 

 

Sangat Relevan (4) Relevan (3) Kurang Relevan (2) Tidak Relevan (1) 

 

 

Komentar atau Saran Perbaikan: 
Instrumen sudah sesuai dan dapat ditindaklanjuti. 

 

Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen di atas, maka instrumen yang dimaksud 

dinyatakan: 
Ceklist (√) Hasil Validasi  

 Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

√ Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi ringan. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi sedang. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi berat. 

 Instrumen tidak layak digunakan. 

 
Identitas Pakar atau Validator: 

Nama lengkap dan gelar  : Prof. Dr. Drs. I Wayan kertih, M.Pd. 

Bidang keahlian : Pendidikan IPS 

Instansi tempat bertugas : Pascasarjana UNDIKSHA, Singaraja 

Tanda tangan : 
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Expert Judges 2 

 

No. 

Aspek 

Penilaian  

 

Butir Penilaian  

Skala 

Penilaian*  

 

Komentar 

4 3 2 1 

1 Kesesuaian 

bahasa  

1. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami. 

√     

2. Ketepatan teks dan gambar. √     

3. Huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah dibaca. 

√     

4. Ketepatan ejaan sesuai PUEBI. √     

5. Ketepatan tata bahasa. √     

2 Komunikatif 6. Kalimat yang digunakan 

koheren dan sistematis. 

√     

7. Gaya bahasa yang digunakan 

tepat dan mudah dipahami. 

√     

8. Kalimat yang digunakan sesuai 

dengan topik dan komunikatif. 

√     

3 Konten  9. Konten handout disajikan secara 

jelas dan sistematis. 

 √    

10. Konten handout mudah 

dipahami. 

√     

11. Konten handout relevan 

terhadap topik yang dipelajari. 

√     

4 Penyajian  12. Kesesuaian gambar dengan 

topik. 

√     

13. Letak gambar sesuai dengan 

topik. 

√     

14. Gambar yang disajikan menarik 

bagi peserta didik. 

 √    

15. Gambar disajikan dengan jelas. √     

 

*Keterangan: 

Mohon dapat memberikan checklist (√) pada angka 4, 3, 2, atau 1 yang sesuai pada kolom yang 

tersedia dengan skala penilaian sebagai berikut: 

 

Sangat Relevan (4) Relevan (3) Kurang Relevan (2) Tidak Relevan (1) 

 

Komentar atau Saran Perbaikan: 

Dapat dipakai tanpa harus revisi, periksa penggunaan bahasa Indonesia yang baik. 

 

Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen di atas, maka instrumen yang dimaksud 

dinyatakan: 

 

Ceklist (√) Hasil Validasi  

√ Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi ringan. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi sedang. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi berat. 

 Instrumen tidak layak digunakan. 
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Identitas Pakar atau Validator: 

Nama lengkap dan gelar  : Prof. Dr. I Made Pageh, M.Hum. 

Bidang keahlian : Kajian Sejarah Kritis 

Instansi tempat bertugas : FHIS Jurusan SSP, Prodi Pendidikan Sejarah  

Tanda tangan :  
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2. Topik: Adaptasi Budaya 

Expert Judges 1 

 

No. 

Aspek 

Penilaian  

 

Butir Penilaian  

Skala 

Penilaian*  

 

Komentar 

4 3 2 1 

1 Kesesuaian 

bahasa  

1. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami. 

√     

2. Ketepatan teks dan gambar. √     

3. Huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah dibaca. 

√     

4. Ketepatan ejaan sesuai PUEBI. √     

5. Ketepatan tata bahasa.  √    

2 Komunikatif 6. Kalimat yang digunakan 

koheren dan sistematis. 

√     

7. Gaya bahasa yang digunakan 

tepat dan mudah dipahami. 

 √    

8. Kalimat yang digunakan sesuai 

dengan topik dan komunikatif. 

√     

3 Konten  9. Konten handout disajikan 

secara jelas dan sistematis. 

√     

10. Konten handout mudah 

dipahami. 

√     

11. Konten handout relevan 

terhadap topik yang 

dipelajari. 

√     

4 Penyajian  12. Kesesuaian gambar dengan 

topik. 

 √    

13. Letak gambar sesuai dengan 

topik. 

√     

14. Gambar yang disajikan 

menarik bagi peserta didik. 

√     

15. Gambar disajikan dengan 

jelas. 

√     

 

*Keterangan: 

Mohon dapat memberikan checklist (√) pada angka 4, 3, 2, atau 1 yang sesuai pada kolom yang 

tersedia dengan skala penilaian sebagai berikut: 

 

Sangat Relevan (4) Relevan (3) Kurang Relevan (2) Tidak Relevan (1) 

 

Komentar atau Saran Perbaikan: 

Instrumen sudah sesuai dan dapat ditindaklanjuti. 

 

Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen di atas, maka instrumen yang dimaksud 

dinyatakan: 
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Ceklist (√) Hasil Validasi  

 Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

√ Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi ringan. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi sedang. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi berat. 

 Instrumen tidak layak digunakan. 

 

 

Identitas Pakar atau Validator: 

Nama lengkap dan gelar  : Prof. Dr. Drs. I Wayan Kertih, M.Pd. 

Bidang keahlian : Pendidikan IPS 

Instansi tempat bertugas : Pascasarjana UNDIKSHA, Singaraja 

Tanda tangan : 
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Expert Judges 2 

 

No. 

Aspek 

Penilaian  

 

Butir Penilaian  

Skala 

Penilaian*  

 

Komentar 

4 3 2 1 

1 Kesesuaian 

bahasa  

1. Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami. 

√    Sesuaikan 

dengan 

peserta didik. 

2. Ketepatan teks dan 

gambar. 

 √   Periksa 

secara 

seksama. 

3. Huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dibaca. 

√     

4. Ketepatan ejaan sesuai 

PUEBI. 

√     

5. Ketepatan tata bahasa.  √    

2 Komunikatif 6. Kalimat yang digunakan 

koheren dan sistematis. 

√     

7. Gaya bahasa yang 

digunakan tepat dan 

mudah dipahami. 

√     

8. Kalimat yang digunakan 

sesuai dengan topik dan 

komunikatif. 

√     

3 Konten  9. Konten handout disajikan 

secara jelas dan 

sistematis. 

√     

10. Konten handout mudah 

dipahami. 

√     

11. Konten handout relevan 

terhadap topik yang 

dipelajari. 

√     

4 Penyajian  12. Kesesuaian gambar 

dengan topik. 

√     

13. Letak gambar sesuai 

dengan topik. 

√     

14. Gambar yang disajikan 

menarik bagi peserta 

didik. 

√     

15. Gambar disajikan dengan 

jelas. 

√     
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*Keterangan: 

Mohon dapat memberikan checklist (√) pada angka 4, 3, 2, atau 1 yang sesuai pada kolom yang 

tersedia dengan skala penilaian sebagai berikut: 

 

Sangat Relevan (4) Relevan (3) Kurang Relevan (2) Tidak Relevan (1) 

 

 

Komentar atau Saran Perbaikan: 

Dapat dilanjutkan tanpa banyak revisi. 

 

Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen di atas, maka instrumen yang dimaksud 

dinyatakan: 

 

Ceklist (√) Hasil Validasi  

 Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

√ Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi ringan. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi sedang. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi berat. 

 Instrumen tidak layak digunakan. 

 

 

Identitas Pakar atau Validator: 

Nama lengkap dan gelar  : Prof. Dr. I Made Pageh, M.Hum. 

Bidang keahlian : Kajian Sejarah Kritis 

Instansi tempat bertugas : FHIS Jurusan SSP, Prodi Pend. Sejarah, Undiksha 

Tanda tangan :  
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3. Topik: Komunikasi Antarbudaya 

Expert Judges 1 

 

No. 

Aspek 

Penilaian  

 

Butir Penilaian  

Skala 

Penilaian*  

 

Komentar 

4 3 2 1 

1 Kesesuaian 

bahasa  

1. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami. 

√     

2. Ketepatan teks dan gambar. √     

3. Huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah dibaca. 

√     

4. Ketepatan ejaan sesuai PUEBI. √     

5. Ketepatan tata bahasa.  √    

2 Komunikatif 6. Kalimat yang digunakan 

koheren dan sistematis. 

√     

7. Gaya bahasa yang digunakan 

tepat dan mudah dipahami. 

 √    

8. Kalimat yang digunakan sesuai 

dengan topik dan komunikatif. 

√     

3 Konten  9. Konten handout disajikan 

secara jelas dan sistematis. 

√     

10. Konten handout mudah 

dipahami. 

√     

11. Konten handout relevan 

terhadap topik yang 

dipelajari. 

√     

4 Penyajian  12. Kesesuaian gambar dengan 

topik. 

 √    

13. Letak gambar sesuai dengan 

topik. 

√     

14. Gambar yang disajikan 

menarik bagi peserta didik. 

√     

15. Gambar disajikan dengan 

jelas. 

√     

 

*Keterangan: 

Mohon dapat memberikan checklist (√) pada angka 4, 3, 2, atau 1 yang sesuai pada kolom yang 

tersedia dengan skala penilaian sebagai berikut: 

 

Sangat Relevan (4) Relevan (3) Kurang Relevan (2) Tidak Relevan (1) 

 

Komentar atau Saran Perbaikan: 

Dapat dilanjutkan tanpa banyak revisi. 

 

Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen di atas, maka instrumen yang dimaksud 

dinyatakan: 
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Ceklist (√) Hasil Validasi  

 Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

√ Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi ringan. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi sedang. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi berat. 

 Instrumen tidak layak digunakan. 

 

Identitas Pakar atau Validator: 

Nama lengkap dan gelar  : Prof. Dr. Drs. I Wayan kertih, M.Pd. 

Bidang keahlian : Pendidikan IPS 

Instansi tempat bertugas : Pascasarjana UNDIKSHA, Singaraja 

Tanda tangan : 
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Expert Judges 2 

 

No. 

Aspek 

Penilaian  

 

Butir Penilaian  

Skala 

Penilaian*  

 

Komentar 

4 3 2 1 

1 Kesesuaian 

bahasa  

1. Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami. 

√     

2. Ketepatan teks dan 

gambar. 

√     

3. Huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dibaca. 

√     

4. Ketepatan ejaan sesuai 

PUEBI. 

√     

5. Ketepatan tata bahasa. √     

2 Komunikatif 6. Kalimat yang digunakan 

koheren dan sistematis. 

√     

7. Gaya bahasa yang 

digunakan tepat dan mudah 

dipahami. 

 √    

8. Kalimat yang digunakan 

sesuai dengan topik dan 

komunikatif. 

 √    

3 Konten  9. Konten handout disajikan 

secara jelas dan sistematis. 

√     

10. Konten handout mudah 

dipahami. 

√     

11. Konten handout relevan 

terhadap topik yang 

dipelajari. 

√     

4 Penyajian  12. Kesesuaian gambar dengan 

topik. 

√     

13. Letak gambar sesuai 

dengan topik. 

√     

14. Gambar yang disajikan 

menarik bagi peserta didik. 

√     

15. Gambar disajikan dengan 

jelas. 

√     

 

*Keterangan: 

Mohon dapat memberikan checklist (√) pada angka 4, 3, 2, atau 1 yang sesuai pada kolom yang 

tersedia dengan skala penilaian sebagai berikut: 

 

Sangat Relevan (4) Relevan (3) Kurang Relevan (2) Tidak Relevan (1) 

 

 

Komentar atau Saran Perbaikan: 

Dapat dilanjutkan, sudah sesuai dengan harapan.  

 

Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen di atas, maka instrumen yang dimaksud 

dinyatakan: 
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Ceklist (√) Hasil Validasi  

√ Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi ringan. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi sedang. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi berat. 

 Instrumen tidak layak digunakan. 

 

 

Identitas Pakar atau Validator: 

Nama lengkap dan gelar  : Prof. Dr. I Made Pageh, M.Hum. 

Bidang keahlian : Kajian Sejarah Kritis 

Instansi tempat bertugas : FHIS Jurusan SSP, Prodi Pend. Sejarah, Undiksha 

Tanda tangan :  
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LEMBAR VALIDASI MEDIA 

1. Topik: Sensitivitas Antarbudaya 

Expert Judges 1 

 

No. 

Aspek 

Penilaian  

 

Butir Penilaian  

Skala Penilaian*   

Komentar 4 3 2 1 

1 Cover  1. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami. 
√     

2. Ketepatan teks dan gambar. √     

3. Huruf yang digunakan sederhana dan 

mudah dibaca. 
√     

4. Ketepatan ejaan sesuai PUEBI. √     

5. Ketepatan tata bahasa.  √    

2 Judul  6. Kalimat yang digunakan koheren dan 

sistematis. 
√     

7. Gaya bahasa yang digunakan tepat dan 

mudah dipahami. 
 √    

8. Kalimat yang digunakan sesuai 

dengan topik dan komunikatif. 
√     

3 Tampilan  9. Konten handout disajikan secara jelas 

dan sistematis. 
√     

10. Konten handout mudah dipahami. √     

11. Konten handout relevan terhadap 

topik yang dipelajari. 
√     

4 Penyajian  12. Kesesuaian gambar dengan topik.  √    

13. Letak gambar sesuai dengan topik. √     

14. Gambar yang disajikan menarik bagi 

peserta didik. 
√     

15. Gambar disajikan dengan jelas. √     

 

*Keterangan: 

Mohon dapat memberikan ceklist (√) pada angka 4, 3, 2, atau 1 yang sesuai pada kolom yang 

tersedia dengan skala penilaian sebagai berikut: 

 

Sangat Relevan (4) Relevan (3) Kurang Relevan (2) Tidak Relevan (1) 

 

Komentar atau Saran Perbaikan: 

Instrumen sudah sesuai dan dapat ditindaklanjuti. 

 

Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen di atas, maka instrumen yang dimaksud 

dinyatakan: 

 

Ceklist (√) Hasil Validasi  

 Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

√ Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi ringan. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi sedang. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi berat. 

 Instrumen tidak layak digunakan. 
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Identitas Pakar atau Validator: 

Nama lengkap dan gelar  : Prof. Dr. Drs. I Wayan kertih, M.Pd. 

Bidang keahlian : Pendidikan IPS 

Instansi tempat bertugas : Pascasarjana UNDIKSHA, Singaraja 

Tanda tangan : 
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Expert Judges 2 

 

No. 

Aspek 

Penilaian  

 

Butir Penilaian  

Skala 

Penilaian*  

 

Komentar 

4 3 2 1 

1 Cover  1. Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami. 

√     

2. Ketepatan teks dan gambar. √     

3. Huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dibaca. 

√     

4. Ketepatan ejaan sesuai 

PUEBI. 

√     

5. Ketepatan tata bahasa.  √    

2 Judul  6. Kalimat yang digunakan 

koheren dan sistematis. 

√     

7. Gaya bahasa yang digunakan 

tepat dan mudah dipahami. 

 √    

8. Kalimat yang digunakan 

sesuai dengan topik dan 

komunikatif. 

√     

3 Tampilan  9. Konten handout disajikan 

secara jelas dan sistematis. 

√     

10. Konten handout mudah 

dipahami. 

√     

11. Konten handout relevan 

terhadap topik yang 

dipelajari. 

√     

4 Penyajian  12. Kesesuaian gambar dengan 

topik. 

√     

13. Letak gambar sesuai 

dengan topik. 

√     

14. Gambar yang disajikan 

menarik bagi peserta didik. 

√     

15. Gambar disajikan dengan 

jelas. 

√     

 

*Keterangan: 

Mohon dapat memberikan ceklist (√) pada angka 4, 3, 2, atau 1 yang sesuai pada kolom yang 

tersedia dengan skala penilaian sebagai berikut: 

 

Sangat Relevan (4) Relevan (3) Kurang Relevan (2) Tidak Relevan (1) 

 

Komentar atau Saran Perbaikan: 

Dapat dilanjutkan pada tahap berikutnya. 

 

Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen di atas, maka instrumen yang dimaksud 

dinyatakan: 
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Ceklist (√) Hasil Validasi  

√ Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi ringan. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi sedang. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi berat. 

 Instrumen tidak layak digunakan. 

 

Identitas Pakar atau Validator: 

Nama lengkap dan gelar  : Prof. Dr. I Made Pageh, M.Hum. 

Bidang keahlian : Kajian Sejarah Kritis 

Instansi tempat bertugas : FHIS Jurusan SSP, Prodi Pend. Sejarah, Undiksha  

Tanda tangan :  
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2. Topik: Adaptasi Budaya 

Expert Judges 1 

 

No. 

Aspek 

Penilaian  

 

Butir Penilaian  

Skala 

Penilaian*  

 

Komentar 

4 3 2 1 

1 Cover  1. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami. 

√     

2. Ketepatan teks dan gambar. √     

3. Huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah dibaca. 

√     

4. Ketepatan ejaan sesuai 

PUEBI. 

√     

5. Ketepatan tata bahasa.  √    

2 Judul  6. Kalimat yang digunakan 

koheren dan sistematis. 

√     

7. Gaya bahasa yang digunakan 

tepat dan mudah dipahami. 

 √    

8. Kalimat yang digunakan 

sesuai dengan topik dan 

komunikatif. 

√     

3 Tampilan  9. Konten handout disajikan 

secara jelas dan sistematis. 

√     

10. Konten handout mudah 

dipahami. 

√     

11. Konten handout relevan 

terhadap topik yang 

dipelajari. 

√     

4 Penyajian  12. Kesesuaian gambar dengan 

topik. 

 √    

13. Letak gambar sesuai dengan 

topik. 

√     

14. Gambar yang disajikan 

menarik bagi peserta didik. 

√     

15. Gambar disajikan dengan 

jelas. 

√     

 

 

*Keterangan: 

Mohon dapat memberikan ceklist (√) pada angka 4, 3, 2, atau 1 yang sesuai pada kolom yang 

tersedia dengan skala penilaian sebagai berikut: 

 

Sangat Relevan (4) Relevan (3) Kurang Relevan (2) Tidak Relevan (1) 

 

Komentar atau Saran Perbaikan: 

Instrumen sudah sesuai dan dapat ditindaklanjuti. 

 

Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen di atas, maka instrumen yang dimaksud 

dinyatakan: 
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Ceklist (√) Hasil Validasi  

 Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

√ Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi ringan. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi sedang. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi berat. 

 Instrumen tidak layak digunakan. 

 

Identitas Pakar atau Validator: 

Nama lengkap dan gelar  : Prof. Dr. Drs. I Wayan kertih, M.Pd. 

Bidang keahlian : Pendidikan IPS 

Instansi tempat bertugas : Pascasarjana UNDIKSHA, Singaraja 

Tanda tangan : 
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Expert Judges 2 
 

No. 

Aspek 

Penilaian  

 

Butir Penilaian  

Skala 

Penilaian*  

 

Komentar 

4 3 2 1 

1 Cover  1. Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami. 

√     

2. Ketepatan teks dan gambar. √     

3. Huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dibaca. 

√     

4. Ketepatan ejaan sesuai 

PUEBI. 

√     

5. Ketepatan tata bahasa. √     

2 Judul  6. Kalimat yang digunakan 

koheren dan sistematis. 

√     

7. Gaya bahasa yang 

digunakan tepat dan mudah 

dipahami. 

√     

8. Kalimat yang digunakan 

sesuai dengan topik dan 

komunikatif. 

√     

3 Tampilan  9. Konten handout disajikan 

secara jelas dan sistematis. 

√     

10. Konten handout mudah 

dipahami. 

√     

11. Konten handout relevan 

terhadap topik yang 

dipelajari. 

√     

4 Penyajian  12. Kesesuaian gambar 

dengan topik. 

√     

13. Letak gambar sesuai 

dengan topik. 

√     

14. Gambar yang disajikan 

menarik bagi peserta didik. 

√     

15. Gambar disajikan dengan 

jelas. 

√     

 

*Keterangan: 

Mohon dapat memberikan ceklist (√) pada angka 4, 3, 2, atau 1 yang sesuai pada kolom yang 

tersedia dengan skala penilaian sebagai berikut: 

 

Sangat Relevan (4) Relevan (3) Kurang Relevan (2) Tidak Relevan (1) 

 

Komentar atau Saran Perbaikan: 

Dapat dilanjutkan tanpa revisi. 

 

Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen di atas, maka instrumen yang dimaksud 

dinyatakan: 
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Ceklist (√) Hasil Validasi  

√ Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi ringan. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi sedang. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi berat. 

 Instrumen tidak layak digunakan. 

 

Identitas Pakar atau Validator: 

Nama lengkap dan gelar  : Prof. Dr. I Made Pageh, M.Hum. 

Bidang keahlian : Kajian Sejarah Kritis 

Instansi tempat bertugas : FHIS Jurusan SSP, Prodi Pend. Sejarah, Undiksha 

Tanda tangan :  
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3. Topik: Komunikasi Antarbudaya 

Expert Judges 1 
 

No. 

Aspek 

Penilaian  

 

Butir Penilaian  

Skala 

Penilaian*  

 

Komentar 

4 3 2 1 

1 Cover  1. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami. 

√     

2. Ketepatan teks dan gambar. √     

3. Huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah dibaca. 

√     

4. Ketepatan ejaan sesuai PUEBI. √     

5. Ketepatan tata bahasa.  √    

2 Judul  6. Kalimat yang digunakan 

koheren dan sistematis. 

√     

7. Gaya bahasa yang digunakan 

tepat dan mudah dipahami. 

 √    

8. Kalimat yang digunakan sesuai 

dengan topik dan komunikatif. 

√     

3 Tampilan  9. Konten handout disajikan 

secara jelas dan sistematis. 

√     

10. Konten handout mudah 

dipahami. 

√     

11. Konten handout relevan 

terhadap topik yang dipelajari. 

√     

4 Penyajian  12. Kesesuaian gambar dengan 

topik. 

 √    

13. Letak gambar sesuai dengan 

topik. 

√     

14. Gambar yang disajikan 

menarik bagi peserta didik. 

√     

15. Gambar disajikan dengan 

jelas. 

√     

 

*Keterangan: 

Mohon dapat memberikan ceklist (√) pada angka 4, 3, 2, atau 1 yang sesuai pada kolom yang 

tersedia dengan skala penilaian sebagai berikut: 

 

Sangat Relevan (4) Relevan (3) Kurang Relevan (2) Tidak Relevan (1) 

 

Komentar atau Saran Perbaikan: 

Instrumen sudah sesuai dan dapat ditindaklanjuti. 

 

Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen di atas, maka instrumen yang dimaksud 

dinyatakan: 
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Ceklist (√) Hasil Validasi  

 Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

√ Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi ringan. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi sedang. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi berat. 

 Instrumen tidak layak digunakan. 

 

Identitas Pakar atau Validator: 

Nama lengkap dan gelar  : Prof. Dr. Drs. I Wayan kertih, M.Pd. 

Bidang keahlian : Pendidikan IPS 

Instansi tempat bertugas : Pascasarjana UNDIKSHA, Singaraja 

Tanda tangan : 
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Expert Judges 2 
 

No. 

Aspek 

Penilaian  

 

Butir Penilaian  

Skala 

Penilaian*  

 

Komentar 

4 3 2 1 

1 Cover  1. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami. 

√     

2. Ketepatan teks dan gambar. √     

3. Huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah dibaca. 

√     

4. Ketepatan ejaan sesuai PUEBI. √     

5. Ketepatan tata bahasa. √     

2 Judul  6. Kalimat yang digunakan 

koheren dan sistematis. 

√     

7. Gaya bahasa yang digunakan 

tepat dan mudah dipahami. 

√     

8. Kalimat yang digunakan sesuai 

dengan topik dan komunikatif. 

√     

3 Tampilan  9. Konten handout disajikan 

secara jelas dan sistematis. 

√     

10. Konten handout mudah 

dipahami. 

√     

11. Konten handout relevan 

terhadap topik yang dipelajari. 

√     

4 Penyajian  12. Kesesuaian gambar dengan 

topik. 

√     

13. Letak gambar sesuai dengan 

topik. 

√     

14. Gambar yang disajikan menarik 

bagi peserta didik. 

√     

15. Gambar disajikan dengan jelas. √     

*Keterangan: 

Mohon dapat memberikan ceklist (√) pada angka 4, 3, 2, atau 1 yang sesuai pada kolom yang 

tersedia dengan skala penilaian sebagai berikut: 

 

Sangat Relevan (4) Relevan (3) Kurang Relevan (2) Tidak Relevan (1) 

 

Komentar atau Saran Perbaikan: 

Dapat dilanjutkan tanpa revisi lagi. 

 

Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen di atas, maka instrumen yang dimaksud 

dinyatakan: 

 

Ceklist (√) Hasil Validasi  

√ Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi ringan. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi sedang. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi berat. 

 Instrumen tidak layak digunakan. 
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Identitas Pakar atau Validator: 

Nama lengkap dan gelar  : Prof. Dr. I Made Pageh, M.Hum. 

Bidang keahlian : Kajian Sejarah Kritis 

Instansi tempat bertugas : FHIS Jurusan SSP, Prodi Pendidikan Sejarah  

Tanda tangan :  
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Lampiran 14 

Hasil Uji Validitas Isi Kuesioner Ranah Sikap Sensitivitas Antarbudaya (Y1), Adaptasi 

Budaya (Y2), dan Komunikasi Antarbudaya (Y3)  

 

Pre-test  

Expert Judges 1 
Aspek 

 

Indikator Skala Penilaian* Komentar 

1 2 3 4 

Kejelasan  Judul kuisioner diuraikan 

secara jelas dan mudah 

dipahami. 

   √  

Butir pernyataan 

diuraikan secara jelas dan 

mudah dipahami. 

   √  

Petunjuk pengisian angket 

diuraikan secara jelas dan 

mudah dipahami. 

   √  

Ketepatan isi Ketepatan pernyataan 

yang diuraikan dengan 

jawaban yang diharapka 

dari variabel yang diukur. 

   √  

Relevansi  Relevansi pernyataan 

dengan tujuan dan aspek 

penelitian yang hendak 

diukur. 

   √  

Validitas isi Pernyataan menunjukkan 

informasi yang tepat 

   √  

Bias kalimat Pernyataan memuat 

uraian yang lengkap dan 

tidak menimbulkan kesan 

ambiguisitas. 

  √  Beberapa soal/ 

pernyataan perlu 

dibuat lebih jelas 

sehingga tidak 

ambigu (lihat 

nomor 29, 33, 34) 

Ketepatan 

bahasa 

Bahasa yang digunakan 

dalam pernyataan dapat 

dengan mudah dipahami. 

   √  

Efektif dalam penentuan 

diksi dan bersifat 

koheren. 

   √  

Penulisan pernyataan 

telah memenuhi kaidah 

PUEBI. 

  √  Lihat nomor 46-50 
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*Keterangan: 

Mohon dapat memberikan checklist (√) pada kolom yang tersedia dengan skala penilaian 

sebagai berikut: 

 

Sangat Relevan (4) Relevan (3) Kurang Relevan (2) Tidak Relevan (1) 

 

Komentar atau Saran Perbaikan: 

Dari segi substansi seluruh spal/ pernyataan sudah benar. Namun, beberapa masih perlu 

diperbaiki, terutama perlunya membuat pernyatan yang lebih efektif, sehingga tidak 

menimbulkan kesan ambigu. Selain itu, perlunya membuat pernyataan dengan cara memulai 

dari subjek.  

 

Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen di atas, maka instrumen yang dimaksud 

dinyatakan: 

 

Ceklist (√) Hasil Validasi  

 Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

√ Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi ringan. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi sedang. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi berat. 

 Instrumen tidak layak digunakan. 

 

Identitas Pakar atau Validator: 

Nama lengkap dan gelar  : Prof. Dr. Drs. I Wayan kertih, M.Pd. 

Bidang keahlian : Pendidikan IPS 

Instansi tempat bertugas : Program Pascasarjana Undiksha, Singaraja 

Tanda tangan : 
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Expert Judges 2 
Aspek 

 

Indikator Skala Penilaian* Komentar 

1 2 3 4 

Kejelasan  Judul kuisioner diuraikan 

secara jelas dan mudah 

dipahami. 

   √  

Butir pernyataan diuraikan 

secara jelas dan mudah 

dipahami. 

   √  

Petunjuk pengisian angket 

diuraikan secara jelas dan 

mudah dipahami. 

   √  

Ketepatan isi Ketepatan pernyataan yang 

diuraikan dengan jawaban 

yang diharapkan dari 

variabel yang diukur. 

  √  Perlu 

ditajamkan 

sesuai 

konsep yang 

dipakai 

acuan 

Relevansi  Relevansi pernyataan dengan 

tujuan dan aspek penelitian 

yang hendak diukur. 

  √  Sesuaikan 

dengan 

tujuan 

penelitian 

keseluruhan 

Validitas isi Pernyataan menunjukkan 

informasi yang tepat 

   √  

Bias kalimat Pernyataan memuat uraian 

yang lengkap dan tidak 

menimbulkan kesan 

ambiguisitas. 

 

  √  Butuh revisi 

beberapa 

kalimat agar 

efektif 

Ketepatan 

bahasa 

Bahasa yang digunakan 

dalam pernyataan dapat 

dengan mudah dipahami. 

   √  

Efektif dalam penentuan 

diksi dan bersifat koheren. 

   √  

Penulisan pernyataan telah 

memenuhi kaidah PUEBI. 

   √  

  
*Keterangan: 

Mohon dapat memberikan checklist (√) pada kolom yang tersedia dengan skala penilaian 

sebagai berikut: 

 

Sangat Relevan (4) Relevan (3) Kurang Relevan (2) Tidak Relevan (1) 

 

Komentar atau Saran Perbaikan: 

Layak dilanjutkan dengan perbaikan ringan. 

 

Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen di atas, maka instrumen yang dimaksud 

dinyatakan: 
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Ceklist (√) Hasil Validasi  

 Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

√ Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi ringan. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi sedang. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi berat. 

 Instrumen tidak layak digunakan. 

 

Identitas Pakar atau Validator: 

Nama lengkap dan gelar  : Prof. Dr. I Made Pageh, M.Hum. 

Bidang keahlian : Kajian Sejarah 

Instansi tempat bertugas : Prodi Pendidikan Sejarah, UNDIKSHA, Singaraja 

Tanda tangan : 
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Lampiran 15 

Hasil Uji Validitas Isi Soal Pre-test dan Post-test Pilihan Ganda Ranah Pengetahuan Variabel 

Komunikasi Antarbudaya (Y3) 

 

Pre-test  

Expert Judges 1 
Aspek yang 

Dinilai* 

Nomor Soal  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

Materi Soal  

1. Materi soal 

sesuai dengan 

indikator. 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2. Materi soal 

sesuai dengan 

kompetensi 

yang akan 

diukur. 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3. Hanya 

terdapat satu 

kunci jawaban 

benar. 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4. Pilihan 

jawaban 

bersifat 

homogen dan 

logis dari 

perspektif 

konten. 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

Konstruksi Soal  

1. Pokok soal 

diuraikan 

secara jelas 

dan tegas. 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

2. Rumusan 

pokok soal 

dan pilihan 

jawaban harus 

merupakan 

pernyataan 

yang 

diperlukan 

saja. 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

3. Pokok soal 

tidak 

memberikan 

petunjuk ke 

arah jawaban 

yang benar. 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4. Pokok soal 

tidak 

mengandung 

pernyataan 

yang bersifat 

negatif ganda. 

 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 
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Aspek yang 

Dinilai* 

Nomor Soal  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

5. Panjang 

rumusan 

pilihan 

jawaban 

relatif sama. 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

6. Pilihan 

jawaban tidak 

mengandung 

pernyataan, 

“semua 

pilihan 

jawaban di 

atas benar 

atau semua 

pilihan 

jawaban di 

atas salah”. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

7. Butir materi 

soal tidak 

bergantung 

pada jawaban 

soal 

sebelumnya. 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

Bahasa Soal  

1. Kalimat soal 

menggunakan 

bahasa yang 

sesuai dengan 

kaidah 

PUEBI. 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

2. Tidak 

menggunakan 

bahasa atau 

istilah yang 

berlaku 

setempat. 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

3. Kalimat soal 

menggunakan 

bahasa yang 

komunikatif  

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

4. Pilihan 

jawaban tidak 

mengulang 

kata atau frasa 

yang bukan 

merupakan 

satu kesatuan 

pengertian. 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
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*Keterangan: 

 

Mohon dapat memberikan angka 4, 3, 2, atau 1 yang sesuai pada kolom yang tersedia dengan 

skala penilaian sebagai berikut: 

 

Sangat Relevan (4) Relevan (3) Kurang Relevan (2) Tidak Relevan (1) 

 

Komentar atau Saran Perbaikan: 

Beberapa soal/ pernyataan terlalu panjang (kurang efektif). 

 

 

Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen di atas, maka instrumen yang dimaksud 

dinyatakan: 

Ceklist (√) Hasil Validasi  

 Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

√ Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi ringan. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi sedang. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi berat. 

 Instrumen tidak layak digunakan. 

 

Identitas Pakar atau Validator: 

Nama lengkap dan gelar  : Prof. Dr. Drs. I Wayan kertih, M.Pd. 

Bidang keahlian : Pendidikan IPS 

Instansi tempat bertugas : Program Pascasarjana Undiksha, Singaraja 

Tanda tangan : 
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Expert Judges 2 
Aspek yang 

Dinilai* 

Nomor Soal  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

Materi Soal  

1. Materi soal 

sesuai dengan 

indikator. 

3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 

2. Materi soal 

sesuai dengan 

kompetensi 

yang akan 

diukur. 

3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 

3. Hanya 

terdapat satu 

kunci jawaban 

benar. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

4. Pilihan 

jawaban 

bersifat 

homogen dan 

logis dari 

perspektif 

konten. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

Konstruksi Soal  

1. Pokok soal 

diuraikan 

secara jelas 

dan tegas. 

3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 

2. Rumusan 

pokok soal 

dan pilihan 

jawaban harus 

merupakan 

pernyataan 

yang 

diperlukan 

saja. 

3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 

3. Pokok soal 

tidak 

memberikan 

petunjuk ke 

arah jawaban 

yang benar. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

4. Pokok soal 

tidak 

mengandung 

pernyataan 

yang bersifat 

negatif ganda. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

5. Panjang 

rumusan 

pilihan 

jawaban 

relatif sama. 

 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

6. Pilihan 

jawaban tidak 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 
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Aspek yang 

Dinilai* 

Nomor Soal  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

mengandung 

pernyataan, 

“semua 

pilihan 

jawaban di 

atas benar 

atau semua 

pilihan 

jawaban di 

atas salah”. 

7. Butir materi 

soal tidak 

bergantung 

pada jawaban 

soal 

sebelumnya. 

 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

Bahasa Soal  

1. Kalimat soal 

menggunakan 

bahasa yang 

sesuai dengan 

kaidah 

PUEBI. 

3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 

2. Tidak 

menggunakan 

bahasa atau 

istilah yang 

berlaku 

setempat. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

3. Kalimat soal 

menggunakan 

bahasa yang 

komunikatif  

3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 

4. Pilihan 

jawaban tidak 

mengulang 

kata atau frasa 

yang bukan 

merupakan 

satu kesatuan 

pengertian. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 
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*Keterangan: 

Mohon dapat memberikan angka 4, 3, 2, atau 1 yang sesuai pada kolom yang tersedia dengan 

skala penilaian sebagai berikut: 

 

Sangat Relevan (4) Relevan (3) Kurang Relevan (2) Tidak Relevan (1) 

 

Komentar atau Saran Perbaikan: 

Saya anggap cukup baik. 

 

Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen di atas, maka instrumen yang dimaksud 

dinyatakan: 

 

Ceklist (√) Hasil Validasi  

√ Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi ringan. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi sedang. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi berat. 

 Instrumen tidak layak digunakan. 

 

Identitas Pakar atau Validator: 

Nama lengkap dan gelar   : Prof. Dr. I Made Pageh, M.Hum. 

Bidang keahlian  : Kajian Sejarah 

Instansi tempat bertugas  : Prodi Pendidikan Sejarah, UNDIKSHA, Singaraja 

Tanda tangan  : 
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Post-test 

Expert Judges 1 
Aspek yang 

Dinilai* 

Nomor Soal  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

Materi Soal  

1. Materi soal 

sesuai dengan 

indikator. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2. Materi soal 

sesuai dengan 

kompetensi 

yang akan 

diukur. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3. Hanya 

terdapat satu 

kunci jawaban 

benar. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4. Pilihan 

jawaban 

bersifat 

homogen dan 

logis dari 

perspektif 

konten. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Konstruksi Soal  

1. Pokok soal 

diuraikan 

secara jelas 

dan tegas. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2. Rumusan 

pokok soal 

dan pilihan 

jawaban harus 

merupakan 

pernyataan 

yang 

diperlukan 

saja. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3. Pokok soal 

tidak 

memberikan 

petunjuk ke 

arah jawaban 

yang benar. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4. Pokok soal 

tidak 

mengandung 

pernyataan 

yang bersifat 

negatif ganda. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5. Panjang 

rumusan 

pilihan 

jawaban 

relatif sama. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

6. Pilihan 

jawaban tidak 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Aspek yang 

Dinilai* 

Nomor Soal  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

mengandung 

pernyataan, 

“semua 

pilihan 

jawaban di 

atas benar 

atau semua 

pilihan 

jawaban di 

atas salah”. 

7. Butir materi 

soal tidak 

bergantung 

pada jawaban 

soal 

sebelumnya. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Bahasa Soal  

1. Kalimat soal 

menggunakan 

bahasa yang 

sesuai dengan 

kaidah 

PUEBI. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

2. Tidak 

menggunakan 

bahasa atau 

istilah yang 

berlaku 

setempat. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3. Kalimat soal 

menggunakan 

bahasa yang 

komunikatif  

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4. Pilihan 

jawaban tidak 

mengulang 

kata atau frasa 

yang bukan 

merupakan 

satu kesatuan 

pengertian. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

 
*Keterangan: 

Mohon dapat memberikan penilaian dalam bentuk angka 4, 3, 2, atau 1 yang sesuai pada kolom 

yang tersedia dengan skala penilaian sebagai berikut: 

 

Sangat Relevan (4) Relevan (3) Kurang Relevan (2) Tidak Relevan (1) 

 

Komentar atau Saran Perbaikan: 

Instrumen sudah sesuai dan dapat ditindaklanjuti. 

 

Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen di atas, maka instrumen yang dimaksud 

dinyatakan: 
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Ceklist (√) Hasil Validasi  

 Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

√ Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi ringan. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi sedang. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi berat. 

 Instrumen tidak layak digunakan. 

 

Identitas Pakar atau Validator: 

Nama lengkap dan gelar  : Prof. Dr. Drs. I Wayan kertih, M.Pd. 

Bidang keahlian : Pendidikan IPS 

Instansi tempat bertugas : Pascasarjana UNDIKSHA, Singaraja 

Tanda tangan : 
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Expert Judges 2 
Aspek yang 

Dinilai* 

Nomor Soal  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

Materi Soal  

1. Materi soal 

sesuai dengan 

indikator. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2. Materi soal 

sesuai dengan 

kompetensi 

yang akan 

diukur. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3. Hanya 

terdapat satu 

kunci jawaban 

benar. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4. Pilihan 

jawaban 

bersifat 

homogen dan 

logis dari 

perspektif 

konten. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Konstruksi Soal  

1. Pokok soal 

diuraikan 

secara jelas 

dan tegas. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2. Rumusan 

pokok soal 

dan pilihan 

jawaban harus 

merupakan 

pernyataan 

yang 

diperlukan 

saja. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3. Pokok soal 

tidak 

memberikan 

petunjuk ke 

arah jawaban 

yang benar. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4. Pokok soal 

tidak 

mengandung 

pernyataan 

yang bersifat 

negatif ganda. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5. Panjang 

rumusan 

pilihan 

jawaban 

relatif sama. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

6. Pilihan 

jawaban tidak 

mengandung 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Aspek yang 

Dinilai* 

Nomor Soal  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

pernyataan, 

“semua 

pilihan 

jawaban di 

atas benar 

atau semua 

pilihan 

jawaban di 

atas salah”. 

 

7. Butir materi 

soal tidak 

bergantung 

pada jawaban 

soal 

sebelumnya. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Bahasa Soal  

1. Kalimat soal 

menggunakan 

bahasa yang 

sesuai dengan 

kaidah 

PUEBI. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2. Tidak 

menggunakan 

bahasa atau 

istilah yang 

berlaku 

setempat. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3. Kalimat soal 

menggunakan 

bahasa yang 

komunikatif  

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4. Pilihan 

jawaban tidak 

mengulang 

kata atau frasa 

yang bukan 

merupakan 

satu kesatuan 

pengertian. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

 
*Keterangan: 

Mohon dapat memberikan ceklist (√) pada angka 4, 3, 2, atau 1 yang sesuai pada kolom yang 

tersedia dengan skala penilaian sebagai berikut: 

 

Sangat Relevan (4) Relevan (3) Kurang Relevan (2) Tidak Relevan (1) 

 

Komentar atau Saran Perbaikan: 

Dapat digunakan dan sudah baik, tanpa perlu revisi lagi. 

 

Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen di atas, maka instrumen yang dimaksud 

dinyatakan: 
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Ceklist (√) Hasil Validasi  

 Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi ringan. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi sedang. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi berat. 

 Instrumen tidak layak digunakan. 

 

Identitas Pakar atau Validator: 

Nama lengkap dan gelar  : Prof. Dr. I Made Pageh, M.Hum. 

Bidang keahlian : Kajian Sejarah Kritis 

Instansi tempat bertugas : FHIS Jurusan SSP, Prodi Pend. Sejarah, Undiksha  

Tanda tangan :  
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Lampiran 16 

Hasil Uji Validitas Isi Rubrik Penilaian Role-play 

 

Expert Judges 1 
Aspek 

 

Indikator Skala Penilaian* Komentar 

4 3 2 1 

Kejelasan  1. Kategori penilaian  diuraikan 

secara jelas dan mudah 

dipahami. 

√     

2. Aspek penilaian diuraikan 

secara jelas dan mudah 

dipahami. 

√     

3. Deskripsi skor penilaian 

diuraikan secara jelas dan 

mudah dipahami. 

√     

4. Bobot penilaian yang 

dinyatakan dalam bentuk 

persentase untuk setiap 

aspeknya diuraikan secara 

jelas dan mudah dipahami. 

√     

Ketepatan  5. Deskripsi skor penilaian telah 

disesuaikan dengan aspek dan 

kategori penilaian secara 

tepat. 

√     

Relevansi  6. Relevansi antara deskripsi 

skor penilaian dengan 

variabel penelitian yang 

hendak diukur. 

√     

Validitas isi 7. Kategori, aspek, deskripsi 

skor, dan bobot penilaian 

telah menunjukkan informasi 

yang tepat. 

√     

Bias 

kalimat 

8. Deskripsi skor penilaian 

diuraikan secara lengkap dan 

tidak menimbulkan kesan 

ambiguisitas. 

 √    

Ketepatan 

bahasa 

9. Bahasa yang digunakan 

dalam kategori, aspek, dan 

deskripsi skor penilaian dapat 

dipahami dengan mudah. 

√     

10. Efektif dalam penentuan diksi 

dan bersifat koheren. 

√     

11. Penulisan uraian kategori, 

aspek, dan deskripsi skor 

penilaian telah memenuhi 

kaidah PUEBI. 

 √    
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*Keterangan: 

Mohon dapat memberikan checklist (√) pada kolom yang tersedia dengan skala penilaian 

sebagai berikut: 

 

Sangat Relevan (4) Relevan (3) Kurang Relevan (2) Tidak Relevan (1) 

 

Komentar atau Saran Perbaikan: 

Instrumen sudah sesuai dan dapat ditindaklanjuti. 

 

Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen di atas, maka instrumen yang dimaksud 

dinyatakan: 

 

Ceklist (√) Hasil Validasi  

 Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

√ Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi ringan. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi sedang. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi berat. 

 Instrumen tidak layak digunakan. 

 

Identitas Pakar atau Validator: 

Nama lengkap dan gelar  : Prof. Dr. Drs. I Wayan Kertih, M.Pd. 

Bidang keahlian : Pendidikan IPS 

Instansi tempat bertugas : Pascasarjana UNDIKSHA, Singaraja 

Tanda tangan : 
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Expert Judges 2 
Aspek 

 

Indikator Skala Penilaian* Komentar 

4 3 2 1 

Kejelasan  1. Kategori penilaian  diuraikan 

secara jelas dan mudah 

dipahami. 

√     

2. Aspek penilaian diuraikan 

secara jelas dan mudah 

dipahami. 

√     

3. Deskripsi skor penilaian 

diuraikan secara jelas dan 

mudah dipahami. 

√     

4. Bobot penilaian yang 

dinyatakan dalam bentuk 

persentase untuk setiap 

aspeknya diuraikan secara 

jelas dan mudah dipahami. 

 

 √    

Ketepatan  5. Deskripsi skor penilaian telah 

disesuaikan dengan aspek dan 

kategori penilaian secara 

tepat. 

√     

Relevansi  6. Relevansi antara deskripsi 

skor penilaian dengan 

variabel penelitian yang 

hendak diukur. 

√     

Validitas isi 7. Kategori, aspek, deskripsi 

skor, dan bobot penilaian 

telah menunjukkan informasi 

yang tepat. 

√     

Bias 

kalimat 

8. Deskripsi skor penilaian 

diuraikan secara lengkap dan 

tidak menimbulkan kesan 

ambiguisitas. 

 √    

Ketepatan 

bahasa 

9. Bahasa yang digunakan 

dalam kategori, aspek, dan 

deskripsi skor penilaian dapat 

dipahami dengan mudah. 

 √    

10. Efektif dalam penentuan diksi 

dan bersifat koheren. 

√     

11. Penulisan uraian kategori, 

aspek, dan deskripsi skor 

penilaian telah memenuhi 

kaidah PUEBI. 

√     
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*Keterangan: 

Mohon dapat memberikan checklist (√) pada kolom yang tersedia dengan skala penilaian 

sebagai berikut: 

 

Sangat Relevan (4) Relevan (3) Kurang Relevan (2) Tidak Relevan (1) 

 

Komentar atau Saran Perbaikan: 

Dapat dilanjutkan, sudah sesuai dengan indikator dalam penelitian ini. 

 

Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen di atas, maka instrumen yang dimaksud 

dinyatakan: 

 

Ceklist (√) Hasil Validasi  

 Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

√ Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi ringan. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi sedang. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi berat. 

 Instrumen tidak layak digunakan. 

 

 

Identitas Pakar atau Validator: 

Nama lengkap dan gelar  : Prof. Dr. I Made Pageh, M.Hum. 

Bidang keahlian : Kajian Sejarah Kritis 

Instansi tempat bertugas : FHIS Jurusan SSP, Prodi Pendidikan Sejarah  

Tanda tangan :  
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Lampiran 17 

Hasil Uji Validitas Isi Rubrik Penilaian Intercultural Games Design  

 

Expert Judges 1 
Aspek 

 

Indikator Skala Penilaian* Komentar 

4 3 2 1 

Kejelasan  1. Kategori penilaian  

diuraikan secara jelas dan 

mudah dipahami. 

√     

2. Aspek penilaian diuraikan 

secara jelas dan mudah 

dipahami. 

√     

3. Deskripsi skor penilaian 

diuraikan secara jelas dan 

mudah dipahami. 

√     

4. Bobot penilaian yang 

dinyatakan dalam bentuk 

persentase untuk setiap 

aspeknya diuraikan secara 

jelas dan mudah dipahami. 

√     

Ketepatan  5. Deskripsi skor penilaian 

telah disesuaikan dengan 

aspek dan kategori 

penilaian secara tepat. 

√     

Relevansi  6. Relevansi antara deskripsi 

skor penilaian dengan 

variabel penelitian yang 

hendak diukur. 

√     

Validitas isi 7. Kategori, aspek, deskripsi 

skor, dan bobot penilaian 

telah menunjukkan 

informasi yang tepat. 

 √    

Bias 

kalimat 

8. Deskripsi skor penilaian 

diuraikan secara lengkap 

dan tidak menimbulkan 

kesan ambiguisitas. 

√     

Ketepatan 

bahasa 

9. Bahasa yang digunakan 

dalam kategori, aspek, dan 

deskripsi skor penilaian 

dapat dipahami dengan 

mudah. 

√     

10. Efektif dalam penentuan 

diksi dan bersifat 

koheren. 

 √    

11. Penulisan uraian kategori, 

aspek, dan deskripsi skor 

penilaian telah memenuhi 

kaidah PUEBI. 

√     
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*Keterangan: 

Mohon dapat memberikan checklist (√) pada kolom yang tersedia dengan skala penilaian 

sebagai berikut: 

 

Sangat Relevan (4) Relevan (3) Kurang Relevan (2) Tidak Relevan (1) 

 

Komentar atau Saran Perbaikan: 

Instrumen sudah sesuai dan dapat ditindaklanjuti. 

 

Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen di atas, maka instrumen yang dimaksud 

dinyatakan: 

 

Ceklist (√) Hasil Validasi  

 Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

√ Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi ringan. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi sedang. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi berat. 

 Instrumen tidak layak digunakan. 

 

 

Identitas Pakar atau Validator: 

Nama lengkap dan gelar  : Prof. Dr. Drs. I Wayan kertih, M.Pd.  

Bidang keahlian : Pendidikan IPS  

Instansi tempat bertugas : Pascasarjana UNDIKSHA, Singaraja  

Tanda tangan : 
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Expert Judges 2 
Aspek 

 

Indikator Skala Penilaian* Komentar 

4 3 2 1 

Kejelasan  1. Kategori penilaian  diuraikan 

secara jelas dan mudah 

dipahami. 

√     

2. Aspek penilaian diuraikan 

secara jelas dan mudah 

dipahami. 

√     

3. Deskripsi skor penilaian 

diuraikan secara jelas dan 

mudah dipahami. 

√     

4. Bobot penilaian yang 

dinyatakan dalam bentuk 

persentase untuk setiap 

aspeknya diuraikan secara 

jelas dan mudah dipahami. 

√     

Ketepatan  5. Deskripsi skor penilaian telah 

disesuaikan dengan aspek dan 

kategori penilaian secara 

tepat. 

√     

Relevansi  6. Relevansi antara deskripsi 

skor penilaian dengan 

variabel penelitian yang 

hendak diukur. 

√     

Validitas isi 7. Kategori, aspek, deskripsi 

skor, dan bobot penilaian 

telah menunjukkan informasi 

yang tepat. 

√     

Bias 

kalimat 

8. Deskripsi skor penilaian 

diuraikan secara lengkap dan 

tidak menimbulkan kesan 

ambiguisitas. 

 √    

Ketepatan 

bahasa 

9. Bahasa yang digunakan 

dalam kategori, aspek, dan 

deskripsi skor penilaian dapat 

dipahami dengan mudah. 

 √    

10. Efektif dalam penentuan 

diksi dan bersifat koheren. 

√     

11. Penulisan uraian kategori, 

aspek, dan deskripsi skor 

penilaian telah memenuhi 

kaidah PUEBI. 

√     
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*Keterangan: 

Mohon dapat memberikan checklist (√) pada kolom yang tersedia dengan skala penilaian 

sebagai berikut: 

 

Sangat Relevan (4) Relevan (3) Kurang Relevan (2) Tidak Relevan (1) 

 

 

Komentar atau Saran Perbaikan: 

Perbaiki bahasa dan kalimat yang mungkin dapat menyebabkan salah tafsir dari peserta didik 

(mahasiswa). 

 

Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen di atas, maka instrumen yang dimaksud 

dinyatakan: 

 

Ceklist (√) Hasil Validasi  

 Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

√ Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi ringan. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi sedang. 

 Instrumen layak digunakan setelah dilakukan revisi berat. 

 Instrumen tidak layak digunakan. 

 

Identitas Pakar atau Validator: 

Nama lengkap dan gelar  : Prof. Dr. I Made Pageh, M.Hum. 

Bidang keahlian : Kajian sejarah kritis 

Instansi tempat bertugas : FHIS Jurusan SSP, Prodi Pend. Sejarah, Undiksha 

Tanda tangan :  
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Lampiran 18 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Pre-test Ranah Sikap Sensitivitas 

Antarbudaya (Y1), Adaptasi Budaya (Y2), dan Komunikasi Antarbudaya (Y3)  
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Lampiran 19 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Post-test Ranah Sikap Sensitivitas 

Antarbudaya (Y1), Adaptasi Budaya (Y2), dan Komunikasi Antarbudaya (Y3) 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

363 
 

Lampiran 20 

Hasil Uji Reliabilitas Soal Pre-test Pilihan Ganda Ranah Pengetahuan Variabel 

Komunikasi Antarbudaya (Y3) 
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Lampiran 21 

Hasil Uji Reliabilitas Soal Post-test Pilihan Ganda Ranah Pengetahuan Variabel 

Komunikasi Antarbudaya (Y3) 
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Lampiran 22 

Checklist (√) Hasil Observasi Terhadap Implementasi Sintaks Model 

Pembelajaran Berbasis Pengalaman Terintegrasi Mentoring di Kelas 

Eksperimen. 

 

1. Sensitivitas Antarbudaya (Intercultural Sensitivity) 
 

Tahap Aspek/ Indikator Pembelajaran Pengamat 1 Pengamat 2 Nilai 

Rata-rata Skala Penilaian  1 2 3 4 1 2 3 4 

A Membuka Pembelajaran  

1. Dosen menyapa para mahasiswa 

sebelum memulai kelas perkuliahan 

dan mengajak mereka berdoa. (1 

menit) 

   √    √ 4 

2. Dosen menyampaikan motivasi 

pembelajaran dan memberikan 

instruksi kepada para mahasiswa 

untuk duduk sesuai kelompok 

diskusi yang telah ditentukan 

berdasarkan asal daerah (lintas 

etnis) sebelum pembelajaran 

berbasis pengalaman terintegrasi 

mentoring dimulai. (3 menit) 

   √    √ 4 

3. Dosen menyampaikan key concept, 

enduring understanding dan 

essential question berkaitan dengan 

topik sensitivitas antar budaya. (6 

menit) 

   √    √ 4 

4. Brainstorming activity - review 

materi aktivitas pembelajaran 

berbasis pengalaman pada 

pertemuan sebelumnya berkaitan 

dengan tahap concrete experience 

dan reflective observation serta 

aktivitas mentoring di luar kelas 

perkuliahan (khusus brainstorming 

activity akan dilakukan pada 

pertemuan kedua. (8 menit) 

   √    √ 4 

B Kegiatan Inti Pembelajaran (Sintaks Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman 

Terintegrasi Mentoring) - Pertemuan Pertama, 22 Maret 2024 (Tahap Concrete 

Experience & Reflective Observation). 

1. Dosen menyampaikan materi 

pengantar berkaitan dengan sintaks 

model pembelajaran berbasis 

pengalaman terintegrasi mentoring 

dilanjutkan dengan uraian materi 

mengenai hakikat, ruang lingkup, 

dan proses perkembangan 

sensitivitas antarbudaya dalam 

   √    √ 4 
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Tahap Aspek/ Indikator Pembelajaran Pengamat 1 Pengamat 2 Nilai 

Rata-rata Skala Penilaian  1 2 3 4 1 2 3 4 

konteks umum serta relevansinya 

terhadap realitas keseharian 

mahasiswa, baik dalam menjalani 

aktivitas perkuliahan, kehidupan 

berasrama, maupun saat berelasi 

dengan masyarakat di sekitar tempat 

tinggalnya. (40 menit) 

2. Pengalaman Konkret (Concrete 

Experience) 

      Bentuk kegiatan:  

Dosen memberikan instruksi kepada 

mahasiswa untuk membagikan 1-2 

pengalaman konkret yang mereka 

alami selama satu semester terakhir 

di kelompok diskusi lintas etnis 

berkaitan dengan lima aspek 

sensitivitas antarbudaya, yaitu: 

interaction engagement, respect of 

cultural difference, interaction 

confidence, interaction 

attentiveness, dan interaction 

enjoyment di lingkungan kampus 

dan asrama di mana mereka tinggal 

selama ini. (20 menit) 

   √    √ 4 

3. Observasi Refleksi (Reflective 

Observation) 

Bentuk Kegiatan: 

Setelah membagikan pengalaman 

pribadi dalam kelompok masing-

masing, mahasiswa bersama 

anggota kelompoknya diberikan 

kesempatan berdiskusi untuk 

menganalisis ruang lingkup 

sensitivitas antarbudaya dalam lima 

aspek utama dikaitkan dengan 

pengalaman masing-masing dalam 

satu kelompok. Kemudian masing-

masing perwakilan mahasiswa dari 

setiap kelompok diskusi dipilih 

secara acak menggunakan wheel of 

names, mempertimbangkan waktu 

pembelajaran di kelas, tidak semua 

kelompok akan presentasi, hanya 

kelompok yang terpilih secara acak 

yang akan mempresentasikan hasil 

analisis mereka terhadap ruang 

lingkup sensitivitas antarbudaya 

yang dikaitkan dengan resume 

   √    √ 4 
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Tahap Aspek/ Indikator Pembelajaran Pengamat 1 Pengamat 2 Nilai 

Rata-rata Skala Penilaian  1 2 3 4 1 2 3 4 

pengalaman konkret dari setiap 

anggota kelompok. (25 menit) 

4. Kegiatan observasi refleksi 

(reflective observation) dilanjutkan 

di luar kelas perkuliahan bersama 

mentor melalui aktivitas mentoring 

dengan bantuan lembar keja 

(mentoring worksheet) yang 

disiapkan oleh Dosen. Aktivitas 

mentoring dalam penerapannya 

meliputi lima tahapan, yaitu 1) 

Persiapan (preparing); 2) Diskusi 

berbagi pengalaman dan 

pengetahuan antara mentor dengan 

mentee (sharing); 3) Simulasi studi 

kasus dan pemecahan masalah 

(simulation); 4)  Refleksi 

(reflection); 5) Penutup (closing). 

Selama aktivitas tersebut 

mahasiswa dalam kelompok 

mentoringnya bersama dengan 

mentor melakukan diskusi dan 

observasi di lingkungan asrama di 

mana mereka tinggal untuk 

mendiagnosis apakah peristiwa atau 

kejadian yang dialaminya tersebut 

berpotensi dialami oleh orang lain 

di sekitarnya dengan konteks yang 

sama atau berbeda atau mengalami 

peristiwa yang sama seperti yang 

pernah dialami sebelumnya. 

Worksheet yang telah dikerjakan 

selama aktivitas mentoring tersebut 

akan ditindaklanjuti sebagai bahan 

diskusi pada tahap abstract 

conceptualization di kelas 

perkuliahan selanjutnya. 

   √    √ 4 

B Kegiatan Inti (Sintaks Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman Terintegrasi 

Mentoring) - Pertemuan Kedua, 29 Maret 2024 (Tahap Abstract Conceptualization 

& Active Experimentation). 

1. Konseptualisasi Abstrak (Abstract 

Conceptualization) 

Bentuk Kegiatan: 

▪ Mahasiswa pada pertemuan kedua 

ini diberikan ruang diskusi untuk 

membagikan kembali hasil 

observasi refleksi (worksheet) yang 

telah mereka lakukan pada saat 

   √    √ 4 
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Tahap Aspek/ Indikator Pembelajaran Pengamat 1 Pengamat 2 Nilai 

Rata-rata Skala Penilaian  1 2 3 4 1 2 3 4 

aktivitas mentoring di kelompok 

diskusi kelas. (10 menit) 

▪ Setelah selesai membagikan hasil 

observasi refleksi secara bergantian 

dalam satu kelompok diskusi, 

mahasiswa diberikan kesempatan 

untuk berefleksi secara mandiri 

untuk menelaah kembali hasil 

observasi refleksi diri sendiri 

maupun hasil observasi refleksi 

orang lain. Hal ini dilakukan dengan 

tujuan menjadikan hasil observasi 

refleksi tersebut sebagai bahan 

pertimbangan sebelum memutuskan 

tindakan konkret apa sajakah yang 

dapat dilakukan dalam rangka 

meningkatkan sensitivitas 

antarbudaya dalam dirinya dalam 

hal sikap (afektif) pada kehidupan 

mereka sehari-hari, yaitu pada saat 

berelasi dengan orang lain yang 

memiliki latar belakang etnis yang 

berbeda agar tercapai kehidupan 

yang harmoni dalam komunitas 

sosialnya di mana ia tinggal. (15 

menit) 

2. Implementasi Aktif (Active 

Experimentation) 

Bentuk kegiatan: 

▪ Setelah memutuskan tindakan 

konkret berkaitan dengan 

sensitivitas antarbudaya secara 

individu, selanjutnya setiap 

mahasiswa berdiskusi dalam 

kelompok dan membagikan 

keputusan yang telah diambil 

tersebut untuk diilustrasikan (C4) 

dalam bentuk roleplay (simulasi) 

secara berkelompok dengan 

memilih salah satu keputusan 

untuk dijadikan sampel simulasi 

yang dimaksud. (10 menit) 

   √    √ 4 

▪ Sejumlah 12 kelompok secara 

bergantian mempresentasikan 

roleplay singkat sebagai praktik 

tahap implementasi aktif di ruang 

perkuliahan sebelum mereka 

mempraktikkannya di luar kelas 

   √    √ 4 
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Tahap Aspek/ Indikator Pembelajaran Pengamat 1 Pengamat 2 Nilai 

Rata-rata Skala Penilaian  1 2 3 4 1 2 3 4 

atau dalam kehidupan sehari-hari, 

di mana setiap kelompok 

diberikan waktu 2 menit untuk 

simulasi. (25 menit) 

▪ Setiap mahasiswa mengisi 

kuesioner yang dibagikan untuk 

mengukur capaian sikap (afektif) 

setelah mengikuti pembelajaran 

berbasis pengalaman terintegrasi 

mentoring dalam topik senitivitas 

antarbudaya. (15 menit) 

   √    √ 4 

C Menutup Pembelajaran 

 Setelah pembelajaran berbasis 

pengalaman terintegrasi mentoring 

selesai dilakukan di dalam maupun di 

luar kelas perkuliahan. Pada tahap 1 

ataupun tahap 2 (lanjutan), Dosen 

memberikan umpan balik dan refleksi 

serta membuka ruang tanya-jawab (bila 

ada), kemudian mengakhiri sesi 

perkuliahan dengan salam dan doa 

penutup. (10 menit) 

   √    √ 4 

 

 

Observer 2, 

 

 

 

 

Bertha N. Silitonga, M.Sc. 

 

Tangerang, 29 Maret 2024 

Observer 1, 

 
Maha Dewi Sabrina Nalle, M.Ed. 
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2. Adaptasi Budaya (Cultural Adaptation) 
 

Tahap Aspek/ Indikator Pembelajaran Pengamat 1 Pengamat 2 Nilai 

Rata-rata Skala Penilaian  1 2 3 4 1 2 3 4 

A Membuka Pembelajaran  

1. Dosen menyapa para mahasiswa 

sebelum memulai kelas perkuliahan 

dan mengajak mereka berdoa. (1 

menit) 

   √    √ 4 

2. Dosen menyampaikan motivasi 

pembelajaran dan memberikan 

instruksi kepada para mahasiswa 

untuk duduk sesuai kelompok 

diskusi yang telah ditentukan 

berdasarkan asal daerah (lintas 

etnis) sebelum pembelajaran 

berbasis pengalaman terintegrasi 

mentoring dimulai. Terdapat 12 

kelompok diskusi yang telah 

dialokasikan oleh Dosen, sehingga 

dalam satu kelompok diskusi 

mengakomodasi 4 mahasiswa lintas 

etnis. (3 menit) 

   √    √ 4 

3. Dosen menyampaikan key concept, 

enduring understanding dan 

essential question berkaitan dengan 

topik adaptasi budaya. (6 menit) 

   √    √ 4 

4. Brainstorming activity - review 

materi aktivitas pembelajaran 

berbasis pengalaman pada 

pertemuan sebelumnya berkaitan 

dengan tahap concrete experience 

dan reflective observation serta 

aktivitas mentoring di luar kelas 

perkuliahan (khusus brainstorming 

activity akan dilakukan pada 

pertemuan kedua. (8 menit) 

   √    √ 4 

B Kegiatan Inti Pembelajaran (Sintaks Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman 

Terintegrasi Mentoring) - Pertemuan Pertama, 5 April 2024 (Tahap Concrete 

Experience & Reflective Observation). 

1. Dosen menyampaikan materi 

pengantar berkaitan dengan sintaks 

model pembelajaran berbasis 

pengalaman terintegrasi mentoring 

dilanjutkan dengan uraian materi 

mengenai hakikat, ruang lingkup, 

dan proses perkembangan adaptasi 

budaya dalam konteks umum serta 

relevansinya terhadap realitas 

keseharian mahasiswa, baik dalam 

   √    √ 4 
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Tahap Aspek/ Indikator Pembelajaran Pengamat 1 Pengamat 2 Nilai 

Rata-rata Skala Penilaian  1 2 3 4 1 2 3 4 

menjalani aktivitas perkuliahan, 

kehidupan berasrama, maupun saat 

berelasi dengan masyarakat di 

sekitar tempat tinggalnya. (40 

menit) 

2. Pengalaman Konkret (Concrete 

Experience) 

Bentuk kegiatan:  

Dosen memberikan instruksi kepada 

mahasiswa untuk membagikan 1-2 

pengalaman konkret yang mereka 

alami selama satu semester terakhir 

di kelompok diskusi lintas etnis 

berkaitan dengan lima aspek 

adaptasi budaya, yaitu: social 

interaction, community 

enggagement, ecological 

adaptability, cultural mimicry, dan 

cultural hybridity di lingkungan 

kampus dan asrama di mana mereka 

tinggal selama ini. (20 menit) 

   √    √ 4 

3. Observasi Refleksi (Reflective 

Observation) 

Bentuk Kegiatan: 

Setelah membagikan pengalaman 

pribadi dalam kelompok masing-

masing, mahasiswa bersama 

anggota kelompoknya diberikan 

kesempatan berdiskusi untuk 

menganalisis ruang lingkup adaptasi 

budaya dalam lima aspek utama 

dikaitkan dengan pengalaman 

masing-masing dalam satu 

kelompok. Kemudian masing-

masing perwakilan mahasiswa dari 

setiap kelompok diskusi dipilih 

secara acak menggunakan wheel of 

names, mempertimbangkan waktu 

pembelajaran di kelas, tidak semua 

kelompok akan presentasi, hanya 

kelompok yang terpilih secara acak 

yang akan mempresentasikan hasil 

analisis mereka terhadap ruang 

lingkup adaptasi budaya yang 

dikaitkan dengan resume 

pengalaman konkret dari setiap 

anggota kelompok. (25 menit) 

   √    √ 4 
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Tahap Aspek/ Indikator Pembelajaran Pengamat 1 Pengamat 2 Nilai 

Rata-rata Skala Penilaian  1 2 3 4 1 2 3 4 

4. Kegiatan observasi refleksi 

(reflective observation) dilanjutkan 

di luar kelas perkuliahan bersama 

mentor melalui aktivitas mentoring 

dengan bantuan lembar keja 

(mentoring worksheet) yang 

disiapkan oleh Dosen. Aktivitas 

mentoring dalam penerapannya 

meliputi lima tahapan, yaitu 1) 

Persiapan (preparing); 2) Diskusi 

berbagi pengalaman dan 

pengetahuan antara mentor dengan 

mentee (sharing); 3) Simulasi studi 

kasus dan pemecahan masalah 

(simulation); 4)  Refleksi 

(reflection); 5) Penutup (closing). 

Selama aktivitas tersebut 

mahasiswa dalam kelompok 

mentoringnya bersama dengan 

mentor melakukan diskusi dan 

observasi di lingkungan asrama di 

mana mereka tinggal untuk 

mendiagnosis apakah peristiwa atau 

kejadian yang dialaminya tersebut 

berpotensi dialami oleh orang lain 

di sekitarnya dengan konteks yang 

sama atau berbeda atau mengalami 

peristiwa yang sama seperti yang 

pernah dialami sebelumnya. 

Worksheet yang telah dikerjakan 

selama aktivitas mentoring tersebut 

akan ditindaklanjuti sebagai bahan 

diskusi pada tahap abstract 

conceptualization di kelas 

perkuliahan selanjutnya. 

   √    √ 4 

 Kegiatan Inti (Sintaks Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman Terintegrasi 

Mentoring) - Pertemuan Kedua, 19 April 2024 (Tahap Abstract Conceptualization & 

Active Experimentation). 

1. Konseptualisasi Abstrak (Abstract 

Conceptualization) 

Bentuk Kegiatan: 

▪ Mahasiswa pada pertemuan kedua 

ini diberikan ruang diskusi untuk 

membagikan kembali hasil 

observasi refleksi (worksheet) yang 

telah mereka lakukan pada saat 

aktivitas mentoring di kelompok 

diskusi kelas. (15 menit) 

   √    √ 4 
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Tahap Aspek/ Indikator Pembelajaran Pengamat 1 Pengamat 2 Nilai 

Rata-rata Skala Penilaian  1 2 3 4 1 2 3 4 

▪ Setelah selesai membagikan hasil 

observasi refleksi secara bergantian 

dalam satu kelompok diskusi, 

mahasiswa diberikan kesempatan 

untuk berefleksi secara mandiri 

untuk menelaah kembali hasil 

observasi refleksi diri sendiri 

maupun hasil observasi refleksi 

orang lain. Hal ini dilakukan dengan 

tujuan menjadikan hasil observasi 

refleksi tersebut sebagai bahan 

pertimbangan sebelum memutuskan 

tindakan konkret apa sajakah yang 

dapat dilakukan dalam rangka 

meningkatkan adaptasi budaya 

dalam dirinya dalam hal sikap 

(afektif) pada kehidupan mereka 

sehari-hari, yaitu pada saat berelasi 

dengan orang lain yang memiliki 

latar belakang etnis yang berbeda 

agar tercapai kehidupan yang 

harmoni dalam komunitas sosialnya 

di mana ia tinggal. (15 menit) 

3. Implementasi Aktif (Active 

Experimentation) 

   Bentuk kegiatan: 

▪ Setelah memutuskan tindakan 

konkret berkaitan dengan 

adaptasi budaya secara individu, 

selanjutnya setiap mahasiswa 

berdiskusi dalam kelompok dan 

membagikan keputusan yang 

telah diambil tersebut untuk 

diilustrasikan (C4) dalam bentuk 

roleplay (simulasi) secara 

berkelompok dengan memilih 

salah satu keputusan untuk 

dijadikan sampel simulasi yang 

dimaksud. (15 menit) 

   √    √ 4 

▪ Sejumlah 12 kelompok secara 

bergantian mempresentasikan 

roleplay singkat sebagai praktik 

tahap implementasi aktif di ruang 

perkuliahan sebelum mereka 

mempraktikkannya di luar kelas 

atau dalam kehidupan sehari-hari, 

di mana setiap kelompok 

   √    √ 4 
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Tahap Aspek/ Indikator Pembelajaran Pengamat 1 Pengamat 2 Nilai 

Rata-rata Skala Penilaian  1 2 3 4 1 2 3 4 

diberikan waktu 2 menit untuk 

simulasi. (30 menit) 

C Menutup Pembelajaran 

 Setelah pembelajaran berbasis 

pengalaman terintegrasi mentoring 

selesai dilakukan di dalam maupun di 

luar kelas perkuliahan. Pada tahap 1 

ataupun tahap 2 (lanjutan), Dosen 

memberikan umpan balik dan refleksi 

serta membuka ruang tanya-jawab (bila 

ada), kemudian mengakhiri sesi 

perkuliahan dengan salam dan doa 

penutup. (10 menit) 

   √    √ 4 

 

 

Observer 2, 

 

 

 

 

Bertha N. Silitonga, M.Sc. 

 

Tangerang, 19 April 2024 

Observer 1, 

 
Maha Dewi Sabrina Nalle, M.Ed. 
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3. Komunikasi Antarbudaya (Intercultural Communication) 
 

Tahap Aspek/ Indikator Pembelajaran Pengamat 1 Pengamat 2 Nilai 

Rata-rata Skala Penilaian  1 2 3 4 1 2 3 4 

A Membuka Pembelajaran  

1. Dosen menyapa para mahasiswa 

sebelum memulai kelas perkuliahan 

dan mengajak mereka berdoa. (1 

menit) 

   √    √ 4 

2. Dosen menyampaikan motivasi 

pembelajaran dan memberikan 

instruksi kepada para mahasiswa 

untuk duduk sesuai kelompok 

diskusi yang telah ditentukan 

berdasarkan asal daerah (lintas 

etnis) sebelum pembelajaran 

berbasis pengalaman terintegrasi 

mentoring dimulai. (3 menit) 

   √    √ 4 

3. Dosen menyampaikan key concept, 

enduring understanding dan 

essential question berkaitan dengan 

topik Komunikasi Antarbudaya. (6 

menit) 

   √    √ 4 

4. Brainstorming activity - review 

materi aktivitas pembelajaran 

berbasis pengalaman pada 

pertemuan sebelumnya berkaitan 

dengan tahap concrete experience 

dan reflective observation serta 

aktivitas mentoring di luar kelas 

perkuliahan (khusus brainstorming 

activity akan dilakukan pada 

pertemuan kedua. (8 menit) 

   √    √ 4 

B Kegiatan Inti Pembelajaran (Sintaks Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman 

Terintegrasi Mentoring) - Pertemuan Pertama, 26 April 2024 (Tahap Concrete 

Experience & Reflective Observation). 

1. Dosen menyampaikan materi 

pengantar berkaitan dengan sintaks 

model pembelajaran berbasis 

pengalaman terintegrasi mentoring 

dilanjutkan dengan uraian materi 

mengenai hakikat, ruang lingkup, 

dan proses perkembangan 

komunikasi antarbudaya dalam 

konteks umum serta relevansinya 

terhadap realitas keseharian 

mahasiswa, baik dalam menjalani 

aktivitas perkuliahan, kehidupan 

berasrama, maupun saat berelasi 

   √    √ 4 
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Tahap Aspek/ Indikator Pembelajaran Pengamat 1 Pengamat 2 Nilai 

Rata-rata Skala Penilaian  1 2 3 4 1 2 3 4 

dengan masyarakat di sekitar 

tempat tinggalnya. (40 menit) 

2. Pengalaman Konkret (Concrete 

Experience) 

Bentuk kegiatan:  

Dosen memberikan instruksi kepada 

mahasiswa untuk membagikan 1-2 

pengalaman konkret yang mereka 

alami selama satu semester terakhir 

di kelompok diskusi lintas etnis 

berkaitan dengan lima aspek 

komunikasi antarbudaya, yaitu: 

cultural empathy, cultural 

uncertainty, communication bias, 

communication engagement, 

interpersonal skills di lingkungan 

kampus dan asrama di mana mereka 

tinggal selama ini. (20 menit) 

   √    √ 4 

3. Observasi Refleksi (Reflective 

Observation) 

Bentuk Kegiatan: 

Setelah membagikan pengalaman 

pribadi dalam kelompok masing-

masing, mahasiswa bersama 

anggota kelompoknya diberikan 

kesempatan berdiskusi untuk 

menganalisis ruang lingkup adaptasi 

budaya dalam lima aspek utama 

dikaitkan dengan pengalaman 

masing-masing dalam satu 

kelompok. Kemudian masing-

masing perwakilan mahasiswa dari 

setiap kelompok diskusi dipilih 

secara acak menggunakan wheel of 

names, mempertimbangkan waktu 

pembelajaran di kelas, tidak semua 

kelompok akan presentasi, hanya 

kelompok yang terpilih secara acak 

yang akan mempresentasikan hasil 

analisis mereka terhadap ruang 

lingkup komunikasi antarbudaya 

yang dikaitkan dengan resume 

pengalaman konkret dari setiap 

anggota kelompok. (25 menit) 

   √    √ 4 

4. Kegiatan observasi refleksi 

(reflective observation) dilanjutkan 

di luar kelas perkuliahan bersama 

mentor melalui aktivitas mentoring 

   √    √ 4 



 
 

377 
 

Tahap Aspek/ Indikator Pembelajaran Pengamat 1 Pengamat 2 Nilai 

Rata-rata Skala Penilaian  1 2 3 4 1 2 3 4 

dengan bantuan lembar keja 

(mentoring worksheet) yang 

disiapkan oleh Dosen. Aktivitas 

mentoring dalam penerapannya 

meliputi lima tahapan, yaitu 1) 

Persiapan (preparing); 2) Diskusi 

berbagi pengalaman dan 

pengetahuan antara mentor dengan 

mentee (sharing); 3) Simulasi studi 

kasus dan pemecahan masalah 

(simulation); 4)  Refleksi 

(reflection); 5) Penutup (closing). 

Selama aktivitas tersebut 

mahasiswa dalam kelompok 

mentoringnya bersama dengan 

mentor melakukan diskusi dan 

observasi di lingkungan asrama di 

mana mereka tinggal untuk 

mendiagnosis apakah peristiwa atau 

kejadian yang dialaminya tersebut 

berpotensi dialami oleh orang lain 

di sekitarnya dengan konteks yang 

sama atau berbeda atau mengalami 

peristiwa yang sama seperti yang 

pernah dialami sebelumnya. 

Worksheet yang telah dikerjakan 

selama aktivitas mentoring tersebut 

akan ditindaklanjuti sebagai bahan 

diskusi pada tahap abstract 

conceptualization di kelas 

perkuliahan selanjutnya. 

B Kegiatan Inti (Sintaks Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman Terintegrasi 

Mentoring) - Pertemuan Kedua, 3 Mei 2024 (Tahap Abstract Conceptualization & 

Active Experimentation). 

4. Konseptualisasi Abstrak (Abstract 

Conceptualization) 

Bentuk Kegiatan: 

▪ Mahasiswa pada pertemuan kedua 

ini diberikan ruang diskusi untuk 

membagikan kembali hasil 

observasi refleksi (worksheet) yang 

telah mereka lakukan pada saat 

aktivitas mentoring di kelompok 

diskusi kelas. (10 menit) 

▪ Setelah selesai membagikan 

hasil observasi refleksi secara 

bergantian dalam satu kelompok 

diskusi, mahasiswa diberikan 

   √    √ 4 
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Tahap Aspek/ Indikator Pembelajaran Pengamat 1 Pengamat 2 Nilai 

Rata-rata Skala Penilaian  1 2 3 4 1 2 3 4 

kesempatan untuk berefleksi 

secara mandiri dengan bantuan 

(reflection worksheet) yang 

disiapkan oleh Dosen untuk 

menelaah kembali hasil 

observasi refleksi diri sendiri 

maupun hasil observasi refleksi 

orang lain. Hal ini dilakukan 

dengan tujuan menjadikan hasil 

observasi refleksi tersebut 

sebagai bahan pertimbangan 

sebelum memutuskan tindakan 

konkret apa sajakah yang dapat 

dilakukan dalam rangka 

meningkatkan komunikasi 

antarbudaya dalam dirinya, baik 

dalam aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik dalam 

kehidupan mereka sehari-hari, 

yaitu pada saat berelasi dengan 

orang lain yang memiliki latar 

belakang etnis yang berbeda agar 

tercapai kehidupan yang harmoni 

dalam komunitas sosialnya di 

mana ia tinggal. (15 menit) 

5. Implementasi Aktif (Active 

Experimentation) 

Bentuk kegiatan: 

▪ Setelah memutuskan tindakan 

konkret berkaitan dengan 

adaptasi budaya secara 

individu, selanjutnya setiap 

mahasiswa berdiskusi dalam 

kelompok dan membagikan 

keputusan yang telah diambil 

tersebut untuk merancang (C6) 

team-building games yang 

disimulasikan secara 

berkelompok dengan memilih 

salah satu keputusan untuk 

dijadikan sebagai ide 

rancangan yang dimaksud. (20 

menit) 

   √    √ 4 

▪ Setiap kelompok 

mempresentasikan poster yang 

telah dibuat bersama kelompok 

   √    √ 4 
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Tahap Aspek/ Indikator Pembelajaran Pengamat 1 Pengamat 2 Nilai 

Rata-rata Skala Penilaian  1 2 3 4 1 2 3 4 

diskusi sebagai praktik tahap 

implementasi aktif di ruang 

perkuliahan sebelum mereka 

mempraktikkannya di luar kelas 

atau dalam kehidupan sehari-hari, 

di mana setiap kelompok 

diberikan kesempatan 2-3 menit 

untuk presentasi. Dosen 

menyiapkan team-building games 

assessment rubric untuk melihat 

ketercapaian komunikasi 

antarbudaya dalam aspek kognitif 

dan afektif mahasiswa. (25 menit) 

▪ Setiap mahasiswa mengisi 

kuesioner post-test yang dibagikan 

untuk mengukur capaian sikap 

setelah mengikuti pembelajaran 

berbasis pengalaman terintegrasi 

mentoring dalam topik senitivitas 

antarbudaya. (15 menit) 

   √    √ 4 

C Menutup Pembelajaran 

 Setelah pembelajaran berbasis 

pengalaman terintegrasi mentoring 

selesai dilakukan di dalam maupun di 

luar kelas perkuliahan. Pada tahap 1 

ataupun tahap 2 (lanjutan), Dosen 

memberikan umpan balik dan refleksi 

serta membuka ruang tanya-jawab (bila 

ada), kemudian mengakhiri sesi 

perkuliahan dengan salam dan doa 

penutup. (10 menit) 

   √    √ 4 
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Lampiran 23 

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Normality Gain score (N-Gs) 

 

Pre Post Pre Post Pre Post

1 15 24 0.90 90 17 27 0.77 77 6 7 0.25 25

2 14 21 0.64 64 17 27 0.77 77 5 9 0.80 80

3 16 23 0.78 78 14 26 0.75 75 6 9 0.75 75

4 17 21 0.50 50 15 27 0.80 80 5 10 1.00 100

5 13 22 0.75 75 13 27 0.82 82 4 8 0.67 67

6 17 24 0.88 88 17 28 0.85 85 7 8 0.33 33

7 11 20 0.64 64 11 24 0.68 68 5 8 0.60 60

8 16 22 0.67 67 14 26 0.75 75 7 9 0.67 67

9 17 24 0.88 88 13 29 0.94 94 6 9 0.75 75

10 14 25 1.00 100 14 26 0.75 75 6 9 0.75 75

11 15 22 0.70 70 13 25 0.71 71 6 8 0.50 50

12 18 24 0.86 86 16 25 0.64 64 7 10 1.00 100

13 13 20 0.58 58 14 23 0.56 56 6 8 0.50 50

14 18 24 0.86 86 16 26 0.71 71 7 8 0.33 33

15 16 25 1.00 100 15 27 0.80 80 6 8 0.50 50

16 18 25 1.00 100 15 24 0.60 60 6 8 0.50 50

17 18 25 1.00 100 12 28 0.89 89 6 8 0.50 50

18 14 22 0.73 73 10 27 0.85 85 7 8 0.33 33

19 18 22 0.57 57 13 28 0.88 88 7 8 0.33 33

20 9 21 0.75 75 11 25 0.74 74 8 9 0.50 50

21 14 25 1.00 100 20 27 0.70 70 7 9 0.67 67

22 15 23 0.80 80 12 25 0.72 72 5 8 0.60 60

23 15 21 0.60 60 13 27 0.82 82 5 8 0.60 60

24 9 20 0.69 69 7 24 0.74 74 4 10 1.00 100

25 15 21 0.60 60 11 27 0.84 84 6 8 0.50 50

26 17 24 0.88 88 15 27 0.80 80 6 8 0.50 50

27 12 21 0.69 69 8 23 0.68 68 6 8 0.50 50

28 17 25 1.00 100 15 28 0.87 87 5 8 0.60 60

29 14 20 0.55 55 12 28 0.89 89 6 8 0.50 50

30 19 22 0.50 50 17 27 0.77 77 6 9 0.75 75

31 19 21 0.33 33 17 27 0.77 77 7 9 0.67 67

32 8 23 0.88 88 13 27 0.82 82 6 8 0.50 50

33 18 20 0.29 29 14 26 0.75 75 5 10 1.00 100

34 9 22 0.81 81 14 27 0.81 81 6 8 0.50 50

35 15 25 1.00 100 15 28 0.87 87 5 9 0.80 80

36 18 23 0.71 71 14 27 0.81 81 3 10 1.00 100

37 17 22 0.63 63 21 22 0.11 11 5 8 0.60 60

38 10 21 0.73 73 15 27 0.80 80 6 9 0.75 75

39 12 23 0.85 85 14 26 0.75 75 6 8 0.50 50

40 16 22 0.67 67 11 27 0.84 84 6 8 0.50 50

41 19 22 0.50 50 14 24 0.63 63 4 9 0.83 83

42 15 21 0.60 60 11 26 0.79 79 6 10 1.00 100

43 14 22 0.73 73 10 25 0.75 75 5 7 0.40 40

44 15 23 0.80 80 11 27 0.84 84 6 8 0.50 50

45 14 23 0.82 82 14 25 0.69 69 5 9 0.80 80

46 11 19 0.57 57 13 26 0.76 76 6 7 0.25 25

47 9 21 0.75 75 10 26 0.80 80 4 7 0.50 50

48 11 20 0.64 64 13 26 0.76 76 6 9 0.75 75

49 14 21 0.64 64 12 24 0.67 67 7 9 0.67 67

N 718 1092 36 3595 666 1281 37 3711 283 415 30 3030

Mean 14.65 22.29 0.73 73.37 13.59 26.14 0.76 75.73 5.78 8.47 0.61 61.84

N
IS-1

Gns
% 

Gns

IS-2
Gns

% 

Gns

IS-3
Gns

% 

Gns
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Pre Post Pre Post Pre Post

9 15 1.00 100 7 14 0.88 88 54 87 0.80 80 80

11 14 0.75 75 4 12 0.73 73 51 83 0.73 73 73

11 13 0.50 50 4 12 0.73 73 51 83 0.73 73 73

11 12 0.25 25 3 12 0.75 75 51 82 0.70 70 70

7 12 0.63 63 5 12 0.70 70 42 81 0.74 74 74

10 12 0.40 40 5 11 0.60 60 56 83 0.69 69 69

8 14 0.86 86 9 14 0.83 83 44 80 0.71 71 71

10 14 0.80 80 7 11 0.50 50 54 82 0.68 68 68

11 12 0.25 25 9 12 0.50 50 56 86 0.77 77 77

11 13 0.50 50 6 10 0.44 44 51 83 0.73 73 73

10 13 0.60 60 3 13 0.83 83 47 81 0.71 71 71

12 12 0.00 0 5 12 0.70 70 58 83 0.68 68 68

11 11 0.00 0 4 12 0.73 73 48 74 0.55 55 55

9 12 0.50 50 7 14 0.88 88 57 84 0.71 71 71

10 12 0.40 40 6 12 0.67 67 53 84 0.74 74 74

11 14 0.75 75 6 12 0.67 67 56 83 0.69 69 69

8 13 0.71 71 4 12 0.73 73 48 86 0.81 81 81

11 12 0.25 25 5 12 0.70 70 47 81 0.71 71 71

10 13 0.60 60 6 12 0.67 67 54 83 0.71 71 71

11 14 0.75 75 3 13 0.83 83 42 82 0.75 75 75

10 12 0.40 40 7 14 0.88 88 58 87 0.78 78 78

9 12 0.50 50 3 13 0.83 83 44 81 0.73 73 73

11 12 0.25 25 5 13 0.80 80 49 81 0.70 70 70

7 14 0.88 88 5 15 1.00 100 32 83 0.81 81 81

11 12 0.25 25 3 13 0.83 83 46 81 0.71 71 71

11 13 0.50 50 7 12 0.63 63 56 84 0.72 72 72

9 13 0.67 67 4 12 0.73 73 39 77 0.68 68 68

10 13 0.60 60 3 12 0.75 75 50 86 0.80 80 80

9 12 0.50 50 7 13 0.75 75 48 81 0.70 70 70

11 14 0.75 75 8 14 0.86 86 61 86 0.74 74 74

11 12 0.25 25 8 13 0.71 71 62 82 0.61 61 61

10 12 0.40 40 6 11 0.56 56 43 81 0.73 73 73

10 14 0.80 80 4 13 0.82 82 51 83 0.73 73 73

9 12 0.50 50 5 12 0.70 70 43 81 0.73 73 73

12 12 0.00 0 4 13 0.82 82 51 87 0.82 82 82

10 12 0.40 40 3 13 0.83 83 48 85 0.79 79 79

11 13 0.50 50 6 12 0.67 67 60 77 0.49 49 49

9 11 0.33 33 6 13 0.78 78 46 81 0.71 71 71

9 11 0.33 33 3 12 0.75 75 44 80 0.71 71 71

11 12 0.25 25 5 12 0.70 70 49 81 0.70 70 70

8 12 0.57 57 5 12 0.70 70 50 79 0.64 64 64

9 11 0.33 33 4 12 0.73 73 45 80 0.70 70 70

8 12 0.57 57 3 12 0.75 75 40 78 0.69 69 69

8 12 0.57 57 3 12 0.75 75 43 82 0.75 75 75

7 12 0.63 63 4 12 0.73 73 44 81 0.73 73 73

9 13 0.67 67 4 13 0.82 82 43 78 0.67 67 67

8 12 0.57 57 3 12 0.75 75 34 78 0.72 72 72

10 12 0.40 40 4 14 0.91 91 44 81 0.73 73 73

9 13 0.67 67 4 12 0.73 73 46 79 0.67 67 67

478 614 25 2454 244 610 36 3634 2389 4012 35 3503

9.76 12.53 0.51 50.08 4.98 12.45 0.73 74.16 48.76 81.88 0.71 71.49

Total Y1 

(Kelas E)

% 

Gns

% 

Gns

IS-5
Gns

% 

Gns

Y1
GnsGns

IS-4
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Pre Post Pre Post Pre Post

50 15 17 0.20 20 17 20 0.23 23 3 6 0.43 43

51 14 16 0.18 18 11 21 0.53 53 4 7 0.50 50

52 17 20 0.38 38 13 22 0.53 53 7 8 0.33 33

53 16 18 0.22 22 16 21 0.36 36 7 8 0.33 33

54 17 22 0.63 63 18 20 0.17 17 6 8 0.50 50

55 16 22 0.67 67 17 20 0.23 23 7 8 0.33 33

56 13 18 0.42 42 17 22 0.38 38 6 7 0.25 25

57 16 18 0.22 22 15 21 0.40 40 6 7 0.25 25

58 16 20 0.44 44 21 23 0.22 22 6 7 0.25 25

59 14 18 0.36 36 13 22 0.53 53 6 6 0.00 0

60 17 19 0.25 25 17 21 0.31 31 6 7 0.25 25

61 17 20 0.38 38 18 21 0.25 25 6 7 0.25 25

62 18 20 0.29 29 13 20 0.41 41 6 7 0.25 25

63 17 18 0.13 13 16 21 0.36 36 7 8 0.33 33

64 18 16 -0.29 -29 15 21 0.40 40 5 8 0.60 60

65 17 22 0.63 63 14 18 0.25 25 6 10 1.00 100

66 17 22 0.63 63 19 21 0.18 18 8 10 1.00 100

67 14 20 0.55 55 19 22 0.27 27 7 8 0.33 33

68 17 22 0.63 63 15 21 0.40 40 7 6 -0.33 -33

69 15 20 0.50 50 14 22 0.50 50 5 7 0.40 40

70 17 18 0.13 13 17 22 0.38 38 7 8 0.33 33

71 18 19 0.14 14 12 20 0.44 44 5 6 0.20 20

72 18 21 0.43 43 15 21 0.40 40 6 6 0.00 0

73 16 19 0.33 33 14 20 0.38 38 6 6 0.00 0

74 17 17 0.00 0 13 21 0.47 47 5 7 0.40 40

75 17 20 0.38 38 16 22 0.43 43 6 6 0.00 0

76 16 19 0.33 33 15 19 0.27 27 8 9 0.50 50

77 18 18 0.00 0 16 22 0.43 43 6 8 0.50 50

78 14 19 0.45 45 14 20 0.38 38 4 6 0.33 33

79 15 20 0.50 50 15 19 0.27 27 8 10 1.00 100

80 15 21 0.60 60 15 20 0.33 33 6 7 0.25 25

81 15 20 0.50 50 10 22 0.60 60 4 7 0.50 50

82 17 17 0.00 0 11 21 0.53 53 6 6 0.00 0

83 16 17 0.11 11 14 21 0.44 44 6 7 0.25 25

84 16 17 0.11 11 15 20 0.33 33 6 6 0.00 0

85 15 19 0.40 40 12 18 0.33 33 7 9 0.67 67

86 17 18 0.13 13 12 19 0.39 39 5 8 0.60 60

87 18 17 -0.14 -14 16 22 0.43 43 6 8 0.50 50

88 15 16 0.10 10 16 21 0.36 36 4 7 0.50 50

89 12 19 0.54 54 13 21 0.47 47 4 7 0.50 50

90 14 17 0.27 27 14 20 0.38 38 4 6 0.33 33

91 13 18 0.42 42 15 22 0.47 47 7 7 0.00 0

92 12 17 0.38 38 14 20 0.38 38 6 7 0.25 25

93 13 18 0.42 42 11 20 0.47 47 2 7 0.63 63

94 10 18 0.53 53 13 21 0.47 47 4 7 0.50 50

95 15 17 0.20 20 10 22 0.60 60 4 7 0.50 50

96 16 16 0.00 0 13 20 0.41 41 5 7 0.40 40

N 736 20 15 1468 13 976 18 1815 6 342 17 1689

Mean 15.66 21.00 0.32 31.23 12.00 20.77 0.38 38.62 7.00 7.28 0.36 35.94

Gns
IS-3 % 

Gns
N

IS-1 % 

Gns

IS-2 % 

Gns
Gns Gns
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Pre Post Pre Post Pre Post

9 10 0.17 17 3 11 0.67 67 47 64 0.35 35 35

7 10 0.38 38 3 9 0.50 50 39 63 0.43 43 43

9 11 0.33 33 7 10 0.38 38 53 71 0.43 43 43

9 10 0.17 17 8 9 0.14 14 56 66 0.26 26 26

10 11 0.20 20 7 8 0.13 13 58 69 0.30 30 30

8 12 0.57 57 6 10 0.44 44 54 72 0.44 44 44

10 11 0.20 20 8 9 0.14 14 54 67 0.32 32 32

8 9 0.14 14 6 9 0.33 33 51 64 0.30 30 30

10 11 0.20 20 8 11 0.43 43 61 72 0.32 32 32

11 11 0.00 0 3 11 0.67 67 47 68 0.44 44 44

9 9 0.00 0 8 9 0.14 14 57 65 0.21 21 21

10 11 0.20 20 7 11 0.50 50 58 70 0.32 32 32

11 10 -0.25 -25 5 10 0.50 50 53 67 0.33 33 33

8 11 0.43 43 4 11 0.64 64 52 69 0.40 40 40

9 9 0.00 0 4 11 0.64 64 51 65 0.32 32 32

10 12 0.40 40 8 10 0.29 29 55 72 0.43 43 43

9 11 0.33 33 11 11 0.00 0 64 75 0.35 35 35

12 13 0.33 33 8 9 0.14 14 60 72 0.34 34 34

11 9 -0.50 -50 4 9 0.45 45 54 67 0.32 32 32

9 11 0.33 33 6 9 0.33 33 49 69 0.43 43 43

8 11 0.43 43 4 11 0.64 64 53 70 0.40 40 40

9 10 0.17 17 7 11 0.50 50 51 66 0.34 34 34

9 11 0.33 33 7 10 0.38 38 55 69 0.35 35 35

9 11 0.33 33 7 11 0.50 50 52 67 0.35 35 35

10 10 0.00 0 3 10 0.58 58 48 65 0.36 36 36

9 11 0.33 33 7 10 0.38 38 55 69 0.35 35 35

8 12 0.57 57 5 10 0.50 50 52 69 0.40 40 40

9 11 0.33 33 5 8 0.30 30 54 67 0.32 32 32

9 10 0.17 17 7 9 0.25 25 48 64 0.34 34 34

8 10 0.29 29 6 10 0.44 44 52 69 0.40 40 40

9 10 0.17 17 7 9 0.25 25 52 67 0.35 35 35

9 11 0.33 33 3 7 0.33 33 41 67 0.48 48 48

12 12 0.00 0 3 12 0.75 75 49 68 0.41 41 41

10 10 0.00 0 6 10 0.44 44 52 65 0.30 30 30

8 11 0.43 43 7 10 0.38 38 52 64 0.28 28 28

10 13 0.60 60 10 11 0.20 20 54 70 0.39 39 39

9 9 0.00 0 6 9 0.33 33 49 63 0.30 30 30

9 11 0.33 33 5 9 0.40 40 54 67 0.32 32 32

9 10 0.17 17 7 10 0.38 38 51 64 0.30 30 30

7 11 0.50 50 5 9 0.40 40 41 67 0.48 48 48

9 11 0.33 33 7 10 0.38 38 48 64 0.34 34 34

9 9 0.00 0 6 11 0.56 56 50 67 0.38 38 38

9 11 0.33 33 5 10 0.50 50 46 65 0.39 39 39

8 9 0.14 14 3 10 0.58 58 37 64 0.47 47 47

9 11 0.33 33 3 9 0.50 50 39 66 0.48 48 48

9 10 0.17 17 3 11 0.67 67 41 67 0.48 48 48

7 11 0.50 50 6 10 0.44 44 47 64 0.35 35 35

10 499 11 1091 4 464 19 1942 2396 3161 17 1715

9.00 10.62 0.23 23.21 4.00 9.87 0.40 41.32 50.98 67.26 0.36 36.49

Total Y1 

(Kelas K)

% 

Gns
Gns

% 

Gns

Y1
Gns Gns

IS-4 % 

Gns

IS-5
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Pre Post Pre Post Pre Post

1 10 20 1.00 100 6 13 0.78 78 11 13 0.50 50

2 9 19 0.91 91 8 14 0.86 86 11 12 0.25 25

3 8 20 1.00 100 6 14 0.89 89 12 13 0.33 33

4 10 18 0.80 80 9 12 0.50 50 10 13 0.60 60

5 12 18 0.75 75 5 15 1.00 100 7 13 0.75 75

6 12 19 0.88 88 10 12 0.40 40 10 12 0.40 40

7 10 18 0.80 80 8 14 0.86 86 8 13 0.71 71

8 10 18 0.80 80 7 13 0.75 75 10 12 0.40 40

9 8 18 0.83 83 8 13 0.71 71 8 13 0.71 71

10 8 18 0.83 83 6 13 0.78 78 9 13 0.67 67

11 9 18 0.82 82 7 13 0.75 75 8 13 0.71 71

12 10 20 1.00 100 6 15 1.00 100 11 13 0.50 50

13 9 18 0.82 82 7 14 0.88 88 9 13 0.67 67

14 13 19 0.86 86 8 14 0.86 86 10 13 0.60 60

15 11 20 1.00 100 7 15 1.00 100 11 13 0.50 50

16 11 20 1.00 100 6 13 0.78 78 10 13 0.60 60

17 11 20 1.00 100 7 13 0.75 75 12 13 0.33 33

18 9 17 0.73 73 8 14 0.86 86 8 14 0.86 86

19 10 18 0.80 80 6 12 0.67 67 9 13 0.67 67

20 8 18 0.83 83 6 12 0.67 67 7 14 0.88 88

21 13 18 0.71 71 12 15 1.00 100 10 13 0.60 60

22 8 18 0.83 83 5 14 0.90 90 8 14 0.86 86

23 10 18 0.80 80 6 12 0.67 67 9 13 0.67 67

24 10 16 0.60 60 7 13 0.75 75 8 14 0.86 86

25 8 16 0.67 67 6 13 0.78 78 7 13 0.75 75

26 12 17 0.63 63 8 15 1.00 100 11 13 0.50 50

27 9 18 0.82 82 6 12 0.67 67 7 14 0.88 88

28 8 18 0.83 83 7 14 0.88 88 12 13 0.33 33

29 8 17 0.75 75 7 13 0.75 75 7 14 0.88 88

30 11 16 0.56 56 7 13 0.75 75 11 13 0.50 50

31 13 18 0.71 71 8 13 0.71 71 11 13 0.50 50

32 13 17 0.57 57 9 12 0.50 50 11 13 0.50 50

33 12 17 0.63 63 7 15 1.00 100 11 13 0.50 50

34 10 16 0.60 60 6 12 0.67 67 9 13 0.67 67

35 9 20 1.00 100 5 15 1.00 100 9 13 0.67 67

36 7 17 0.77 77 7 13 0.75 75 8 13 0.71 71

37 11 18 0.78 78 7 13 0.75 75 7 13 0.75 75

38 10 18 0.80 80 9 13 0.67 67 9 13 0.67 67

39 8 19 0.92 92 6 13 0.78 78 8 13 0.71 71

40 14 18 0.67 67 8 14 0.86 86 12 13 0.33 33

41 13 18 0.71 71 5 14 0.90 90 9 13 0.67 67

42 10 17 0.70 70 7 12 0.63 63 10 13 0.60 60

43 9 18 0.82 82 11 14 0.75 75 10 14 0.80 80

44 10 16 0.60 60 8 12 0.57 57 10 14 0.80 80

45 7 17 0.77 77 8 14 0.86 86 7 13 0.75 75

46 9 18 0.82 82 7 12 0.63 63 8 13 0.71 71

47 8 16 0.67 67 5 12 0.70 70 9 13 0.67 67

48 10 16 0.60 60 7 12 0.63 63 9 13 0.67 67

49 12 18 0.75 75 7 14 0.88 88 11 13 0.50 50

N 490 878 39 3855 349 651 38 3814 459 642 31 3065

Mean 10.00 17.92 0.80 78.67 7.12 13.29 0.78 77.84 9.37 13.10 0.63 62.55

N
CA-1

Gns
% 

Gns

CA-2
Gns

% 

Gns

CA-3
Gns

% 

Gns
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Pre Post Pre Post Pre Post

50 9 17 0.73 73 8 12 0.57 57 10 13 0.60 60

51 8 13 0.42 42 5 10 0.50 50 10 11 0.20 20

52 14 16 0.33 33 7 12 0.63 63 9 11 0.33 33

53 14 14 0.00 0 9 12 0.50 50 8 12 0.57 57

54 14 16 0.33 33 7 10 0.38 38 7 12 0.63 63

55 10 16 0.60 60 8 13 0.71 71 10 12 0.40 40

56 10 14 0.40 40 9 11 0.33 33 9 12 0.50 50

57 12 15 0.38 38 8 12 0.57 57 10 11 0.20 20

58 11 15 0.44 44 9 12 0.50 50 9 12 0.50 50

59 12 16 0.50 50 6 13 0.78 78 9 12 0.50 50

60 13 13 0.00 0 9 12 0.50 50 9 12 0.50 50

61 13 15 0.29 29 6 12 0.67 67 10 11 0.20 20

62 10 14 0.40 40 6 10 0.44 44 10 11 0.20 20

63 9 16 0.64 64 9 12 0.50 50 10 11 0.20 20

64 6 14 0.57 57 6 13 0.78 78 9 13 0.67 67

65 11 14 0.33 33 9 11 0.33 33 9 12 0.50 50

66 12 16 0.50 50 10 11 0.20 20 11 13 0.50 50

67 11 14 0.33 33 9 13 0.67 67 9 12 0.50 50

68 10 17 0.70 70 8 11 0.43 43 10 12 0.40 40

69 11 16 0.56 56 7 11 0.50 50 11 12 0.25 25

70 13 16 0.43 43 7 10 0.38 38 10 12 0.40 40

71 11 15 0.44 44 9 12 0.50 50 10 11 0.20 20

72 10 16 0.60 60 9 11 0.33 33 12 13 0.33 33

73 13 16 0.43 43 9 13 0.67 67 10 12 0.40 40

74 11 17 0.67 67 8 11 0.43 43 9 14 0.83 83

75 12 17 0.63 63 9 14 0.83 83 9 13 0.67 67

76 8 14 0.50 50 9 15 1.00 100 9 14 0.83 83

77 13 16 0.43 43 8 10 0.29 29 9 12 0.50 50

78 15 16 0.20 20 10 12 0.40 40 9 12 0.50 50

79 10 15 0.50 50 8 11 0.43 43 12 11 -0.33 -33

80 12 16 0.50 50 6 12 0.67 67 9 10 0.17 17

81 12 17 0.63 63 9 13 0.67 67 11 13 0.50 50

82 11 14 0.33 33 6 12 0.67 67 11 12 0.25 25

83 9 17 0.73 73 5 14 0.90 90 9 11 0.33 33

84 12 16 0.50 50 7 12 0.63 63 7 12 0.63 63

85 8 15 0.58 58 7 10 0.38 38 7 11 0.50 50

86 11 17 0.67 67 9 13 0.67 67 12 14 0.67 67

87 14 15 0.17 17 7 11 0.50 50 9 12 0.50 50

88 9 16 0.64 64 9 13 0.67 67 9 12 0.50 50

89 11 16 0.56 56 7 12 0.63 63 12 11 -0.33 -33

90 13 16 0.43 43 7 12 0.63 63 12 10 -0.67 -67

91 11 14 0.33 33 9 12 0.50 50 11 11 0.00 0

92 11 16 0.56 56 8 13 0.71 71 11 12 0.25 25

93 12 16 0.50 50 7 13 0.75 75 11 12 0.25 25

94 11 14 0.33 33 6 12 0.67 67 12 10 -0.67 -67

95 12 14 0.25 25 8 12 0.57 57 12 9 -1.00 -100

96 10 15 0.50 50 7 11 0.50 50 9 12 0.50 50

N 0.96 723 21 2149 0.3 559 26 2647 462 555 15 1506

Mean 0.96 15.38 0.45 45.72 0.3 11.89 0.55 56.32 9.83 11.81 0.32 32.04

Gns
% 

Gns

CA-3
Gns

% 

Gns
N

CA-1
Gns

% 

Gns

CA-2
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Pre Post Pre Post Pre Post

5 10 1.00 100 7 9 0.67 67 39 65 0.84 84

4 9 0.83 83 6 7 0.25 25 38 61 0.72 72

8 9 0.50 50 7 8 0.33 33 41 64 0.79 79

4 9 0.83 83 7 8 0.33 33 40 60 0.67 67

5 8 0.60 60 8 9 0.50 50 37 63 0.79 79

7 8 0.33 33 7 8 0.33 33 46 59 0.54 54

4 9 0.83 83 6 9 0.75 75 36 63 0.79 79

7 9 0.67 67 7 8 0.33 33 41 60 0.66 66

5 8 0.60 60 5 8 0.60 60 34 60 0.72 72

6 9 0.75 75 6 9 0.75 75 35 62 0.77 77

5 9 0.80 80 5 8 0.60 60 34 61 0.75 75

6 8 0.50 50 7 7 0.00 0 40 63 0.77 77

5 9 0.80 80 5 8 0.60 60 35 62 0.77 77

7 10 1.00 100 8 9 0.50 50 46 65 0.79 79

8 9 0.50 50 7 8 0.33 33 44 65 0.81 81

8 9 0.50 50 7 9 0.67 67 42 64 0.79 79

4 10 1.00 100 7 8 0.33 33 41 64 0.79 79

5 9 0.80 80 5 9 0.80 80 35 63 0.80 80

6 9 0.75 75 6 9 0.75 75 37 61 0.73 73

4 8 0.67 67 5 8 0.60 60 30 60 0.75 75

4 10 1.00 100 8 10 1.00 100 47 66 0.83 83

5 9 0.80 80 5 8 0.60 60 31 63 0.82 82

5 9 0.80 80 5 8 0.60 60 35 60 0.71 71

5 10 1.00 100 5 9 0.80 80 35 62 0.77 77

3 9 0.86 86 5 8 0.60 60 29 59 0.73 73

7 10 1.00 100 7 8 0.33 33 45 63 0.72 72

5 8 0.60 60 5 9 0.80 80 32 61 0.76 76

6 9 0.75 75 7 9 0.67 67 40 63 0.77 77

5 8 0.60 60 5 8 0.60 60 32 60 0.74 74

6 9 0.75 75 6 8 0.50 50 41 59 0.62 62

6 9 0.75 75 8 9 0.50 50 46 62 0.67 67

5 9 0.80 80 6 7 0.25 25 44 58 0.54 54

7 8 0.33 33 7 9 0.67 67 44 62 0.69 69

6 9 0.75 75 7 8 0.33 33 38 58 0.63 63

3 8 0.71 71 8 10 1.00 100 34 66 0.89 89

6 8 0.50 50 7 9 0.67 67 35 60 0.71 71

6 9 0.75 75 6 7 0.25 25 37 60 0.70 70

7 8 0.33 33 7 9 0.67 67 42 61 0.68 68

7 8 0.33 33 7 8 0.33 33 36 61 0.74 74

6 9 0.75 75 8 9 0.50 50 48 63 0.68 68

5 8 0.60 60 7 8 0.33 33 39 61 0.71 71

6 9 0.75 75 5 8 0.60 60 38 59 0.66 66

6 9 0.75 75 7 8 0.33 33 43 63 0.74 74

6 9 0.75 75 5 9 0.80 80 39 60 0.68 68

5 8 0.60 60 5 7 0.40 40 32 59 0.71 71

7 8 0.33 33 8 9 0.50 50 39 60 0.68 68

5 9 0.80 80 6 8 0.50 50 33 58 0.68 68

6 9 0.75 75 6 10 1.00 100 38 60 0.69 69

6 8 0.50 50 7 10 1.00 100 43 63 0.74 74

275 431 34 3425 313 413 27 2715 1886 3015 36 3573

5.61 8.80 0.69 69.90 6.39 8.43 0.55 55.41 38.49 61.53 0.73 72.92

% 

Gns

% 

Gns

CA-5
Gns

% 

Gns

Y2
GnsGns

CA-4
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Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post

1 0.84 2.04 0.77 77 0.3 0.8 1.00 100 0.4 0.7 0.75 75 1.5 3.5 0.80 80 82

2 0.84 2.04 0.77 77 0.3 0.6 0.60 60 0.4 0.8 1.00 100 1.5 3.4 0.76 76 74

3 0.84 2.16 0.85 85 0.4 0.7 0.75 75 0.4 0.8 1.00 100 1.6 3.7 0.88 88 84

4 1.08 1.8 0.55 55 0.3 0.8 1.00 100 0.3 0.7 0.80 80 1.7 3.3 0.70 70 69

5 1.20 2.04 0.70 70 0.4 0.8 1.00 100 0.4 0.8 1.00 100 2.0 3.6 0.80 80 80

6 1.08 1.92 0.64 64 0.3 0.8 1.00 100 0.3 0.7 0.80 80 1.7 3.4 0.74 74 64

7 1.08 2.16 0.82 82 0.4 0.7 0.75 75 0.4 0.8 1.00 100 1.9 3.7 0.86 86 83

8 1.08 2.16 0.82 82 0.4 0.8 1.00 100 0.4 0.6 0.50 50 1.9 3.6 0.81 81 74

9 0.96 1.92 0.67 67 0.4 0.8 1.00 100 0.3 0.8 1.00 100 1.7 3.5 0.78 78 75

10 1.20 2.04 0.70 70 0.4 0.8 1.00 100 0.4 0.8 1.00 100 2.0 3.6 0.80 80 79

11 1.08 1.92 0.64 64 0.3 0.7 0.80 80 0.3 0.7 0.80 80 1.7 3.3 0.70 70 73

12 0.96 1.92 0.67 67 0.4 0.7 0.75 75 0.3 0.8 1.00 100 1.7 3.4 0.74 74 76

13 1.08 1.92 0.64 64 0.3 0.7 0.80 80 0.3 0.7 0.80 80 1.7 3.3 0.70 70 74

14 1.08 2.16 0.82 82 0.3 0.7 0.80 80 0.3 0.7 0.80 80 1.7 3.6 0.83 83 81

15 1.08 1.92 0.64 64 0.4 0.8 1.00 100 0.4 0.8 1.00 100 1.9 3.5 0.76 76 79

16 1.08 1.92 0.64 64 0.4 0.8 1.00 100 0.4 0.7 0.75 75 1.9 3.4 0.71 71 75

17 1.08 2.04 0.73 73 0.4 0.8 1.00 100 0.4 0.8 1.00 100 1.9 3.6 0.81 81 80

18 1.08 2.04 0.73 73 0.2 0.7 0.83 83 0.4 0.6 0.50 50 1.7 3.3 0.70 70 75

19 0.96 1.92 0.67 67 0.4 0.7 0.75 75 0.4 0.8 1.00 100 1.8 3.4 0.73 73 73

20 0.96 2.04 0.75 75 0.4 0.6 0.50 50 0.4 0.8 1.00 100 1.8 3.4 0.73 73 74

21 1.08 2.04 0.73 73 0.4 0.7 0.75 75 0.4 0.8 1.00 100 1.9 3.5 0.76 76 80

22 0.96 1.92 0.67 67 0.4 0.7 0.75 75 0.4 0.8 1.00 100 1.8 3.4 0.73 73 78

23 1.08 1.92 0.64 64 0.4 0.8 1.00 100 0.4 0.7 0.75 75 1.9 3.4 0.71 71 71

24 1.08 1.92 0.64 64 0.3 0.7 0.80 80 0.3 0.7 0.80 80 1.7 3.3 0.70 70 74

25 0.96 2.04 0.75 75 0.4 0.6 0.50 50 0.3 0.8 1.00 100 1.7 3.4 0.74 74 74

26 1.08 1.92 0.64 64 0.2 0.8 1.00 100 0.4 0.7 0.75 75 1.7 3.4 0.74 74 73

27 0.84 1.92 0.69 69 0.5 0.7 0.67 67 0.4 0.7 0.75 75 1.7 3.3 0.70 70 73

28 1.08 2.04 0.73 73 0.3 0.6 0.60 60 0.3 0.8 1.00 100 1.7 3.4 0.74 74 76

29 0.84 2.04 0.77 77 0.3 0.6 0.60 60 0.4 0.8 1.00 100 1.5 3.4 0.76 76 75

30 0.84 2.04 0.77 77 0.5 0.7 0.67 67 0.4 0.7 0.75 75 1.7 3.4 0.74 74 68

31 0.84 2.04 0.77 77 0.3 0.6 0.60 60 0.4 0.8 1.00 100 1.5 3.4 0.76 76 72

32 1.20 2.04 0.70 70 0.4 0.8 1.00 100 0.4 0.8 1.00 100 2.0 3.6 0.80 80 67

33 0.96 2.04 0.75 75 0.3 0.6 0.60 60 0.2 0.7 0.83 83 1.5 3.3 0.72 72 71

34 1.08 1.92 0.64 64 0.3 0.7 0.80 80 0.3 0.7 0.80 80 1.7 3.3 0.70 70 67

35 0.84 2.04 0.77 77 0.3 0.7 0.80 80 0.4 0.8 1.00 100 1.5 3.5 0.80 80 85

36 0.84 1.92 0.69 69 0.5 0.7 0.67 67 0.4 0.7 0.75 75 1.7 3.3 0.70 70 71

37 0.96 1.92 0.67 67 0.3 0.8 1.00 100 0.2 0.6 0.67 67 1.5 3.3 0.72 72 71

38 1.08 2.04 0.73 73 0.3 0.6 0.60 60 0.3 0.7 0.80 80 1.7 3.3 0.70 70 69

39 1.08 2.04 0.73 73 0.2 0.7 0.83 83 0.3 0.6 0.60 60 1.6 3.3 0.71 71 73

40 0.96 2.16 0.83 83 0.3 0.7 0.80 80 0.2 0.6 0.67 67 1.5 3.5 0.80 80 74

41 1.08 2.04 0.73 73 0.2 0.7 0.83 83 0.4 0.6 0.50 50 1.7 3.3 0.70 70 71

42 0.96 2.04 0.75 75 0.3 0.7 0.80 80 0.2 0.6 0.67 67 1.5 3.3 0.72 72 69

43 1.08 1.92 0.64 64 0.2 0.7 0.83 83 0.4 0.7 0.75 75 1.7 3.3 0.70 70 72

44 1.08 1.92 0.64 64 0.2 0.8 1.00 100 0.4 0.6 0.50 50 1.7 3.3 0.70 70 69

45 1.08 2.04 0.73 73 0.4 0.7 0.75 75 0.4 0.8 1.00 100 1.9 3.5 0.76 76 74

46 0.84 2.04 0.77 77 0.4 0.7 0.75 75 0.4 0.7 0.75 75 1.6 3.4 0.75 75 72

47 1.08 1.92 0.64 64 0.3 0.8 1.00 100 0.3 0.7 0.80 80 1.7 3.4 0.74 74 71

48 0.96 1.92 0.67 67 0.3 0.7 0.80 80 0.2 0.7 0.83 83 1.5 3.3 0.72 72 71

49 0.96 2.04 0.75 75 0.3 0.7 0.80 80 0.2 0.6 0.67 67 1.5 3.3 0.72 72 73

N 49 98 35 3485 17 35 40 3993 17 35 41 4089 84 167 37 3658 3615.5

Mean 1.00 2.00 0.71 71.12 0.35 0.71 0.82 81.49 0.35 0.71 0.84 83.45 1.71 3.41 0.76 74.65 73.79

N Gns Gns
% 

Gns

CA-3 % 

Gns

Y2
Gns

CA-1 % 

Gns

CA-2 Total Y2 

(Kelas E)

% 

Gns
Gns
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Pre Post Pre Post Pre Post

50 9 17 0.73 73 8 12 0.57 57 10 13 0.60 60

51 8 13 0.42 42 5 10 0.50 50 10 11 0.20 20

52 14 16 0.33 33 7 12 0.63 63 9 11 0.33 33

53 14 14 0.00 0 9 12 0.50 50 8 12 0.57 57

54 14 16 0.33 33 7 10 0.38 38 7 12 0.63 63

55 10 16 0.60 60 8 13 0.71 71 10 12 0.40 40

56 10 14 0.40 40 9 11 0.33 33 9 12 0.50 50

57 12 15 0.38 38 8 12 0.57 57 10 11 0.20 20

58 11 15 0.44 44 9 12 0.50 50 9 12 0.50 50

59 12 16 0.50 50 6 13 0.78 78 9 12 0.50 50

60 13 13 0.00 0 9 12 0.50 50 9 12 0.50 50

61 13 15 0.29 29 6 12 0.67 67 10 11 0.20 20

62 10 14 0.40 40 6 10 0.44 44 10 11 0.20 20

63 9 16 0.64 64 9 12 0.50 50 10 11 0.20 20

64 6 14 0.57 57 6 13 0.78 78 9 13 0.67 67

65 11 14 0.33 33 9 11 0.33 33 9 12 0.50 50

66 12 16 0.50 50 10 11 0.20 20 11 13 0.50 50

67 11 14 0.33 33 9 13 0.67 67 9 12 0.50 50

68 10 17 0.70 70 8 11 0.43 43 10 12 0.40 40

69 11 16 0.56 56 7 11 0.50 50 11 12 0.25 25

70 13 16 0.43 43 7 10 0.38 38 10 12 0.40 40

71 11 15 0.44 44 9 12 0.50 50 10 11 0.20 20

72 10 16 0.60 60 9 11 0.33 33 12 13 0.33 33

73 13 16 0.43 43 9 13 0.67 67 10 12 0.40 40

74 11 17 0.67 67 8 11 0.43 43 9 14 0.83 83

75 12 17 0.63 63 9 14 0.83 83 9 13 0.67 67

76 8 14 0.50 50 9 15 1.00 100 9 14 0.83 83

77 13 16 0.43 43 8 10 0.29 29 9 12 0.50 50

78 15 16 0.20 20 10 12 0.40 40 9 12 0.50 50

79 10 15 0.50 50 8 11 0.43 43 12 11 -0.33 -33

80 12 16 0.50 50 6 12 0.67 67 9 10 0.17 17

81 12 17 0.63 63 9 13 0.67 67 11 13 0.50 50

82 11 14 0.33 33 6 12 0.67 67 11 12 0.25 25

83 9 17 0.73 73 5 14 0.90 90 9 11 0.33 33

84 12 16 0.50 50 7 12 0.63 63 7 12 0.63 63

85 8 15 0.58 58 7 10 0.38 38 7 11 0.50 50

86 11 17 0.67 67 9 13 0.67 67 12 14 0.67 67

87 14 15 0.17 17 7 11 0.50 50 9 12 0.50 50

88 9 16 0.64 64 9 13 0.67 67 9 12 0.50 50

89 11 16 0.56 56 7 12 0.63 63 12 11 -0.33 -33

90 13 16 0.43 43 7 12 0.63 63 12 10 -0.67 -67

91 11 14 0.33 33 9 12 0.50 50 11 11 0.00 0

92 11 16 0.56 56 8 13 0.71 71 11 12 0.25 25

93 12 16 0.50 50 7 13 0.75 75 11 12 0.25 25

94 11 14 0.33 33 6 12 0.67 67 12 10 -0.67 -67

95 12 14 0.25 25 8 12 0.57 57 12 9 -1.00 -100

96 10 15 0.50 50 7 11 0.50 50 9 12 0.50 50

N 0.96 723 21 2149 0.3 559 26 2647 462 555 15 1506

Mean 0.96 15.38 0.45 45.72 0.3 11.89 0.55 56.32 9.83 11.81 0.32 32.04

Gns
% 

Gns

CA-3
Gns

% 

Gns
N

CA-1
Gns

% 

Gns

CA-2
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Pre Post Pre Post Pre Post

6 9 0.75 75 6 7 0.25 25 39 58 0.61 61

6 7 0.25 25 6 7 0.25 25 35 48 0.37 37

6 8 0.50 50 4 8 0.67 67 40 55 0.50 50

5 7 0.40 40 5 7 0.40 40 41 52 0.38 38

6 7 0.25 25 7 9 0.67 67 41 54 0.45 45

7 9 0.67 67 7 8 0.33 33 42 58 0.57 57

6 7 0.25 25 7 8 0.33 33 41 52 0.38 38

5 7 0.40 40 7 8 0.33 33 42 53 0.39 39

5 8 0.60 60 7 8 0.33 33 41 55 0.48 48

6 9 0.75 75 6 7 0.25 25 39 57 0.58 58

6 8 0.50 50 6 7 0.25 25 43 52 0.33 33

6 7 0.25 25 6 7 0.25 25 41 52 0.38 38

5 7 0.40 40 5 6 0.20 20 36 48 0.35 35

6 8 0.50 50 5 7 0.40 40 39 54 0.48 48

4 6 0.33 33 5 7 0.40 40 30 53 0.58 58

6 8 0.50 50 5 6 0.20 20 40 51 0.37 37

6 7 0.25 25 6 7 0.25 25 45 54 0.36 36

6 7 0.25 25 6 5 -0.25 -25 41 51 0.34 34

6 7 0.25 25 7 6 -0.33 -33 41 53 0.41 41

6 7 0.25 25 6 6 0.00 0 41 52 0.38 38

7 8 0.33 33 7 7 0.00 0 44 53 0.35 35

5 8 0.60 60 7 7 0.00 0 42 53 0.39 39

6 7 0.25 25 7 7 0.00 0 44 54 0.38 38

5 6 0.20 20 8 8 0.00 0 45 55 0.40 40

3 9 0.86 86 8 7 -0.50 -50 39 58 0.61 61

5 8 0.60 60 5 7 0.40 40 40 59 0.63 63

7 10 1.00 100 5 10 1.00 100 38 63 0.78 78

7 8 0.33 33 7 8 0.33 33 44 54 0.38 38

4 8 0.67 67 6 8 0.50 50 44 56 0.46 46

7 10 1.00 100 8 9 0.50 50 45 56 0.44 44

7 9 0.67 67 6 7 0.25 25 40 54 0.47 47

6 7 0.25 25 8 8 0.00 0 46 58 0.50 50

7 8 0.33 33 6 7 0.25 25 41 53 0.41 41

5 8 0.60 60 7 8 0.33 33 35 58 0.66 66

4 6 0.33 33 6 7 0.25 25 36 53 0.50 50

5 8 0.60 60 5 7 0.40 40 32 51 0.50 50

7 8 0.33 33 6 7 0.25 25 45 59 0.56 56

7 9 0.67 67 7 8 0.33 33 44 55 0.42 42

6 10 1.00 100 7 10 1.00 100 40 61 0.70 70

6 8 0.50 50 7 7 0.00 0 43 54 0.41 41

6 8 0.50 50 5 5 0.00 0 43 51 0.30 30

7 8 0.33 33 7 7 0.00 0 45 52 0.28 28

6 10 1.00 100 6 7 0.25 25 42 58 0.57 57

7 8 0.33 33 8 8 0.00 0 45 57 0.48 48

8 9 0.50 50 7 7 0.00 0 44 52 0.31 31

7 9 0.67 67 7 8 0.33 33 46 52 0.25 25

5 8 0.60 60 5 8 0.60 60 36 54 0.53 53

277 373 23 2335 297 345 12 1165 1926 2555 21 2136

5.89 7.94 0.49 49.68 6.32 7.34 0.26 24.79 40.98 54.36 0.45 45.45

% 

Gns

Y2
Gns

% 

Gns

CA-4
Gns

% 

Gns

CA-5
Gns
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Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post

50 1.44 1.56 0.13 13 0.6 0.6 0.00 0 0.6 0.6 0.00 0 2.64 2.76 0.09 9 35

51 1.2 1.56 0.30 30 0.4 0.6 0.50 50 0.4 0.6 0.50 50 2 2.76 0.38 38 38

52 1.2 1.44 0.20 20 0.4 0.5 0.25 25 0.4 0.6 0.50 50 2 2.54 0.27 27 39

53 1.08 1.44 0.27 27 0.4 0.6 0.50 50 0.4 0.5 0.25 25 1.88 2.54 0.31 31 35

54 1.08 1.56 0.36 36 0.4 0.5 0.25 25 0.5 0.5 0.00 0 1.98 2.56 0.29 29 37

55 1.32 1.44 0.11 11 0.4 0.6 0.50 50 0.5 0.5 0.00 0 2.22 2.54 0.18 18 38

56 1.2 1.68 0.40 40 0.4 0.6 0.50 50 0.4 0.6 0.50 50 2 2.88 0.44 44 41

57 1.56 1.8 0.29 29 0.6 0.6 0.00 0 0.5 0.6 0.33 33 2.66 3 0.25 25 32

58 1.08 1.56 0.36 36 0.4 0.4 0.00 0 0.4 0.6 0.50 50 1.88 2.56 0.32 32 40

59 1.68 1.8 0.17 17 0.6 0.6 0.00 0 0.6 0.6 0.00 0 2.88 3 0.11 11 35

60 1.2 1.56 0.30 30 0.4 0.5 0.25 25 0.5 0.5 0.00 0 2.1 2.56 0.24 24 29

61 1.2 1.56 0.30 30 0.4 0.6 0.50 50 0.5 0.6 0.33 33 2.1 2.76 0.35 35 37

62 1.2 1.8 0.50 50 0.4 0.6 0.50 50 0.4 0.4 0.00 0 2 2.8 0.40 40 38

63 1.2 1.44 0.20 20 0.4 0.6 0.50 50 0.5 0.6 0.33 33 2.1 2.64 0.28 28 38

64 1.08 1.44 0.27 27 0.6 0.6 0.00 0 0.5 0.5 0.00 0 2.18 2.54 0.20 20 39

65 1.08 1.56 0.36 36 0.4 0.5 0.25 25 0.4 0.6 0.50 50 1.88 2.66 0.37 37 37

66 1.2 1.56 0.30 30 0.4 0.4 0.00 0 0.4 0.6 0.50 50 2 2.56 0.28 28 32

67 1.2 1.56 0.30 30 0.5 0.6 0.33 33 0.5 0.6 0.33 33 2.2 2.76 0.31 31 33

68 1.44 1.56 0.13 13 0.4 0.5 0.25 25 0.5 0.5 0.00 0 2.34 2.56 0.13 13 27

69 1.32 1.56 0.22 22 0.6 0.6 0.00 0 0.4 0.5 0.25 25 2.32 2.66 0.20 20 29

70 1.32 1.56 0.22 22 0.4 0.6 0.50 50 0.4 0.6 0.50 50 2.12 2.76 0.34 34 35

71 1.2 1.68 0.40 40 0.4 0.6 0.50 50 0.5 0.6 0.33 33 2.1 2.88 0.41 41 40

72 1.44 1.44 0.00 0 0.6 0.6 0.00 0 0.5 0.6 0.33 33 2.54 2.64 0.07 7 23

73 1.2 1.56 0.30 30 0.5 0.6 0.33 33 0.5 0.6 0.33 33 2.2 2.76 0.31 31 36

74 1.2 1.44 0.20 20 0.5 0.6 0.33 33 0.4 0.4 0.00 0 2.1 2.44 0.18 18 40

75 1.56 1.56 0.00 0 0.6 0.6 0.00 0 0.5 0.6 0.33 33 2.66 2.76 0.07 7 35

76 1.44 1.44 0.00 0 0.5 0.5 0.00 0 0.5 0.5 0.00 0 2.44 2.44 0.00 0 39

77 1.2 1.44 0.20 20 0.4 0.5 0.25 25 0.4 0.6 0.50 50 2 2.54 0.27 27 33

78 1.2 1.44 0.20 20 0.5 0.6 0.33 33 0.5 0.6 0.33 33 2.2 2.64 0.24 24 35

79 1.2 1.2 0.00 0 0.4 0.6 0.50 50 0.4 0.5 0.25 25 2 2.3 0.15 15 30

80 1.44 1.56 0.13 13 0.5 0.7 0.67 67 0.6 0.6 0.00 0 2.54 2.86 0.22 22 35

81 1.2 1.44 0.20 20 0.4 0.6 0.50 50 0.5 0.6 0.33 33 2.1 2.64 0.28 28 39

82 1.2 1.56 0.30 30 0.4 0.6 0.50 50 0.4 0.6 0.50 50 2 2.76 0.38 38 40

83 1.32 1.8 0.44 44 0.4 0.6 0.50 50 0.5 0.6 0.33 33 2.22 3 0.44 44 55

84 1.08 1.56 0.36 36 0.4 0.6 0.50 50 0.4 0.6 0.50 50 1.88 2.76 0.42 42 46

85 1.08 1.32 0.18 18 0.4 0.6 0.50 50 0.4 0.5 0.25 25 1.88 2.42 0.25 25 38

86 1.2 1.44 0.20 20 0.4 0.5 0.25 25 0.4 0.6 0.50 50 2 2.54 0.27 27 42

87 1.2 1.44 0.20 20 0.6 0.6 0.00 0 0.4 0.6 0.50 50 2.2 2.64 0.24 24 33

88 1.44 1.56 0.13 13 0.5 0.5 0.00 0 0.5 0.6 0.33 33 2.44 2.66 0.14 14 42

89 1.2 1.56 0.30 30 0.4 0.5 0.25 25 0.4 0.5 0.25 25 2 2.56 0.28 28 35

90 1.32 1.68 0.33 33 0.6 0.6 0.00 0 0.5 0.6 0.33 33 2.42 2.88 0.29 29 30

91 1.2 1.44 0.20 20 0.4 0.6 0.50 50 0.4 0.6 0.50 50 2 2.64 0.32 32 30

92 1.08 1.44 0.27 27 0.4 0.4 0.00 0 0.4 0.6 0.50 50 1.88 2.44 0.26 26 42

93 1.32 1.56 0.22 22 0.4 0.5 0.25 25 0.5 0.5 0.00 0 2.22 2.56 0.19 19 34

94 1.44 1.8 0.38 38 0.5 0.6 0.33 33 0.5 0.6 0.33 33 2.44 3 0.36 36 34

95 1.08 1.56 0.36 36 0.4 0.6 0.50 50 0.5 0.5 0.00 0 1.98 2.66 0.34 34 30

96 1.2 1.44 0.20 20 0.5 0.6 0.33 33 0.5 0.6 0.33 33 2.2 2.64 0.24 24 39

N 59 72 11 1139 22 27 13 1340 22 27 13 1320 102 125 12 1236 1686

Mean 1.26 1.53 0.23 24.23 0.47 0.57 0.28 28.51 0.47 0.57 0.28 28.09 2.17 2.66 0.26 26.30 35.88

Gns
Total Y2 

(Kelas K)
N

CA-1 % 

Gns

CA-2 % 

Gns

CA-3 % 

Gns

Y2 % 

Gns
Gns Gns Gns



 
 

391 
 

 

Pre Post Pre Post Pre Post

1 2 4 0.67 67 3 4 0.50 50 1 4 1.00 100

2 2 4 0.67 67 4 5 1.00 100 1 2 0.33 33

3 2 4 0.67 67 1 4 0.75 75 1 4 1.00 100

4 3 4 0.50 50 3 4 0.50 50 1 3 0.67 67

5 2 5 1.00 100 3 3 0.00 0 3 4 1.00 100

6 2 4 0.67 67 3 5 1.00 100 2 3 0.50 50

7 2 4 0.67 67 2 4 0.67 67 2 3 0.50 50

8 2 3 0.33 33 3 4 0.50 50 2 4 1.00 100

9 3 4 0.50 50 4 5 1.00 100 3 4 1.00 100

10 3 4 0.50 50 1 4 0.75 75 1 4 1.00 100

11 2 4 0.67 67 2 3 0.33 33 2 4 1.00 100

12 2 4 0.67 67 2 4 0.67 67 1 4 1.00 100

13 3 3 0.00 0 1 4 0.75 75 3 4 1.00 100

14 2 4 0.67 67 2 4 0.67 67 2 3 0.50 50

15 2 4 0.67 67 2 4 0.67 67 2 4 1.00 100

16 3 4 0.50 50 3 5 1.00 100 3 4 1.00 100

17 2 4 0.67 67 3 5 1.00 100 2 4 1.00 100

18 3 4 0.50 50 2 3 0.33 33 2 4 1.00 100

19 2 3 0.33 33 2 4 0.67 67 2 4 1.00 100

20 2 3 0.33 33 3 4 0.50 50 3 4 1.00 100

21 2 4 0.67 67 2 5 1.00 100 1 4 1.00 100

22 3 3 0.00 0 2 4 0.67 67 1 4 1.00 100

23 2 4 0.67 67 2 4 0.67 67 2 3 0.50 50

24 2 4 0.67 67 3 4 0.50 50 1 4 1.00 100

25 2 5 1.00 100 3 4 0.50 50 2 2 0.00 0

26 3 5 1.00 100 0 4 0.80 80 1 2 0.33 33

27 2 4 0.67 67 1 3 0.50 50 2 3 0.50 50

28 2 4 0.67 67 3 5 1.00 100 0 4 1.00 100

29 3 4 0.50 50 3 5 1.00 100 2 3 0.50 50

30 2 4 0.67 67 3 5 1.00 100 2 4 1.00 100

31 2 4 0.67 67 4 4 0.00 0 2 4 1.00 100

32 3 4 0.50 50 2 4 0.67 67 2 4 1.00 100

33 3 4 0.50 50 2 4 0.67 67 1 4 1.00 100

34 2 3 0.33 33 3 3 0.00 0 2 4 1.00 100

35 2 4 0.67 67 4 5 1.00 100 0 3 0.75 75

36 2 3 0.33 33 2 4 0.67 67 2 4 1.00 100

37 2 4 0.67 67 3 4 0.50 50 3 4 1.00 100

38 3 4 0.50 50 3 4 0.50 50 3 4 1.00 100

39 2 5 1.00 100 1 5 1.00 100 2 3 0.50 50

40 3 4 0.50 50 3 4 0.50 50 1 4 1.00 100

41 3 4 0.50 50 1 5 1.00 100 3 4 1.00 100

42 2 3 0.33 33 3 5 1.00 100 3 3 0.00 0

43 3 4 0.50 50 2 5 1.00 100 3 3 0.00 0

44 3 4 0.50 50 2 5 1.00 100 2 3 0.50 50

45 2 4 0.67 67 3 4 0.50 50 1 3 0.67 67

46 3 4 0.50 50 4 4 0.00 0 1 4 1.00 100

47 1 5 1.00 100 2 5 1.00 100 3 3 0.00 0

48 2 3 0.33 33 2 3 0.33 33 1 3 0.67 67

49 1 4 0.75 75 0 2 0.40 40 1 3 0.67 67

N 113 192 28 2846 117 204 33 3264 89 174 38 3809

Mean 2.31 3.92 0.57 58.08 2.39 4.16 0.67 66.61 1.82 3.55 0.78 77.73

IC-1
Gns

% 

Gns

IC-2
Gns

% 

Gns

IC-3
Gns

% 

Gns
N
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Pre Post Pre Post Pre Post

1 1 0.00 0 0 2 1.00 100 7 15 0.62 62

1 4 1.00 100 1 2 1.00 100 9 17 0.73 73

2 3 0.50 50 1 2 1.00 100 7 17 0.77 77

1 4 1.00 100 1 2 1.00 100 9 17 0.73 73

0 3 0.75 75 1 2 1.00 100 9 17 0.73 73

2 4 1.00 100 1 1 0.00 0 10 17 0.70 70

2 3 0.50 50 0 2 1.00 100 8 16 0.67 67

2 4 1.00 100 1 1 0.00 0 10 16 0.60 60

2 3 0.50 50 1 2 1.00 100 13 18 0.71 71

2 4 1.00 100 1 1 1.00 100 8 17 0.75 75

2 3 0.50 50 0 2 1.00 100 8 16 0.67 67

1 3 0.67 67 1 1 0.00 0 7 16 0.69 69

1 4 1.00 100 1 1 0.00 0 9 16 0.64 64

3 4 1.00 100 1 1 0.00 0 10 16 0.60 60

2 3 0.50 50 1 1 0.00 0 9 16 0.64 64

1 3 0.67 67 1 1 0.00 0 11 17 0.67 67

2 4 1.00 100 0 1 0.50 50 9 18 0.82 82

1 4 1.00 100 1 2 1.00 100 9 17 0.73 73

1 4 1.00 100 1 2 1.00 100 8 17 0.75 75

1 3 0.67 67 0 2 1.00 100 9 16 0.64 64

0 3 0.75 75 0 1 0.50 50 5 17 0.80 80

3 4 1.00 100 0 1 0.50 50 9 16 0.64 64

2 3 0.50 50 0 2 1.00 100 8 16 0.67 67

2 4 1.00 100 1 2 1.00 100 9 18 0.82 82

1 4 1.00 100 1 1 0.00 0 9 16 0.64 64

2 4 1.00 100 1 1 0.00 0 7 16 0.69 69

0 4 1.00 100 0 1 0.50 50 5 15 0.67 67

0 4 1.00 100 0 0 0.00 0 5 17 0.80 80

0 2 0.50 50 1 2 1.00 100 9 16 0.64 64

2 4 1.00 100 1 1 0.00 0 10 18 0.80 80

3 3 0.00 0 1 2 1.00 100 12 17 0.63 63

1 2 0.33 33 0 2 1.00 100 8 16 0.67 67

0 4 1.00 100 0 1 0.50 50 6 17 0.79 79

1 4 1.00 100 1 2 1.00 100 9 16 0.64 64

1 4 1.00 100 1 2 1.00 100 8 18 0.83 83

1 4 1.00 100 1 1 0.00 0 8 16 0.67 67

1 3 0.67 67 1 2 1.00 100 10 17 0.70 70

1 3 0.67 67 1 2 1.00 100 11 17 0.67 67

2 3 0.50 50 1 2 1.00 100 8 18 0.83 83

2 2 0.00 0 1 2 1.00 100 10 16 0.60 60

1 4 1.00 100 1 2 1.00 100 9 19 0.91 91

1 3 0.67 67 0 2 1.00 100 9 16 0.64 64

1 3 0.67 67 1 2 1.00 100 10 17 0.70 70

1 3 0.67 67 1 2 1.00 100 9 17 0.73 73

1 4 1.00 100 1 1 0.00 0 8 16 0.67 67

2 4 1.00 100 1 2 1.00 100 11 18 0.78 78

2 2 0.00 0 1 2 1.00 100 9 17 0.73 73

1 4 1.00 100 0 2 1.00 100 6 15 0.64 64

1 4 1.00 100 0 1 0.50 50 3 14 0.65 65

66 167 37 3719 34 77 33 3300 419 814 35 3451

1.35 3.41 0.76 75.90 0.69 1.57 0.67 67.35 8.55 16.61 0.71 70.43

IC-4 % 

Gns

% 

Gns

IC-5
Gns

% 

Gns

Y3 

(Pengetahuan) GnsGns
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Pre Post Pre Post Pre Post

1 7 14 0.88 88 8 14 0.86 86 7 19 0.92 92

2 9 13 0.67 67 6 13 0.78 78 5 18 0.87 87

3 9 14 0.83 83 8 14 0.86 86 6 20 1.00 100

4 6 14 0.89 89 4 14 0.91 91 4 16 0.75 75

5 10 13 0.60 60 7 15 1.00 100 11 20 1.00 100

6 7 12 0.63 63 5 14 0.90 90 10 16 0.60 60

7 9 13 0.67 67 8 15 1.00 100 11 17 0.67 67

8 9 14 0.83 83 8 13 0.71 71 7 18 0.85 85

9 10 15 1.00 100 8 14 0.86 86 8 18 0.83 83

10 9 13 0.67 67 7 12 0.63 63 4 16 0.75 75

11 9 13 0.67 67 7 11 0.50 50 6 18 0.86 86

12 10 13 0.60 60 9 15 1.00 100 8 20 1.00 100

13 6 13 0.78 78 6 14 0.89 89 6 16 0.71 71

14 10 15 1.00 100 9 14 0.83 83 7 19 0.92 92

15 11 15 1.00 100 8 15 1.00 100 8 18 0.83 83

16 9 14 0.83 83 8 14 0.86 86 10 20 1.00 100

17 10 15 1.00 100 6 15 1.00 100 7 17 0.77 77

18 8 12 0.57 57 7 14 0.88 88 11 16 0.56 56

19 9 12 0.50 50 7 14 0.88 88 7 16 0.69 69

20 9 14 0.83 83 6 13 0.78 78 8 16 0.67 67

21 11 13 0.50 50 10 14 0.80 80 13 20 1.00 100

22 8 13 0.71 71 5 12 0.70 70 4 16 0.75 75

23 9 13 0.67 67 10 14 0.80 80 12 19 0.88 88

24 8 13 0.71 71 6 13 0.78 78 8 18 0.83 83

25 7 13 0.75 75 5 13 0.80 80 6 18 0.86 86

26 9 14 0.83 83 9 15 1.00 100 13 20 1.00 100

27 7 14 0.88 88 5 12 0.70 70 8 16 0.67 67

28 10 13 0.60 60 7 15 1.00 100 8 20 1.00 100

29 7 13 0.75 75 5 13 0.80 80 9 16 0.64 64

30 8 13 0.71 71 7 13 0.75 75 9 16 0.64 64

31 9 14 0.83 83 8 14 0.86 86 8 17 0.75 75

32 9 14 0.83 83 8 13 0.71 71 8 18 0.83 83

33 10 15 1.00 100 9 15 1.00 100 7 18 0.85 85

34 6 14 0.89 89 7 14 0.88 88 8 16 0.67 67

35 9 14 0.83 83 5 14 0.90 90 7 20 1.00 100

36 11 14 0.75 75 7 15 1.00 100 5 20 1.00 100

37 5 13 0.80 80 11 13 0.50 50 13 18 0.71 71

38 10 14 0.80 80 7 12 0.63 63 8 15 0.58 58

39 7 13 0.75 75 7 12 0.63 63 4 16 0.75 75

40 11 12 0.25 25 7 14 0.88 88 4 19 0.94 94

41 8 13 0.71 71 6 13 0.78 78 6 16 0.71 71

42 8 14 0.86 86 7 14 0.88 88 4 16 0.75 75

43 8 12 0.57 57 7 13 0.75 75 4 16 0.75 75

44 9 12 0.50 50 6 13 0.78 78 5 16 0.73 73

45 8 13 0.71 71 8 11 0.43 43 9 15 0.55 55

46 8 12 0.57 57 7 12 0.63 63 6 16 0.71 71

47 9 13 0.67 67 6 14 0.89 89 4 17 0.81 81

48 6 13 0.78 78 7 13 0.75 75 8 16 0.67 67

49 9 14 0.83 83 8 13 0.71 71 12 17 0.63 63

N 420 656 36 3649 349 663 40 3985 371 855 39 3891

Mean 8.57 13.39 0.73 74.47 7.12 13.53 0.82 81.33 7.57 17.45 0.80 79.41

N
IC-1

Gns
% 

Gns

IC-2
Gns

% 

Gns

IC-3
Gns

% 

Gns
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Pre Post Pre Post Pre Post

9 18 0.82 82 8 14 0.86 86 39 79 0.87 87

12 18 0.75 75 9 14 0.83 83 41 76 0.80 80

14 17 0.50 50 13 15 1.00 100 50 80 0.86 86

10 17 0.70 70 8 12 0.57 57 32 73 0.77 77

9 20 1.00 100 7 15 1.00 100 44 83 0.95 95

14 19 0.83 83 12 13 0.33 33 48 74 0.70 70

11 18 0.78 78 8 12 0.57 57 47 75 0.74 74

12 18 0.75 75 11 15 1.00 100 47 78 0.82 82

14 17 0.50 50 11 13 0.50 50 51 77 0.76 76

8 16 0.67 67 9 14 0.83 83 37 71 0.71 71

10 18 0.80 80 9 12 0.50 50 41 72 0.70 70

11 20 1.00 100 9 15 1.00 100 47 83 0.95 95

9 16 0.64 64 6 12 0.67 67 33 71 0.73 73

10 20 1.00 100 9 15 1.00 100 45 83 0.95 95

9 19 0.91 91 8 15 1.00 100 44 82 0.93 93

12 20 1.00 100 10 15 1.00 100 49 83 0.94 94

10 18 0.80 80 9 14 0.83 83 42 79 0.86 86

11 18 0.78 78 10 14 0.80 80 47 74 0.71 71

13 16 0.43 43 11 12 0.25 25 47 70 0.61 61

10 17 0.70 70 7 13 0.75 75 40 73 0.73 73

16 20 1.00 100 11 15 1.00 100 61 82 0.88 88

8 16 0.67 67 7 12 0.63 63 32 69 0.70 70

14 17 0.50 50 8 13 0.71 71 53 76 0.72 72

8 15 0.58 58 7 12 0.63 63 37 71 0.71 71

8 16 0.67 67 8 12 0.57 57 34 72 0.75 75

13 18 0.71 71 8 14 0.86 86 52 81 0.88 88

10 17 0.70 70 7 12 0.63 63 37 71 0.71 71

8 19 0.92 92 9 15 1.00 100 42 82 0.93 93

10 17 0.70 70 8 12 0.57 57 39 71 0.70 70

11 17 0.67 67 7 13 0.75 75 42 72 0.70 70

12 20 1.00 100 10 12 0.40 40 47 77 0.79 79

10 16 0.60 60 8 12 0.57 57 43 73 0.71 71

13 20 1.00 100 10 14 0.80 80 49 82 0.92 92

9 16 0.64 64 7 12 0.63 63 37 72 0.73 73

14 20 1.00 100 9 15 1.00 100 44 83 0.95 95

11 20 1.00 100 9 15 1.00 100 43 84 0.98 98

13 19 0.86 86 10 15 1.00 100 52 78 0.79 79

11 16 0.56 56 9 12 0.50 50 45 69 0.60 60

14 16 0.33 33 11 12 0.25 25 43 69 0.62 62

12 19 0.88 88 10 14 0.80 80 44 78 0.83 83

12 17 0.63 63 9 12 0.50 50 41 71 0.68 68

11 17 0.67 67 8 13 0.71 71 38 74 0.77 77

13 17 0.57 57 9 13 0.67 67 41 71 0.68 68

11 16 0.56 56 10 11 0.20 20 41 68 0.61 61

11 18 0.78 78 9 12 0.50 50 45 69 0.60 60

11 16 0.56 56 10 12 0.40 40 42 68 0.60 60

12 17 0.63 63 9 13 0.67 67 40 74 0.76 76

10 17 0.70 70 6 13 0.78 78 37 72 0.73 73

8 17 0.75 75 10 14 0.80 80 47 75 0.74 74

542 866 36 3620 437 650 35 3482 2119 3690 38 3786

11.06 17.67 0.73 73.88 8.92 13.27 0.71 71.06 43.24 75.31 0.78 77.27

IC-4
Gns

% 

Gns

IC-5
Gns

% 

Gns

Y3 

(Sikap) Gns
% 

Gns
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Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post

1 0.75 1.5 0.71 71 0.35 0.75 0.62 62 0.45 0.9 0.60 60 1.55 3.15 0.65 65 71

2 0.75 1.5 0.71 71 0.35 0.75 0.62 62 0.45 0.9 0.60 60 1.55 3.15 0.65 65 73

3 0.9 1.5 0.67 67 0.5 0.85 0.70 70 0.6 0.9 0.50 50 2 3.25 0.63 63 75

4 0.6 1.65 0.88 88 0.5 0.85 0.70 70 0.6 0.9 0.50 50 1.7 3.4 0.74 74 75

5 0.9 1.65 0.83 83 0.35 0.85 0.77 77 0.6 1.05 0.75 75 1.85 3.55 0.79 79 82

6 0.6 1.65 0.88 88 0.5 1 1.00 100 0.6 0.9 0.50 50 1.7 3.55 0.80 80 73

7 0.9 1.5 0.67 67 0.5 1 1.00 100 0.6 1.05 0.75 75 2 3.55 0.78 78 73

8 0.9 1.65 0.83 83 0.35 0.85 0.77 77 0.6 1.05 0.75 75 1.85 3.55 0.79 79 74

9 0.9 1.5 0.67 67 0.5 0.75 0.50 50 0.45 0.9 0.60 60 1.85 3.15 0.60 60 69

10 0.9 1.65 0.83 83 0.35 0.85 0.77 77 0.6 1.05 0.75 75 1.85 3.55 0.79 79 75

11 0.6 1.65 0.88 88 0.5 1 1.00 100 0.6 1.05 0.75 75 1.7 3.7 0.87 87 75

12 0.9 1.5 0.67 67 0.5 0.75 0.50 50 0.45 0.9 0.60 60 1.85 3.15 0.60 60 75

13 0.6 1.5 0.75 75 0.5 0.85 0.70 70 0.6 1.05 0.75 75 1.7 3.4 0.74 74 70

14 0.9 1.35 0.50 50 0.35 0.85 0.77 77 0.6 1.05 0.75 75 1.85 3.25 0.65 65 73

15 0.9 1.65 0.83 83 0.35 0.85 0.77 77 0.6 1.05 0.75 75 1.85 3.55 0.79 79 79

16 0.9 1.65 0.83 83 0.35 0.85 0.77 77 0.6 1.05 0.75 75 1.85 3.55 0.79 79 80

17 0.9 1.5 0.67 67 0.5 1 1.00 100 0.6 1.05 0.75 75 2 3.55 0.78 78 82

18 0.9 1.5 0.67 67 0.5 0.85 0.70 70 0.6 0.9 0.50 50 2 3.25 0.63 63 69

19 0.9 1.5 0.67 67 0.5 0.75 0.50 50 0.45 0.9 0.60 60 1.85 3.15 0.60 60 65

20 0.9 1.5 0.67 67 0.5 0.75 0.50 50 0.45 0.9 0.60 60 1.85 3.15 0.60 60 66

21 0.9 1.5 0.67 67 0.5 1 1.00 100 0.6 1.05 0.75 75 2 3.55 0.78 78 82

22 0.9 1.5 0.67 67 0.5 0.75 0.50 50 0.45 0.9 0.60 60 1.85 3.15 0.60 60 65

23 0.9 1.5 0.67 67 0.5 1 1.00 100 0.6 1.05 0.75 75 2 3.55 0.78 78 72

24 0.9 1.5 0.67 67 0.35 0.85 0.77 77 0.6 1.05 0.75 75 1.85 3.4 0.72 72 75

25 0.9 1.5 0.67 67 0.5 0.75 0.50 50 0.45 0.9 0.60 60 1.85 3.15 0.60 60 66

26 0.9 1.5 0.67 67 0.5 0.85 0.70 70 0.6 0.9 0.50 50 2 3.25 0.63 63 73

27 0.9 1.5 0.67 67 0.5 0.85 0.70 70 0.6 0.9 0.50 50 2 3.25 0.63 63 67

28 0.9 1.5 0.67 67 0.35 0.85 0.77 77 0.6 1.05 0.75 75 1.85 3.4 0.72 72 82

29 0.75 1.5 0.71 71 0.35 0.75 0.62 62 0.45 0.9 0.60 60 1.55 3.15 0.65 65 66

30 0.9 1.5 0.67 67 0.5 0.85 0.70 70 0.6 0.9 0.50 50 2 3.25 0.63 63 71

31 0.75 1.5 0.71 71 0.35 0.75 0.62 62 0.45 0.9 0.60 60 1.55 3.15 0.65 65 69

32 0.9 1.65 0.83 83 0.35 0.85 0.77 77 0.6 1.05 0.75 75 1.85 3.55 0.79 79 72

33 0.9 1.65 0.83 83 0.5 0.85 0.70 70 0.6 0.9 0.50 50 2 3.4 0.70 70 80

34 0.9 1.35 0.50 50 0.35 0.85 0.77 77 0.6 1.05 0.75 75 1.85 3.25 0.65 65 67

35 0.75 1.5 0.71 71 0.35 0.75 0.62 62 0.45 0.9 0.60 60 1.55 3.15 0.65 65 81

36 0.9 1.5 0.67 67 0.5 0.85 0.70 70 0.6 0.9 0.50 50 2 3.25 0.63 63 76

37 0.9 1.65 0.83 83 0.5 0.85 0.70 70 0.6 0.9 0.50 50 2 3.4 0.70 70 73

38 0.9 1.35 0.50 50 0.35 0.85 0.77 77 0.6 1.05 0.75 75 1.85 3.25 0.65 65 64

39 0.9 1.5 0.67 67 0.5 0.85 0.70 70 0.6 0.9 0.50 50 2 3.25 0.63 63 69

40 0.9 1.65 0.83 83 0.5 0.85 0.70 70 0.6 0.9 0.50 50 2 3.4 0.70 70 71

41 0.9 1.5 0.67 67 0.5 0.85 0.70 70 0.6 0.9 0.50 50 2 3.25 0.63 63 74

42 0.9 1.65 0.83 83 0.5 0.85 0.70 70 0.6 0.9 0.50 50 2 3.4 0.70 70 70

43 0.9 1.5 0.67 67 0.5 0.85 0.70 70 0.6 0.9 0.50 50 2 3.25 0.63 63 67

44 0.9 1.5 0.67 67 0.5 0.85 0.70 70 0.6 0.9 0.50 50 2 3.25 0.63 63 66

45 0.9 1.5 0.67 67 0.5 1 1.00 100 0.6 1.05 0.75 75 2 3.55 0.78 78 68

46 0.9 1.5 0.67 67 0.5 0.85 0.70 70 0.6 0.9 0.50 50 2 3.25 0.63 63 67

47 0.6 1.65 0.88 88 0.5 1 1.00 100 0.6 0.9 0.50 50 1.7 3.55 0.80 80 76

48 0.6 1.5 0.75 75 0.5 0.85 0.70 70 0.6 0.9 0.50 50 1.7 3.25 0.67 67 68

49 0.9 1.65 0.83 83 0.5 0.85 0.70 70 0.6 0.9 0.50 50 2 3.4 0.70 70 70

N 42 75 35 3528 22 42 36 3587 28 47 30 3010 91 164 34 3393 3543

Mean 0.86 1.53 0.71 72.00 0.45 0.86 0.73 73.20 0.57 0.96 0.61 61.43 1.86 3.35 0.69 69.24 72.31

Total Y3 

(Kelas E)
Gns

% 

Gns
N

IC-1
Gns

Y3 

(Keterampilan) Gns
% 

Gns

% 

Gns

IC-2
Gns

% 

Gns

IC-3
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Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post

50 3 4 0.50 50 3 3 0.00 0 3 3 0.00 0 2 3 0.50 50 1 2 1.00 100 12 15 0.38 38

51 3 4 0.50 50 4 4 0.00 0 3 3 0.00 0 1 3 0.67 67 0 0 0.00 0 11 14 0.33 33

52 3 3 0.00 0 4 5 1.00 100 3 3 0.00 0 1 2 0.33 33 1 1 0.00 0 12 14 0.25 25

53 3 5 1.00 100 2 3 0.33 33 0 2 0.50 50 2 2 0.00 0 0 0 0.00 0 7 12 0.38 38

54 2 4 0.67 67 2 2 0.00 0 2 3 0.50 50 1 3 0.67 67 1 1 0.00 0 8 13 0.42 42

55 3 3 0.00 0 1 5 1.00 100 1 1 0.00 0 2 2 0.00 0 1 1 0.00 0 8 12 0.33 33

56 3 3 0.00 0 4 4 0.00 0 2 3 0.50 50 1 3 0.67 67 1 1 0.00 0 11 14 0.33 33

57 1 1 0.00 0 3 4 0.50 50 2 4 1.00 100 0 3 0.75 75 0 1 0.50 50 6 13 0.50 50

58 3 5 1.00 100 4 4 0.00 0 1 1 0.00 0 1 3 0.67 67 1 1 0.00 0 10 14 0.40 40

59 3 4 0.50 50 1 4 0.75 75 1 2 0.33 33 0 2 0.50 50 0 0 1.00 100 5 12 0.47 47

60 0 4 0.80 80 2 3 0.33 33 2 2 0.00 0 2 3 0.50 50 0 0 0.00 0 6 12 0.43 43

61 1 3 0.50 50 2 4 0.67 67 0 3 0.75 75 0 3 0.75 75 0 1 0.50 50 3 14 0.65 65

62 2 2 0.00 0 3 3 0.00 0 2 3 0.50 50 0 2 0.50 50 1 2 1.00 100 8 12 0.33 33

63 2 2 0.00 0 3 4 0.50 50 2 2 0.00 0 1 3 0.67 67 1 1 0.00 0 9 12 0.27 27

64 3 3 0.00 0 3 3 0.00 0 2 3 0.50 50 1 3 0.67 67 1 1 0.00 0 10 13 0.30 30

65 2 3 0.33 33 1 3 0.50 50 2 4 1.00 100 0 3 0.75 75 0 0 0.00 0 5 13 0.53 53

66 2 5 1.00 100 2 2 0.00 0 1 2 0.33 33 1 3 0.67 67 1 0 -1.00 -100 7 12 0.38 38

67 3 3 0.00 0 2 4 0.67 67 3 3 0.00 0 2 2 0.00 0 0 0 0.00 0 10 12 0.20 20

68 3 4 0.50 50 0 3 0.60 60 0 2 0.50 50 1 1 0.00 0 0 0 0.00 0 4 10 0.38 38

69 2 3 0.33 33 1 5 1.00 100 1 3 0.67 67 1 3 0.67 67 0 1 0.50 50 5 15 0.67 67

70 2 3 0.33 33 4 4 0.00 0 2 3 0.50 50 3 3 0.00 0 0 1 0.50 50 11 14 0.33 33

71 2 2 0.00 0 2 4 0.67 67 2 2 0.00 0 0 3 0.75 75 1 1 0.00 0 7 12 0.38 38

72 1 1 0.00 0 2 4 0.67 67 1 3 0.67 67 0 2 0.50 50 1 1 0.00 0 5 11 0.40 40

73 3 3 0.00 0 3 3 0.00 0 1 2 0.33 33 2 3 0.50 50 1 1 0.00 0 10 12 0.20 20

74 2 4 0.67 67 3 5 1.00 100 2 3 0.50 50 2 2 0.00 0 1 1 0.00 0 10 15 0.50 50

75 3 3 0.00 0 0 4 0.80 80 2 2 0.00 0 1 3 0.67 67 0 0 0.00 0 6 12 0.43 43

76 4 4 0.00 0 3 3 0.00 0 1 3 0.67 67 2 4 1.00 100 0 1 0.50 50 10 15 0.50 50

77 3 4 0.50 50 3 4 0.50 50 1 1 0.00 0 1 1 0.00 0 0 2 1.00 100 8 12 0.33 33

78 3 3 0.00 0 1 4 0.75 75 1 2 0.33 33 0 3 0.75 75 0 0 0.00 0 5 12 0.47 47

79 1 3 0.50 50 0 4 0.80 80 1 3 0.67 67 2 2 0.00 0 0 0 0.00 0 4 12 0.50 50

80 2 5 1.00 100 2 2 0.00 0 1 3 0.67 67 1 3 0.67 67 0 1 0.50 50 6 14 0.57 57

81 1 2 0.25 25 1 5 1.00 100 0 3 0.75 75 1 2 0.33 33 0 0 0.00 0 3 12 0.53 53

82 4 5 1.00 100 1 4 0.75 75 0 2 0.50 50 1 1 0.00 0 1 1 0.00 0 7 13 0.46 46

83 2 2 0.00 0 1 4 0.75 75 2 2 0.00 0 0 2 0.50 50 1 1 0.00 0 6 11 0.36 36

84 2 2 0.00 0 2 2 0.00 0 0 4 1.00 100 0 3 0.75 75 1 1 0.00 0 5 12 0.47 47

85 1 4 0.75 75 1 3 0.50 50 1 2 0.33 33 1 2 0.33 33 0 1 0.50 50 4 12 0.50 50

86 2 4 0.67 67 3 3 0.00 0 3 4 1.00 100 1 2 0.33 33 1 2 1.00 100 10 15 0.50 50

87 1 2 0.25 25 0 3 0.60 60 1 1 0.00 0 0 4 1.00 100 1 1 0.00 0 3 11 0.47 47

88 3 3 0.00 0 2 2 0.00 0 2 3 0.50 50 1 3 0.67 67 1 1 0.00 0 9 12 0.27 27

89 3 4 0.50 50 4 4 0.00 0 3 3 0.00 0 1 2 0.33 33 1 2 1.00 100 12 15 0.38 38

90 1 3 0.50 50 2 3 0.33 33 1 4 1.00 100 0 1 0.25 25 1 1 0.00 0 5 12 0.47 47

91 2 3 0.33 33 0 3 0.60 60 1 1 0.00 0 1 2 0.33 33 0 1 0.50 50 4 10 0.38 38

92 1 2 0.25 25 2 4 0.67 67 1 3 0.67 67 2 2 0.00 0 0 1 0.50 50 6 12 0.43 43

93 2 2 0.00 0 2 3 0.33 33 2 2 0.00 0 1 4 1.00 100 0 1 0.50 50 7 12 0.38 38

94 1 1 0.00 0 2 5 1.00 100 2 3 0.50 50 2 4 1.00 100 0 1 0.50 50 7 14 0.54 54

95 4 4 0.00 0 3 3 0.00 0 3 3 0.00 0 1 4 1.00 100 1 1 0.00 0 12 15 0.38 38

96 2 3 0.33 33 2 5 1.00 100 0 1 0.25 25 2 2 0.00 0 1 1 0.00 0 7 12 0.38 38

N 105 149 15 1546 98 169 21 2057 70 120 18 1792 49 121 23 2260 24 40 11 1050 346 599 19 1944

Mean 2.23 3.17 0.32 32.89 2.09 3.60 0.45 43.77 1.49 2.55 0.38 38.13 1.04 2.57 0.47 46.12 0.49 0.82 0.22 21.43 7.06 12.22 0.39 39.67

% 

Gns
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% 
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Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post

1 9 10 0.17 17 8 14 0.86 86 8 17 0.75 75 11 17 0.67 67 9 13 0.67 67 45 71 0.65 65

2 8 11 0.43 43 7 13 0.75 75 4 17 0.81 81 8 17 0.75 75 9 12 0.50 50 36 70 0.69 69

3 10 10 0.00 0 5 12 0.70 70 10 16 0.60 60 9 16 0.64 64 8 12 0.57 57 42 66 0.56 56

4 9 11 0.33 33 8 12 0.57 57 8 16 0.67 67 11 15 0.44 44 9 12 0.50 50 45 66 0.53 53

5 10 10 0.00 0 8 13 0.71 71 10 17 0.70 70 8 17 0.75 75 9 12 0.50 50 45 69 0.60 60

6 8 10 0.29 29 8 13 0.71 71 9 17 0.73 73 11 16 0.56 56 10 12 0.40 40 46 68 0.56 56

7 9 11 0.33 33 7 12 0.63 63 11 16 0.56 56 11 15 0.44 44 9 11 0.33 33 47 65 0.47 47

8 10 11 0.20 20 7 13 0.75 75 8 17 0.75 75 10 16 0.60 60 8 12 0.57 57 43 69 0.62 62

9 10 10 0.00 0 10 12 0.40 40 8 16 0.67 67 10 16 0.60 60 9 12 0.50 50 47 66 0.50 50

10 8 11 0.43 43 7 12 0.63 63 5 16 0.73 73 9 16 0.64 64 8 12 0.57 57 37 67 0.63 63

11 10 13 0.60 60 12 12 0.00 0 16 16 0.00 0 10 16 0.60 60 9 11 0.33 33 57 68 0.39 39

12 10 11 0.20 20 7 12 0.63 63 4 16 0.75 75 9 16 0.64 64 8 12 0.57 57 38 67 0.62 62

13 8 12 0.57 57 5 12 0.70 70 9 17 0.73 73 10 18 0.80 80 10 13 0.60 60 42 72 0.70 70

14 9 12 0.50 50 6 14 0.89 89 6 18 0.86 86 8 17 0.75 75 10 12 0.40 40 39 73 0.74 74

15 9 11 0.33 33 7 13 0.75 75 11 16 0.56 56 12 17 0.63 63 8 12 0.57 57 47 69 0.58 58

16 8 12 0.57 57 10 14 0.80 80 12 17 0.63 63 13 17 0.57 57 9 12 0.50 50 52 72 0.61 61

17 10 11 0.20 20 12 14 0.67 67 15 17 0.40 40 12 19 0.88 88 10 14 0.80 80 59 75 0.62 62

18 9 10 0.17 17 6 13 0.78 78 8 18 0.83 83 9 17 0.73 73 10 12 0.40 40 42 70 0.65 65

19 10 10 0.00 0 6 12 0.67 67 6 17 0.79 79 11 17 0.67 67 8 13 0.71 71 41 69 0.64 64

20 9 11 0.33 33 8 12 0.57 57 8 16 0.67 67 10 16 0.60 60 10 11 0.20 20 45 66 0.53 53

21 11 12 0.25 25 8 12 0.57 57 8 16 0.67 67 10 16 0.60 60 8 12 0.57 57 45 68 0.58 58

22 8 10 0.29 29 7 12 0.63 63 8 16 0.67 67 9 16 0.64 64 7 12 0.63 63 39 66 0.59 59

23 9 11 0.33 33 8 14 0.86 86 8 17 0.75 75 10 17 0.70 70 8 12 0.57 57 43 71 0.67 67

24 11 13 0.50 50 8 13 0.71 71 7 17 0.77 77 11 16 0.56 56 8 12 0.57 57 45 71 0.65 65

25 10 13 0.60 60 7 14 0.88 88 4 17 0.81 81 9 16 0.64 64 6 12 0.67 67 36 72 0.73 73

26 10 10 0.00 0 8 11 0.43 43 9 16 0.64 64 10 16 0.60 60 10 10 0.00 0 47 63 0.42 42

27 9 13 0.67 67 9 11 0.33 33 11 16 0.56 56 11 16 0.56 56 11 12 0.25 25 51 68 0.50 50

28 10 12 0.40 40 6 12 0.67 67 6 16 0.71 71 10 15 0.50 50 10 12 0.40 40 42 67 0.58 58

29 11 11 0.00 0 8 12 0.57 57 13 16 0.43 43 10 15 0.50 50 9 12 0.50 50 51 66 0.44 44

30 10 13 0.60 60 6 13 0.78 78 6 16 0.71 71 12 16 0.50 50 10 12 0.40 40 44 70 0.63 63

31 10 10 0.00 0 6 12 0.67 67 6 16 0.71 71 10 14 0.40 40 10 12 0.40 40 42 64 0.51 51

32 11 12 0.25 25 10 13 0.60 60 9 16 0.64 64 11 17 0.67 67 10 13 0.60 60 51 71 0.59 59

33 11 12 0.25 25 7 12 0.63 63 4 16 0.75 75 11 16 0.56 56 9 12 0.50 50 42 68 0.60 60

34 9 11 0.33 33 10 14 0.80 80 10 16 0.60 60 12 19 0.88 88 10 14 0.80 80 51 74 0.68 68

35 10 12 0.40 40 8 12 0.57 57 9 16 0.64 64 10 16 0.60 60 8 12 0.57 57 45 68 0.58 58

36 10 11 0.20 20 10 12 0.40 40 13 16 0.43 43 12 15 0.38 38 8 11 0.43 43 53 65 0.38 38

37 11 12 0.25 25 6 13 0.78 78 5 17 0.80 80 13 16 0.43 43 9 12 0.50 50 44 70 0.63 63

38 10 12 0.40 40 7 12 0.63 63 11 16 0.56 56 11 17 0.67 67 9 12 0.50 50 48 69 0.57 57

39 11 12 0.25 25 10 12 0.40 40 13 16 0.43 43 11 16 0.56 56 11 12 0.25 25 56 68 0.41 41

40 10 11 0.20 20 6 12 0.67 67 4 16 0.75 75 4 16 0.75 75 9 12 0.50 50 33 67 0.65 65

41 11 12 0.25 25 9 12 0.50 50 8 16 0.67 67 11 16 0.56 56 9 12 0.50 50 48 68 0.54 54

42 11 11 0.00 0 9 11 0.33 33 10 16 0.60 60 12 16 0.50 50 9 12 0.50 50 51 66 0.44 44

43 9 10 0.17 17 6 13 0.78 78 6 16 0.71 71 10 17 0.70 70 9 13 0.67 67 40 69 0.64 64

44 9 11 0.33 33 7 13 0.75 75 4 17 0.81 81 11 18 0.78 78 10 12 0.40 40 41 71 0.68 68

45 8 11 0.43 43 7 12 0.63 63 5 17 0.80 80 11 16 0.56 56 9 12 0.50 50 40 68 0.62 62

46 9 11 0.33 33 7 12 0.63 63 4 16 0.75 75 10 16 0.60 60 9 12 0.50 50 39 67 0.61 61

47 10 11 0.20 20 8 12 0.57 57 8 14 0.50 50 12 15 0.38 38 9 11 0.33 33 47 63 0.42 42

N 452 528 14 1353 362 587 30 2994 385 769 31 3106 486 766 29 2874 424 566 23 2320 2109 3216 27 2723

Mean 9.62 11.23 0.30 28.79 7.70 12.49 0.64 63.70 8.19 16.36 0.66 66.09 10.34 16.30 0.62 61.15 9.02 12.04 0.49 49.36 44.87 68.43 0.57 57.94
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Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post

50 0.9 0.9 0.00 0 0.5 0.6 0.20 20 0.6 0.6 0.00 0 2 2.1 0.05 5 36

51 0.9 0.9 0.00 0 0.5 0.6 0.20 20 0.6 0.6 0.00 0 2 2.1 0.05 5 36

52 0.9 1.2 0.33 33 0.35 0.6 0.38 38 0.6 0.75 0.25 25 1.85 2.55 0.33 33 38

53 0.75 1.05 0.29 29 0.5 0.6 0.20 20 0.6 0.75 0.25 25 1.85 2.4 0.26 26 39

54 0.9 1.2 0.33 33 0.5 0.6 0.20 20 0.45 0.6 0.20 20 1.85 2.4 0.26 26 43

55 0.75 1.05 0.29 29 0.5 0.6 0.20 20 0.6 0.75 0.25 25 1.85 2.4 0.26 26 38

56 0.9 1.2 0.33 33 0.5 0.75 0.50 50 0.6 0.9 0.50 50 2 2.85 0.43 43 41

57 0.9 1.2 0.33 33 0.5 0.6 0.20 20 0.45 0.6 0.20 20 1.85 2.4 0.26 26 46

58 0.75 1.05 0.29 29 0.5 0.6 0.20 20 0.6 0.75 0.25 25 1.85 2.4 0.26 26 39

59 0.9 1.2 0.33 33 0.5 0.6 0.20 20 0.45 0.6 0.20 20 1.85 2.4 0.26 26 45

60 0.75 1.05 0.29 29 0.5 0.6 0.20 20 0.6 0.75 0.25 25 1.85 2.4 0.26 26 36

61 0.75 1.05 0.29 29 0.5 0.6 0.20 20 0.6 0.75 0.25 25 1.85 2.4 0.26 26 51

62 0.75 1.05 0.29 29 0.5 0.6 0.20 20 0.6 0.75 0.25 25 1.85 2.4 0.26 26 43

63 0.9 1.2 0.33 33 0.5 0.6 0.20 20 0.3 0.6 0.33 33 1.7 2.4 0.30 30 44

64 0.9 1.2 0.33 33 0.5 0.6 0.20 20 0.45 0.6 0.20 20 1.85 2.4 0.26 26 38

65 0.9 1.2 0.33 33 0.5 0.6 0.20 20 0.45 0.6 0.20 20 1.85 2.4 0.26 26 47

66 0.9 1.2 0.33 33 0.5 0.75 0.50 50 0.6 0.9 0.50 50 2 2.85 0.43 43 48

67 0.9 1.2 0.33 33 0.35 0.75 0.62 62 0.6 0.6 0.00 0 1.85 2.55 0.33 33 39

68 0.75 1.05 0.29 29 0.5 0.6 0.20 20 0.6 0.75 0.25 25 1.85 2.4 0.26 26 43

69 0.75 1.05 0.29 29 0.5 0.6 0.20 20 0.6 0.75 0.25 25 1.85 2.4 0.26 26 49

70 0.9 1.2 0.33 33 0.5 0.75 0.50 50 0.6 0.9 0.50 50 2 2.85 0.43 43 45

71 0.75 1.05 0.29 29 0.5 0.6 0.20 20 0.6 0.75 0.25 25 1.85 2.4 0.26 26 41

72 0.9 1.2 0.33 33 0.5 0.75 0.50 50 0.6 0.9 0.50 50 2 2.85 0.43 43 50

73 0.9 1.05 0.17 17 0.5 0.6 0.20 20 0.3 0.6 0.33 33 1.7 2.25 0.24 24 36

74 0.75 1.05 0.29 29 0.5 0.6 0.20 20 0.6 0.75 0.25 25 1.85 2.4 0.26 26 50

75 0.9 1.2 0.33 33 0.35 0.75 0.62 62 0.6 0.6 0.00 0 1.85 2.55 0.33 33 39

76 0.9 1.2 0.33 33 0.35 0.6 0.38 38 0.6 0.75 0.25 25 1.85 2.55 0.33 33 44

77 0.9 1.2 0.33 33 0.5 0.6 0.20 20 0.3 0.6 0.33 33 1.7 2.4 0.30 30 40

78 0.9 0.9 0.00 0 0.5 0.6 0.20 20 0.6 0.6 0.00 0 2 2.1 0.05 5 32

79 0.9 1.2 0.33 33 0.35 0.6 0.38 38 0.6 0.75 0.25 25 1.85 2.55 0.33 33 49

80 0.9 0.9 0.00 0 0.5 0.6 0.20 20 0.6 0.6 0.00 0 2 2.1 0.05 5 38

81 0.9 1.2 0.33 33 0.5 0.6 0.20 20 0.45 0.6 0.20 20 1.85 2.4 0.26 26 46

82 0.6 1.05 0.38 38 0.5 0.75 0.50 50 0.6 0.75 0.25 25 1.7 2.55 0.37 37 48

83 0.9 1.05 0.17 17 0.5 0.6 0.20 20 0.3 0.6 0.33 33 1.7 2.25 0.24 24 43

84 0.9 0.9 0.00 0 0.5 0.6 0.20 20 0.6 0.6 0.00 0 2 2.1 0.05 5 37

85 0.9 1.2 0.33 33 0.35 0.6 0.38 38 0.6 0.75 0.25 25 1.85 2.55 0.33 33 40

86 0.6 1.05 0.38 38 0.5 0.75 0.50 50 0.6 0.75 0.25 25 1.7 2.55 0.37 37 50

87 0.9 1.2 0.33 33 0.5 0.6 0.20 20 0.3 0.6 0.33 33 1.7 2.4 0.30 30 45

88 0.9 1.2 0.33 33 0.35 0.75 0.62 62 0.6 0.6 0.00 0 1.85 2.55 0.33 33 34

89 0.6 1.05 0.38 38 0.5 0.75 0.50 50 0.6 0.75 0.25 25 1.7 2.55 0.37 37 47

90 0.9 1.2 0.33 33 0.35 0.75 0.62 62 0.6 0.6 0.00 0 1.85 2.55 0.33 33 45

91 0.6 1.05 0.38 38 0.5 0.75 0.50 50 0.6 0.75 0.25 25 1.7 2.55 0.37 37 40

92 0.9 1.2 0.33 33 0.35 0.75 0.62 62 0.6 0.6 0.00 0 1.85 2.55 0.33 33 47

93 0.9 1.2 0.33 33 0.35 0.75 0.62 62 0.6 0.6 0.00 0 1.85 2.55 0.33 33 46

94 0.9 1.2 0.33 33 0.5 0.75 0.50 50 0.6 0.9 0.50 50 2 2.85 0.43 43 53

95 0.9 1.2 0.33 33 0.35 0.6 0.38 38 0.6 0.75 0.25 25 1.85 2.55 0.33 33 44

96 0.75 1.05 0.29 29 0.5 0.6 0.20 20 0.6 0.75 0.25 25 1.85 2.4 0.26 26 35

N 39 52 13 1330 22 30 16 1552 26 33 10 1035 87 116 13 1331 1999

Mean 0.83 1.11 0.28 28.30 0.47 0.64 0.34 33.02 0.55 0.70 0.21 22.02 1.85 2.47 0.28 28.32 42.53

N
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Lampiran 24 

Hasil Analisis N-Gs Variabel Y1 di kelas Eksperimen dan Kontrol  

  
 

Tabel Data Analisis Statistik Deskriptif (TDASD) Variabel Sensitivitas Antarbudaya (Y1)

IS-1 IS-2 IS-3 IS-4 IS-5 Y1 IS-1 IS-2 IS-3 IS-4 IS-5 Y1

1 90 77 25 100 88 80 50 20 23 43 17 67 35

2 64 77 80 75 73 73 51 18 53 50 38 50 43

3 78 75 75 50 73 73 52 38 53 33 33 38 43

4 50 80 100 25 75 70 53 22 36 33 17 14 26

5 75 82 67 63 70 74 54 63 17 50 20 13 30

6 88 85 33 40 60 69 55 67 23 33 57 44 44

7 64 68 60 86 83 71 56 42 38 25 20 14 32

8 67 75 67 80 50 68 57 22 40 25 14 33 30

9 88 94 75 25 50 77 58 44 22 25 20 43 32

10 100 75 75 50 44 73 59 36 53 0 0 67 44

11 70 71 50 60 83 71 60 25 31 25 0 14 21

12 86 64 100 0 70 68 61 38 25 25 20 50 32

13 58 56 50 0 73 55 62 29 41 25 -25 50 33

14 86 71 33 50 88 71 63 13 36 33 43 64 40

15 100 80 50 40 67 74 64 -29 40 60 0 64 32

16 100 60 50 75 67 69 65 63 25 100 40 29 43

17 100 89 50 71 73 81 66 63 18 100 33 0 35

18 73 85 33 25 70 71 67 55 27 33 33 14 34

19 57 88 33 60 67 71 68 63 40 -33 -50 45 32

20 75 74 50 75 83 75 69 50 50 40 33 33 43

21 100 70 67 40 88 78 70 13 38 33 43 64 40

22 80 72 60 50 83 73 71 14 44 20 17 50 34

23 60 82 60 25 80 70 72 43 40 0 33 38 35

24 69 74 100 88 100 81 73 33 38 0 33 50 35

25 60 84 50 25 83 71 74 0 47 40 0 58 36

26 88 80 50 50 63 72 75 38 43 0 33 38 35

27 69 68 50 67 73 68 76 33 27 50 57 50 40

28 100 87 60 60 75 80 77 0 43 50 33 30 32

29 55 89 50 50 75 70 78 45 38 33 17 25 34

30 50 77 75 75 86 74 79 50 27 100 29 44 40

31 33 77 67 25 71 61 80 60 33 25 17 25 35

32 88 82 50 40 56 73 81 50 60 50 33 33 48

33 29 75 100 80 82 73 82 0 53 0 0 75 41

34 81 81 50 50 70 73 83 11 44 25 0 44 30

35 100 87 80 0 82 82 84 11 33 0 43 38 28

36 71 81 100 40 83 79 85 40 33 67 60 20 39

37 63 11 60 50 67 49 86 13 39 60 0 33 30

38 73 80 75 33 78 71 87 -14 43 50 33 40 32

39 85 75 50 33 75 71 88 10 36 50 17 38 30

40 67 84 50 25 70 70 89 54 47 50 50 40 48

41 50 63 83 57 70 64 90 27 38 33 33 38 34

42 60 79 100 33 73 70 91 42 47 0 0 56 38

43 73 75 40 57 75 69 92 38 38 25 33 50 39

44 80 84 50 57 75 75 93 42 47 63 14 58 47

45 82 69 80 63 73 73 94 53 47 50 33 50 48

46 57 76 25 67 82 67 95 20 60 50 17 67 48

47 75 80 50 57 75 72 96 0 41 40 50 44 35

48 64 76 75 40 91 73 Sum 1468 1815 1689 1091 1942 1715

49 64 67 67 67 73 67 Mean 31.23 38.62 35.94 23.21 41.32 36.49

Sum 3595 3711 3030 2454 3634 3503 SD 22.21 10.39 26.55 21.11 16.93 6.31

Mean 73.37 75.73 61.84 50.08 74.16 71.49 Maks. 67 60 100 60 75 48

SD 17.25 12.26 20.48 22.83 10.64 5.92 Min. -29 17 -33 -50 0 21

Maks. 100 94 100 100 100 82

Min. 29 11 25 0 44 49

N-Gain Score  Kelas Eksperimen

N

N-Gain Score  Kelas Kontrol

N

SIKAP
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IS-1 IS-2 IS-3 IS-4 IS-5 IS-1 IS-2 IS-3 IS-4 IS-5

Mean 49 73.37 75.73 61.84 50.08 74.16 71.49 47 31.23 38.62 35.94 23.21 41.32 36.49

SD 49 17.25 12.26 20.48 22.83 10.64 5.92 47 22.21 10.39 26.55 21.11 16.93 6.31

Maksimum 49 100 94 100 100 100 82 47 67 60 100 60 75 48

Minimum 49 29 11 25 0 44 49 47 -29 17 -33 -50 0 21

N

Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Y1

Statistik 

Deskriptif
N

Kelas Eksperimen 

(Ranah Sikap) Y1

Kelas Kontrol 

(Ranah Sikap) Y1
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Lampiran 25 

Hasil Analisis N-Gs Variabel Y2 di kelas Eksperimen dan Kontrol 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

CA-1 CA-2 CA-3 CA-4 CA-5 Y2 CA-1 CA-2 CA-3 CA-4 CA-5 Y2 CA-1 CA-2 CA-3 Y2 CA-1 CA-2 CA-3 Y2

1 100 78 50 100 67 84 50 73 57 60 75 25 61 1 77 100 75 80 50 13 0 0 9

2 91 86 25 83 25 72 51 42 50 20 25 25 37 2 77 60 100 76 51 30 50 50 38

3 100 89 33 50 33 79 52 33 63 33 50 67 50 3 85 75 100 88 52 20 25 50 27

4 80 50 60 83 33 67 53 0 50 57 40 40 38 4 55 100 80 70 53 27 50 25 31

5 75 100 75 60 50 79 54 33 38 63 25 67 45 5 70 100 100 80 54 36 25 0 29

6 88 40 40 33 33 54 55 60 71 40 67 33 57 6 64 100 80 74 55 11 50 0 18

7 80 86 71 83 75 79 56 40 33 50 25 33 38 7 82 75 100 86 56 40 50 50 44

8 80 75 40 67 33 66 57 38 57 20 40 33 39 8 82 100 50 81 57 29 0 33 25

9 83 71 71 60 60 72 58 44 50 50 60 33 48 9 67 100 100 78 58 36 0 50 32

10 83 78 67 75 75 77 59 50 78 50 75 25 58 10 70 100 100 80 59 17 0 0 11

11 82 75 71 80 60 75 60 0 50 50 50 25 33 11 64 80 80 70 60 30 25 0 24

12 100 100 50 50 0 77 61 29 67 20 25 25 38 12 67 75 100 74 61 30 50 33 35

13 82 88 67 80 60 77 62 40 44 20 40 20 35 13 64 80 80 70 62 50 50 0 40

14 86 86 60 100 50 79 63 64 50 20 50 40 48 14 82 80 80 83 63 20 50 33 28

15 100 100 50 50 33 81 64 57 78 67 33 40 58 15 64 100 100 76 64 27 0 0 20

16 100 78 60 50 67 79 65 33 33 50 50 20 37 16 64 100 75 71 65 36 25 50 37

17 100 75 33 100 33 79 66 50 20 50 25 25 36 17 73 100 100 81 66 30 0 50 28

18 73 86 86 80 80 80 67 33 67 50 25 -25 34 18 73 83 50 70 67 30 33 33 31

19 80 67 67 75 75 73 68 70 43 40 25 -33 41 19 67 75 100 73 68 13 25 0 13

20 83 67 88 67 60 75 69 56 50 25 25 0 38 20 75 50 100 73 69 22 0 25 20

21 71 100 60 100 100 83 70 43 38 40 33 0 35 21 73 75 100 76 70 22 50 50 34

22 83 90 86 80 60 82 71 44 50 20 60 0 39 22 67 75 100 73 71 40 50 33 41

23 80 67 67 80 60 71 72 60 33 33 25 0 38 23 64 100 75 71 72 0 0 33 7

24 60 75 86 100 80 77 73 43 67 40 20 0 40 24 64 80 80 70 73 30 33 33 31

25 67 78 75 86 60 73 74 67 43 83 86 -50 61 25 75 50 100 74 74 20 33 0 18

26 63 100 50 100 33 72 75 63 83 67 60 40 63 26 64 100 75 74 75 0 0 33 7

27 82 67 88 60 80 76 76 50 100 83 100 100 78 27 69 67 75 70 76 0 0 0 0

28 83 88 33 75 67 77 77 43 29 50 33 33 38 28 73 60 100 74 77 20 25 50 27

29 75 75 88 60 60 74 78 20 40 50 67 50 46 29 77 60 100 76 78 20 33 33 24

30 56 75 50 75 50 62 79 50 43 -33 100 50 44 30 77 67 75 74 79 0 50 25 15

31 71 71 50 75 50 67 80 50 67 17 67 25 47 31 77 60 100 76 80 13 67 0 22

32 57 50 50 80 25 54 81 63 67 50 25 0 50 32 70 100 100 80 81 20 50 33 28

33 63 100 50 33 67 69 82 33 67 25 33 25 41 33 75 60 83 72 82 30 50 50 38

34 60 67 67 75 33 63 83 73 90 33 60 33 66 34 64 80 80 70 83 44 50 33 44

35 100 100 67 71 100 89 84 50 63 63 33 25 50 35 77 80 100 80 84 36 50 50 42

36 77 75 71 50 67 71 85 58 38 50 60 40 50 36 69 67 75 70 85 18 50 25 25

37 78 75 75 75 25 70 86 67 67 67 33 25 56 37 67 100 67 72 86 20 25 50 27

38 80 67 67 33 67 68 87 17 50 50 67 33 42 38 73 60 80 70 87 20 0 50 24

39 92 78 71 33 33 74 88 64 67 50 100 100 70 39 73 83 60 71 88 13 0 33 14

40 67 86 33 75 50 68 89 56 63 -33 50 0 41 40 83 80 67 80 89 30 25 25 28

41 71 90 67 60 33 71 90 43 63 -67 50 0 30 41 73 83 50 70 90 33 0 33 29

42 70 63 60 75 60 66 91 33 50 0 33 0 28 42 75 80 67 72 91 20 50 50 32

43 82 75 80 75 33 74 92 56 71 25 100 25 57 43 64 83 75 70 92 27 0 50 26

44 60 57 80 75 80 68 93 50 75 25 33 0 48 44 64 100 50 70 93 22 25 0 19

45 77 86 75 60 40 71 94 33 67 -67 50 0 31 45 73 75 100 76 94 38 33 33 36

46 82 63 71 33 50 68 95 25 57 -100 67 33 25 46 77 75 75 75 95 36 50 0 34

47 67 70 67 80 50 68 96 50 50 50 60 60 53 47 64 100 80 74 96 20 33 33 24

48 60 63 67 75 100 69 Sum 2149 2647 1506 2335 1165 2136 48 67 80 83 72 Sum 1139 1340 1320 1236

49 75 88 50 50 100 74 Mean 45.72 56.32 32.04 49.68 24.79 45.45 49 75 80 67 72 Mean 24.23 28.51 28.09 26.30

Sum 3855 3814 3065 3425 2715 3573 SD 16.86 16.64 37.53 23.01 28.48 11.57 Sum 3485 3993 4089 3658 SD 11.55 21.34 19.44 10.27

Mean 78.67 77.84 62.55 69.90 55.41 72.92 Maks. 73 100 83 100 100 78 Mean 71.12 81.49 83.45 74.65 Maks. 50.00 67.00 50.00 44.00

SD 12.44 14.12 16.34 18.83 22.51 6.90 Min. 0 20 -100 20 -50 25 SD 6.48 15.30 16.03 4.56 Min. 0 0 0 0
Maks. 100 100 88 100 100 89 Maks. 85 100 100 88

Min. 56 40 25 33 0 54 Min. 55 50 50 70

KETERAMPILAN 

N
N-Gain Score  Kelas Kontrol

N
N-Gain Score  Kelas Eksperimen

N
N-Gain Score  Kelas Kontrol

N

N-Gain Score  Kelas 

Eksperimen

SIKAP  

CA-1 CA-2 CA-3 CA-4 CA-5 CA-1 CA-2 CA-3 CA-4 CA-5 CA-1 CA-2 CA-3 CA-1 CA-2 CA-3

Mean 49 78.67 77.84 62.55 69.90 55.41 72.92 47 45.72 56.32 32.04 49.68 24.79 45.45 Mean 49 71.12 81.49 83.45 74.65 47 24.23 28.51 28.09 26.30

SD 49 12.44 14.12 16.34 18.83 22.51 6.90 47 16.86 16.64 37.53 23.01 28.48 11.57 SD 49 6.48 15.30 16.03 4.56 47 11.55 21.34 19.44 10.27

Maksimum 49 100 100 88 100 100 89 47 73 100 83 100 100 78 Maksimum 49 85 100 100 88 47 50.00 67.00 50.00 44.00

Minimum 49 56 40 25 33 0 54 47 0 20 -100 20 -50 25 Minimum 49 55 50 50 70 47 0 0 0 0

Statistik 

Deskriptif
Y2N

Kelas Eksperimen 

(Ranah Keterampilan) Y2 N

Kelas Kontrol 

(Ranah Keterampilan)Y2
Statistik 

Deskriptif
N

Kelas Eksperimen 

(Ranah Sikap) Y2 N

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Kelas Kontrol 

(Ranah Sikap)
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Lampiran 26 

Hasil Analisis N-Gs Variabel Y3 di kelas Eksperimen dan Kontrol 

IC-1 IC-2 IC-3 IC-4 IC-5 Y3 IC-1 IC-2 IC-3 IC-4 IC-5 Y3

1 67 50 100 0 100 62 50 50 0 0 50 100 38

2 67 100 33 100 100 73 51 50 0 0 67 0 33

3 67 75 100 50 100 77 52 0 100 0 33 0 25

4 50 50 67 100 100 73 53 100 33 50 0 0 38

5 100 0 100 75 100 73 54 67 0 50 67 0 42

6 67 100 50 100 0 70 55 0 100 0 0 0 33

7 67 67 50 50 100 67 56 0 0 50 67 0 33

8 33 50 100 100 0 60 57 0 50 100 75 50 50

9 50 100 100 50 100 71 58 100 0 0 67 0 40

10 50 75 100 100 100 75 59 50 75 33 50 100 47

11 67 33 100 50 100 67 60 80 33 0 50 0 43

12 67 67 100 67 0 69 61 50 67 75 75 50 65

13 0 75 100 100 0 64 62 0 0 50 50 100 33

14 67 67 50 100 0 60 63 0 50 0 67 0 27

15 67 67 100 50 0 64 64 0 0 50 67 0 30

16 50 100 100 67 0 67 65 33 50 100 75 0 53

17 67 100 100 100 50 82 66 100 0 33 67 -100 38

18 50 33 100 100 100 73 67 0 67 0 0 0 20

19 33 67 100 100 100 75 68 50 60 50 0 0 38

20 33 50 100 67 100 64 69 33 100 67 67 50 67

21 67 100 100 75 50 80 70 33 0 50 0 50 33

22 0 67 100 100 50 64 71 0 67 0 75 0 38

23 67 67 50 50 100 67 72 0 67 67 50 0 40

24 67 50 100 100 100 82 73 0 0 33 50 0 20

25 100 50 0 100 0 64 74 67 100 50 0 0 50

26 100 80 33 100 0 69 75 0 80 0 67 0 43

27 67 50 50 100 50 67 76 0 0 67 100 50 50

28 67 100 100 100 0 80 77 50 50 0 0 100 33

29 50 100 50 50 100 64 78 0 75 33 75 0 47

30 67 100 100 100 0 80 79 50 80 67 0 0 50

31 67 0 100 0 100 63 80 100 0 67 67 50 57

32 50 67 100 33 100 67 81 25 100 75 33 0 53

33 50 67 100 100 50 79 82 100 75 50 0 0 46

34 33 0 100 100 100 64 83 0 75 0 50 0 36

35 67 100 75 100 100 83 84 0 0 100 75 0 47

36 33 67 100 100 0 67 85 75 50 33 33 50 50

37 67 50 100 67 100 70 86 67 0 100 33 100 50

38 50 50 100 67 100 67 87 25 60 0 100 0 47

39 100 100 50 50 100 83 88 0 0 50 67 0 27

40 50 50 100 0 100 60 89 50 0 0 33 100 38

41 50 100 100 100 100 91 90 50 33 100 25 0 47

42 33 100 0 67 100 64 91 33 60 0 33 50 38

43 50 100 0 67 100 70 92 25 67 67 0 50 43

44 50 100 50 67 100 73 93 0 33 0 100 50 38

45 67 50 67 100 0 67 94 0 100 50 100 50 54

46 50 0 100 100 100 78 95 0 0 0 100 0 38

47 100 100 0 0 100 73 96 33 100 25 0 0 38

48 33 33 67 100 100 64 Sum 1546 2057 1792 2260 1050 1944

49 75 40 67 100 50 65 Mean 32.89 43.77 38.13 48.09 22.34 41.36

Sum 2846 3264 3809 3719 3300 3451 SD 34.41 37.70 34.08 32.68 40.12 10.23

Mean 58.08 66.61 77.73 75.90 67.35 70.43 Maks. 100 100 100 100 100 67

SD 21.76 29.97 32.17 30.95 43.96 7.22 Min. 0 0 0 0 -100 20

Maks. 100 100 100 100 100 91

Min. 0 0 0 0 0 60

PENGETAHUAN

N
N-Gain Score  Kelas Eksperimen

N
N-Gain Score  Kelas Kontrol
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IC-1 IC-2 IC-3 IC-4 IC-5 Y3 IC-1 IC-2 IC-3 IC-4 IC-5 Y3

1 88 86 92 82 86 87 50 17 86 75 67 67 65

2 67 78 87 75 83 80 51 43 75 81 75 50 69

3 83 86 100 50 100 86 52 0 70 60 64 57 56

4 89 91 75 70 57 77 53 33 57 67 44 50 53

5 60 100 100 100 100 95 54 0 71 70 75 50 60

6 63 90 60 83 33 70 55 29 71 73 56 40 56

7 67 100 67 78 57 74 56 33 63 56 44 33 47

8 83 71 85 75 100 82 57 20 75 75 60 57 62

9 100 86 83 50 50 76 58 0 40 67 60 50 50

10 67 63 75 67 83 71 59 43 63 73 64 57 63

11 67 50 86 80 50 70 60 60 0 0 60 33 39

12 60 100 100 100 100 95 61 20 63 75 64 57 62

13 78 89 71 64 67 73 62 57 70 73 80 60 70

14 100 83 92 100 100 95 63 50 89 86 75 40 74

15 100 100 83 91 100 93 64 33 75 56 63 57 58

16 83 86 100 100 100 94 65 57 80 63 57 50 61

17 100 100 77 80 83 86 66 20 67 40 88 80 62

18 57 88 56 78 80 71 67 17 78 83 73 40 65

19 50 88 69 43 25 61 68 0 67 79 67 71 64

20 83 78 67 70 75 73 69 33 57 67 60 20 53

21 50 80 100 100 100 88 70 25 57 67 60 57 58

22 71 70 75 67 63 70 71 29 63 67 64 63 59

23 67 80 88 50 71 72 72 33 86 75 70 57 67

24 71 78 83 58 63 71 73 50 71 77 56 57 65

25 75 80 86 67 57 75 74 60 88 81 64 67 73

26 83 100 100 71 86 88 75 0 43 64 60 0 42

27 88 70 67 70 63 71 76 67 33 56 56 25 50

28 60 100 100 92 100 93 77 40 67 71 50 40 58

29 75 80 64 70 57 70 78 0 57 43 50 50 44

30 71 75 64 67 75 70 79 60 78 71 50 40 63

31 83 86 75 100 40 79 80 0 67 71 40 40 51

32 83 71 83 60 57 71 81 25 60 64 67 60 59

33 100 100 85 100 80 92 82 25 63 75 56 50 60

34 89 88 67 64 63 73 83 33 80 60 88 80 68

35 83 90 100 100 100 95 84 40 57 64 60 57 58

36 75 100 100 100 100 98 85 20 40 43 38 43 38

37 80 50 71 86 100 79 86 25 78 80 43 50 63

38 80 63 58 56 50 60 87 40 63 56 67 50 57

39 75 63 75 33 25 62 88 25 40 43 56 25 41

40 25 88 94 88 80 83 89 20 67 75 75 50 65

41 71 78 71 63 50 68 90 25 50 67 56 50 54

42 86 88 75 67 71 77 91 0 33 60 50 50 44

43 57 75 75 57 67 68 92 17 78 71 70 67 64

44 50 78 73 56 20 61 93 33 75 81 78 40 68

45 71 43 55 78 50 60 94 43 63 80 56 50 62

46 57 63 71 56 40 60 95 33 63 75 60 50 61

47 67 89 81 63 67 76 96 20 57 50 38 33 42

48 78 75 67 70 78 73 Sum 1353 2994 3106 2874 2320 2723

49 83 71 63 75 80 74 Mean 28.79 63.70 66.09 61.15 49.36 57.94

Sum 3649 3985 3891 3620 3482 3786 SD 22.70 22.82 22.35 21.69 21.61 19.96

Mean 74.47 81.33 79.41 73.88 71.06 77.27 Maks. 67 89 86 88 80 74

SD 15.57 14.15 13.44 17.54 23.28 11.05 Min. 0 0 0 38 0 38

Maks. 100 100 100 100 100 98

Min. 25 43 55 33 20 60

SIKAP  

N
N-Gain Score  Kelas Eksperimen

N
N-Gain Score  Kelas Kontrol
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IC-1 IC-2 IC-3 Y3 IC-1 IC-2 IC-3 Y3

1 71 62 60 65 50 0 20 0 5

2 71 62 60 65 51 0 20 0 5

3 67 70 50 63 52 33 38 25 33

4 88 70 50 74 53 29 20 25 26

5 83 77 75 79 54 33 20 20 26

6 88 100 50 80 55 29 20 25 26

7 67 100 75 78 56 33 50 50 43

8 83 77 75 79 57 33 20 20 26

9 67 50 60 60 58 29 20 25 26

10 83 77 75 79 59 33 20 20 26

11 88 100 75 87 60 29 20 25 26

12 67 50 60 60 61 29 20 25 26

13 75 70 75 74 62 29 20 25 26

14 50 77 75 65 63 33 20 33 30

15 83 77 75 79 64 33 20 20 26

16 83 77 75 79 65 33 20 20 26

17 67 100 75 78 66 33 50 50 43

18 67 70 50 63 67 33 62 0 33

19 67 50 60 60 68 29 20 25 26

20 67 50 60 60 69 29 20 25 26

21 67 100 75 78 70 33 50 50 43

22 67 50 60 60 71 29 20 25 26

23 67 100 75 78 72 33 50 50 43

24 67 77 75 72 73 17 20 33 24

25 67 50 60 60 74 29 20 25 26

26 67 70 50 63 75 33 62 0 33

27 67 70 50 63 76 33 38 25 33

28 67 77 75 72 77 33 20 33 30

29 71 62 60 65 78 0 20 0 5

30 67 70 50 63 79 33 38 25 33

31 71 62 60 65 80 0 20 0 5

32 83 77 75 79 81 33 20 20 26

33 83 70 50 70 82 38 50 25 37

34 50 77 75 65 83 17 20 33 24

35 71 62 60 65 84 0 20 0 5

36 67 70 50 63 85 33 38 25 33

37 83 70 50 70 86 38 50 25 37

38 50 77 75 65 87 33 20 33 30

39 67 70 50 63 88 33 62 0 33

40 83 70 50 70 89 38 50 25 37

41 67 70 50 63 90 33 62 0 33

42 83 70 50 70 91 38 50 25 37

43 67 70 50 63 92 33 62 0 33

44 67 70 50 63 93 33 62 0 33

45 67 100 75 78 94 33 50 50 43

46 67 70 50 63 95 33 38 25 33

47 88 100 50 80 96 29 20 25 26

48 75 70 50 67 Sum 1330 1552 1035 1331

49 83 70 50 70 Mean 28.30 33.02 22.02 28.32

Sum 3528 3587 3010 3393 SD 10.63 16.38 14.78 9.86

Mean 72.00 73.20 61.43 69.24 Maks. 38 62 50 43

SD 9.607 14.4 11.13 7.437 Min. 0 20 0 5

Maks. 88 100 75 87

Min. 50 50 50 60

KETERAMPILAN

N

N-Gain Score  Kelas 

Eksperimen N

N-Gain Score  Kelas 

Kontrol
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IC-1 IC-2 IC-3 IC-4 IC-5 IC-1 IC-2 IC-3 IC-4 IC-5

Mean 49 58.08 66.61 77.73 75.90 67.35 70.43 47 32.89 43.77 38.13 48.09 22.34 41.36

SD 49 21.76 29.97 32.17 30.95 43.96 7.22 47 34.41 37.70 34.08 32.68 40.12 10.23

Maksimum 49 100 100 100 100 100 91 47 100 100 100 100 100 67

Minimum 49 0 0 0 0 0 60 47 0 0 0 0 -100 20

Ukuran 

Statistik
N

Kelas Eksperimen 

(Ranah Pengetahuan) Y3 N

Kelas Kontrol 

(Ranah Pengetahuan) Y3

IC-1 IC-2 IC-3 IC-4 IC-5 IC-1 IC-2 IC-3 IC-4 IC-5

Mean 49 74.47 81.33 79.41 73.88 71.06 77.27 47 28.79 63.70 66.09 61.15 49.36 57.94

SD 49 15.57 14.15 13.44 17.54 23.28 11.05 47 22.70 22.82 22.35 21.69 21.61 19.96

Maksimum 49 100 100 100 100 100 98 47 67 89 86 88 80 74

Minimum 49 25 43 55 33 20 60 47 0 0 0 38 0 38

NN
Kelas Eksperimen (Ranah Sikap)

Y3
Ukuran 

Statistik

Kelas Kontrol (Ranah Sikap)
Y3

IC-1 IC-2 IC-3 IC-1 IC-2 IC-3

Mean 49 72 73.20 61.43 69.24 47 28.30 33.02 22.02 28.32

SD 49 9.61 14.40 11.13 7.44 47 10.63 16.38 14.78 9.86

Maksimum 49 88 100 75 87.00 47 38 62 50 43

Minimum 49 50 50 50 60.00 47 0 20 0 5

Kelas Kontrol 

(Ranah Keterampilan) Y3N

Kelas Eksperimen 

(Ranah Keterampilan) Y3 N
Ukuran 

Statistik
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Lampiran 27 

Hasil Uji Normalitas Data  
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Lampiran 28 

Hasil Uji Homogenitas Varians 
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Lampiran 29 

Hasil Uji Homogenitas Matriks Varians-Kovarians (Box’s-M) 
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Lampiran 30 

Hasil Uji Multikolinearitas 
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Lampiran 31 

Hasil Uji Linearitas Regresi 
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Lampiran 32 

Hasil Uji Keberartian Arah Regresi 
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Lampiran 33 

Daftar Hadir Kuliah (DHK), Laporan Pelaksanaan Perkuliahan (LPP) Kelas 

Eksperimen dan Kontrol, serta daftar hadir dan notulen FGD Bersama Mentor 

 

1. Kelas Eksperimen (23IMS1 & 23IND1) 
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2. Kelas Kontrol (23IAK1 & 23ID1) 
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3. Daftar Hadir dan Notulen FGD Bersama CM & Mentor 
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Lampiran 34 

Hasil Observasi Menggunakan LKM  
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